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EFEKTIVITAS PROBLEM BASED LEARNING DIPADUKAN DENGAN 
PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY TERHADAP PENINGKATAN 

KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA DAN MOTIVASI 
BELAJAR SISWA SMA 

Oleh  
Erni Astutiningsih Dwi Santoso 

NIM. 08600035 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan: 1) untuk mengetahui efektivitasPBLdipadukan dengan 
pembelajaran TSTS dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 
kemampuan memecahkan masalah matematika, 2) efektivitas PBL dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah 
matematika, 3) efektivitas pembelajaran PBL dipadukan dengan pembelajaran TSTS 
dibandingkan dengan pembelajaran PBL terhadap peningkatan kemampuan memecahkan 
masalah matematika, 4) efektivitas PBL dipadukan dengan pembelajaran TSTS dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, 5) 
efektivitas PBL dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 
motivasi belajar siswa, 6) efektivitas pembelajaran PBL dipadukan dengan pembelajaran 
TSTS dibandingkan dengan pembelajaran PBL terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain The Static Group Pretest-
Posttest Design. Variabel bebasnya adalah PBL dipadukan dengan pembelajaran TSTS, 
sedangkan variabel terikata dalah kemampuan memecahkan masalah dan motivasi  belajar 
siswa. Populasi  dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 1 Kertek sebanyak 149 
siswa TA 2013/2014 yang terbagi menjadi lima kelas. Sampel sebanyak 93 siswa yang terbagi 
menjadi tiga kelas yaitu kelas eksperimen I (XI IPA 2), kelas eksperimen II (XI IPA 1)dan 
kelas kontrol (XI IPA 3). Teknik pengumpulan data meliputi pemberian pretest dan postest 
untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah matematika siswa, lembar observasi 
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan angket untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa. Teknik analisis data menggunakan uji Anova dan uji Tukey. 

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan:1) pembelajaran PBL dipadukan 
dengan pembelajaran TSTS lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 
terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah matematika, 2) pembelajaran PBL 
tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 
kemampuan memecahkan masalah matematika, 3) pembelajaran PBL dipadukan dengan 
pembelajaran TSTS lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran PBL, 4) pembelajaran 
PBL dipadukan dengan pembelajaran TSTS tidak lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, 5) pembelajaran 
PBL tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap 
peningkatan motivasi belajar siswa, 6) pembelajaran PBL dipadukan dengan pembelajaran 
TSTS tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran PBL terhadap peningkatan 
motivasi belajar siswa. 

 
 

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Two Stay Two Stray (TSTS), memecahkan 
masalah, motivasi belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk menghasilkan manusia 

berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya di masyarakat. 

Namun dalam menjalani pendidikan tidak mudah dan banyak masalah yang harus 

dihadapi dan diselesaikan. Oleh sebab itu, pendidikan harus dikemas sedemikian 

rupa sehingga dapat menyentuh sasaran sesuai dengan tujuan pendidikan itu 

sendiri.   

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Kegiatan belajar mengajar sangat ditentukan oleh kerjasama antara guru dan 

siswa. Guru dituntut untuk mampu menyajikan materi pelajaran dengan optimum. 

Oleh karena itu diperlukan kreatifitas dan gagasan yang baru untuk 

mengembangkan cara penyajian materi pelajaran di sekolah. Kreativitas yang 

dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam memilih metode, pendekatan, 

dan media yang tepat dalam penyajian materi pelajaran. 

Matematika sebagai ilmu universal mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya 

pikir manusia. Matematika juga diperlukan siswa sebagai dasar memahami 

konsep berhitung, mempermudah dalam mempelajari mata pelajaran lain dan 

memahami aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi sampai 

saat ini matematika masih menjadi momok bagi siswa. Matematika sering 

dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang disukai siswa. Akan 



tetapi karena nilai dan manfaatnya tinggi, maka matematika tetap dijadikan mata 

pelajaran wajib di sekolah. Mata pelajaran matematika diberikan dengan harapan 

dapat menjadi media siswa mengoptimalkan berbagai jenis potensi yang dimiliki. 

Melalui belajar matematika diharapkan siswa memiliki kecakapan matematis, baik 

kecakapan material maupun formal, sekaligus pengembangan pribadi. Kecakapan 

ini merupakan sumbangsih mata pelajaran matematika kepada penguasaan 

kecakapan hidup yang dibutuhkan siswa pada masa yang akan datang 

(Sumaryanta, 2010: 4).  

Menurut Ibrahim dan Suparni (2008: 36-37) tujuan pembelajaran 

matematika pendidikan dasar dan menengah adalah siswa dapat memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep serta mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah. Siswa juga diharapkan mampu memecahkan masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Berdasarkan hal tersebut kemampuan memecahkan masalah sangatlah penting 

untuk diperoleh dalam suatu proses pembelajaran, khususnya pembelajaran 

matematika. 

Berdasarkan Permendiknas Republik Indonesia No. 22 tahun 2006 tentang 

Standar Isi menyatakan bahwa bidang studi matematika SMA/MA bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut (BSNP, 2006): 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau  

3. Menjelaskan gagasan  dan pernyataan matematika. 



4. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

5. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

6. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

Salah satu kendala siswa belum lancar dalam memecahkan soal 

matematika yaitu belum ada kesiapan untuk mengerjakan soal yang berbeda 

dengan contoh soal yang dibuat oleh guru. Padahal soal-soal yang dibuat guru 

pada ulangan harian maupun ulangan semester bentuknya mirip dengan contoh 

soal yang dibuat guru pada saat pembelajaran. Oleh karena itu, siswa perlu 

pengalaman yang bervariasi dalam pembelajaran dengan berlandaskan masalah 

untuk menggali kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi. Metode, 

model, pendekatan, dan strategi pembelajaran matematika yang digunakan guru di 

kelas akan ikut menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pelajaran matematika. 

Hasil observasi guru SMA N 1 Kertek adalah metode pengajaran yang 

masih umum digunakan oleh guru adalah konvensional (teacher-center). 

Pembelajaran konvensional dianggap lebih efektif digunakan karena guru dapat 

mengontrol urutan materi, pembelajaran konvensional juga dianggap lebih dapat 

membantu siswa untuk memahami materi dibanding dengan menggunakan 

metode lain. Kenyataannya di lapangan, siswa hanya menghafal konsep dan 

kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam dunia 

nyata yang berhubungan pemecahan masalah. Lebih jauh lagi, siswa kurang 

mampu menentukan masalah dan merumuskannya (Trianto, 2010: 89). Siswa 

hanya diberikan materi tanpa melakukan aktivitas menyelesaikan soal berbasis 



masalah secara mandiri. Siswa hanya mengerjakan soal sesuai dengan contoh dan 

penjelasan dari guru. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

memecahkan masalah matematika siswa.  

Kondisi pembelajaran dimana materi pelajaran matematika yang 

diberikan dalam bentuk jadi, membuat siswa kurang mampu memahami dengan 

baik apa yang mereka pelajari, siswa kurang mampu memahami masalah dan 

memecahkannya serta siswa kurang termotivasi untuk mengembangkan kreatifitas 

berpikirnya. Oleh karena itu, siswa perlu pengalaman yang bervariasi dalam 

pembelajaran dengan berlandaskan masalah untuk menggali kemampuan 

memecahkan permasalahan matematika yang dihadapi. Pembelajaran matematika 

mengembangkan siswa secara utuh tidak hanya menjadikan siswa mengerti materi 

matematika dan bisa memecahkan masalah matematika. Pembelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali 

siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 

serta kemampuan bekerjasama (Sumaryanta, 2010: 47). Kompetensi tersebut 

diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampun memperoleh, mengelola dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah 

dan kompetitif. Pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan 

masalah yang sesuai dengan situasi, misalnya dengan mengajukan masalah 

kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing untuk memecahkan permasalahan 

tersebut. Pemecahan masalah merupakan upaya untuk mencari jalan keluar yang 

dilakukan dalam mencapai tujuan. 

Sebagaimana hasil observasi di kelas XI  SMA Negeri 1 Kertek, 



ditemukan beberapa permasalahan, yakni: (1) siswa terlihat bosan, jenuh, dan 

kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. Terlihat ada 

beberapa siswa dalam kelas yang bermain sendiri dan melamun, mereka tidak 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, (2) selama proses pembelajaran 

berlangsung, siswa cenderung pasif dan tidak berani bertanya, (3)kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswakurang, hal ini terlihat pada saat 

pembelajaransiswa kesulitan menyelesaikan soal yang diberikan guru, siswa 

bingung membolak-balikkan buku catatan untuk mencari rumus yang sesuai.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika,  beberapa permasalahan yang muncul ketika proses pembelajaran 

matematika berlangsung adalah:1) Sebagian siswa tidak aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas, hanya sebagian kecil yang cukup pintar dan aktif di kelas, 

2) Siswa di kelas yang hanya mengikuti instruksi dari guru, jadi secara umum 

pembelajaran dimulai dengan penjelasan singkat, menulis rumus, contoh soal, dan 

latihan, 3) Siswa belum lancar dalam menyelesaikan soal-soal yang berbasis 

masalah, hal ini juga terlihat saat siswa tidak bisa mengerjakan soal berbasis 

masalah, mereka mencari soal lain yang proses perhitungannya menggunakan 

rumus. 

Kemampuan memecahkan masalah penting untuk dimiliki siswa. 

Mengerjakan soal-soal pemecahan masalah kepada siswa merupakan kegiatan dari 

seorang guru dimana guru membangkitkan siswa-siswanya agar menerima dan 

merespon pertanyaan-pertanyaan yang diajukan olehnya dan kemudian guru 

membimbing siswa untuk sampai kepada penyelesaian masalah. Bagi siswa, 



pemecahan masalah harus dipelajari, sehingga dalam menyelesaikan masalah, 

siswa diharapkan memahami proses menyelesaikan masalah dan menjadi terampil 

di dalam memilih dan mengidentifikasikan kondisi dan konsep yang relevan, 

mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaian dan mengorganisasikan 

keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya.  

Mengajarkan siswa untuk menyelesaikan masalah memungkinkan siswa 

menjadi lebih analitis di dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan 

(Herman, 1979: 161). Dengan kata lain, siswa dilatih untuk menyelesaikan 

masalah, maka siswa akan mampu mengambil keputusan sebab siswa menjadi 

mempunyai keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang 

relevan, menganalisa informasi dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali 

hasil yang telah diperoleh.   

Kebosanan di dalam belajar adalah salah satu indikasi perwujudan 

rendahnya motivasi pada diri siswa. Oleh karena itu, seorang guru harus bisa 

memberikan dorongan-dorongan positif terhadap siswa. Metode belajar yang aktif 

dengan memberikan siswa tugas berupa simulasi penyelesaian suatu masalah 

untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar. Motivasi belajar siswa merupakan  

hal yang amat penting bagi pencapaian kinerja atau prestasi belajar siswa. 

Motivasi adalah keadaan internal yang menyebabkan diri untuk bertindak, 

mendorong diri pada arah tertentu, dan menjaga diri tetap bersemangat pada 

aktivitas tertentu. Motivasi membantu siswa cepat memahami pelajaran secara 

lebih baik sehingga mampu meraih tujuan belajar. Sebagian siswa mungkin 

memiliki antusiasme dan motivasi tinggi terhadap pelajaran yang diberikan guru. 



Namun, sebagian besar siswa yang lain membutuhkan  guru mereka 

menginspirasi, memberikan tantangan, dan menstimulasi mereka. Bagi siswa yang 

bermotivasi diri rendah peranan guru sangat penting dalam meningkatkan 

motivasi ekstrinsiknya. Karakter dan tindakan guru di ruang kelas dapat 

mentransformasi derajat motivasi belajar siswa sehingga menjadi lebih tinggi atau 

sebaliknya. Sebagian besar siswa pada dasarnya akan merespon positif terhadap 

pengajaran kelas yang terorganisir dan guru yang tulus mencurahkan perhatian 

saat mengajar. Setiap aktivitas yang guru lakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara otomatis akan menambah motivasi belajar siswa. Tidak ada 

satu rumus dan formula instan yang dapat digunakan untuk memotivasi siswa 

kecuali memahami bahwa guru telah terdidik dan terlatih secara profesional dalam 

meningkatkan motivasi siswa. Secara ideal guru telah disiapkan dan terampil 

membangun cita-cita siswa. Dalam hal ini, tentu saja menjadi tugas dan kewajiban 

guru untuk senantiasa dapat  memelihara dan meningkatkan motivasi belajar 

siswanya. 

Guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat memacu 

semangat siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Wina, 2008: 238), dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode dan strategi 



pembelajaran.Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan 

dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan 

koneksi) dalam memecahkan masalah adalah pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) disingkat PBL (Rusman, 2010: 229). Problem Based 

Learning dikatakan sebagai model pembelajaran karena dalam pelaksanaannya, 

problem based learning mencakup pendekatan, metode dan strategi pembelajaran, 

yaitu: 

a. Dilihat dari pendekatannya, problem based learning merupakan 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered approach) 

dimana guru hanya membimbing, memfasilitasi dan memotivasi siswa. 

b. Dilihat dari metodenya, problem based learning merupakan pembelajaran 

yang menggunakan kegiatan diskusi kelompok, yaitu siswa mendiskusikan 

permasalahan yang yang didapat kepada teman kelompoknya. 

c. Dilihat dari strateginya, problem based learning merupakan pembelajaran 

group-individual learning. 

Model problem based learning dalam pembelajaran dipilih oleh peneliti 

karena: 1) melalui pembelajaran problem based learningsiswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan dalam pemecahan 

masalah, 2) melalui pembelajaran problem based learningmaka akan terjadi 

pembelajaran yang bermakna dan diperluas ketika siswa berhadapan dengan soal 

berbasis masalah 3) siswa yang belajar memecahkan suatu masalah akan membuat 

mereka menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui 

pengetahuan yang diperlukannya, 4) melalui pembelajaran problem based 



learning, siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan 

inisiatif siswa dalam bekerja, termotivasi untuk belajar dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 

Tugas dari seorang guru dalam problem based learning adalah sebagai 

instruktur (tutor) yang memfasilitasi siswa, memberikan dorongan, membimbing, 

dan memantau proses pembelajaran, menyajikan masalah, mengajukan 

pertanyaan, dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Guru harus membangun 

rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, dan 

memberikan arahan agar siswa mencapai pemahaman dalam belajar. 

Belajar Berdasarkan Masalah atau problem based learningmerupakan 

suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang 

membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan 

penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Problem Based Learning 

adalah lingkungan belajar yang di dalamnya menggunakan masalah untuk belajar. 

Sebelumnya, siswa mempelajari suatu hal. Mereka diharuskan mengidentifikasi 

suatu masalah, baik yang dihadapi secara nyata maupun telaah kasus. Masalah 

diajukan sedemikian rupa sehingga para siswa menemukan kebutuhan belajar 

yang diperlukan agar mereka dapat memecahkan masalah tersebut. Problem 

Based Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam problem 

based learning kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui 

proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 

memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan 

berpikirnya secara berkesinambungan (Rusman, 2010: 229). 



Pembelajaran dengan model problem based learning dimulai oleh adanya 

masalah yang dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemudian siswa 

memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa 

yang mereka perlu ketahui untuk memcahkan masalah tersebut. Siswa dapat 

memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka 

terdorong berperan aktif dalam belajar. Masalah yang dijadikan sebagai fokus 

pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat 

memberi pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti 

kerjasama dan interaksi dalam kelompok, di samping pengalaman belajar yang 

berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, merancang 

percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasikan 

data, membuat kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi, dan membuat laporan. 

Model pembelajaran problem based learning atau pembelajaran berbasis 

masalah diharapkan mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

matematika dan motivasi siswa. Metode two stay two stray dipilih sebagai usaha 

agar lebih meningkatkan motivasi siswa. Metode ini yang kemudian dipadukan 

dengan model pembelajaran problem based learning.Two Stay Two Stray 

merupakan pengembangan dari model pembelajaran jigsaw dengan pengkhususan 

jumlah kelompok adalah empat orang saja. Melalui belajar kooperatif two stay 

two stray, siswa dilatih untuk bekerjasama, berinteraksi dan berkomunikasi 

antarsiswa, serta bertanggung jawab dalam penguasaan materi. Belajar kooperatif 

metode two stay two stray ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

bertanya, kemampuan menjawab siswa dan efek motivasi belajar siswa, sehingga 



metode ini diharapkan mampu melengkapi pembelajaran problem based learning 

dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah matematika dan motivasi siswa. 

Pembelajaran matematika dengan model problem based learning yang 

dipadukan dengan metode two stay two stray adalah suatu pembelajaran hasil 

kombinasi dari pembelajaran problem based learning dengan two stay two stray, 

yaitu cara penyajian bahan pelajarannya siswa diberi permasalahan atau soal yang 

diselesaikan kemudian dicari rumus umumnya dan dilanjutkan diskusi bersama 

teman kelompoknya. Rumus umum yang sudah diperoleh kemudian digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan atau soal lain. Setelah diskusi intrakelompok 

selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya 

untuk bertamu kepada kelompok lain. Anggota kelompok yang tidak mendapat 

tugas sebagai tamu mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. 

Tugas mereka adalah menyampaikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu 

tersebut. Dua orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada 

semua kelompok. Jika mereka telah usai menunaikan tugasnya, mereka kembali 

ke kelompoknya masing-masing. Setelah kembali ke kelompok asal, baik siswa 

yang bertugas bertamu maupun yang menerima tamu mencocokkan dan 

membahas hasil kerja yang telah mereka kerjakan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengujikan efektivitas problem 

based learning dipadukan dengan pembelajaran two stay two stray terhadap 

peningkatan kemampuan memecahkan masalah matematika dan motivasi siswa. 

Harapannya adalah model problem based learning yang dipadukan dengan 



metode two stay two stray lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah 

matematikadan motivasisiswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Matematika sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

kurang disukai siswa.  

2. Siswa kurang tertantang untuk mempelajari dan menyelesaikan permasalahan 

matematis, terutama soal-soal berbasis masalah. Ini terlihat dari saat siswa 

merasa enggan untuk mengerjakan soal berbasis masalah saat pretest. 

3. Guru masih merasa sulit dalam memilih pendekatan, metode maupun model 

pembelajaran di kelas secara tepat.  

4. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan atau memecahkan permasalahan 

matematika. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, 

banyaknya masalah yang ada serta agar pembahasannya tidak meluas maka 

peneliti merasa perlu untuk mempersempit ruang lingkup penelitian ini. Penelitian 

ini akan difokuskan pada efektivitas problem based learning yang dipadukan 

dengan pembelajaran two stay two stray terhadap peningkatan kemampuan 



pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar siswa SMA dan ruang 

lingkup materi pokok dalam penelitian ini adalah turunan fungsi dalam 

pemecahan masalah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembelajaran problem based learning yang dipadukan dengan 

pembelajaran two stay two stray lebih efektif secara signifikan dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan kemampuan 

memecahkan masalah matematika siswa?  

2. Apakah pembelajaran problem based learning yang dipadukan dengan 

pembelajaran two stay two stray lebih efektif secara signifikan dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa? 

3. Apakah pembelajaran problem based learning lebih efektif secara signifikan 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

kemampuan memecahkan masalah matematika siswa?  

4. Apakah pembelajaran problem based learning lebih efektif secara signifikan 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa? 

5. Apakah pembelajaran problem based learning yang dipadukan dengan 

pembelajaran two stay two stray lebih efektif secara signifikan dibandingkan 



dengan pembelajaran problem based learning terhadap peningkatan 

kemampuan memecahkan masalah matematika siswa?  

6. Apakah pembelajaran problem based learning yang dipadukan dengan 

pembelajaran two stay two stray lebih efektif secara signifikan dibandingkan 

dengan pembelajaran problem based learning terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

peneliti merumuskan tujuan penelitian ini. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran problem based learning yang dipadukan 

dengan pembelajaran two stay two stray dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah 

matematika siswa. 

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran problem based learning yang dipadukan 

dengan pembelajaran two stay two stray dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

3. Mengetahui efektivitas pembelajaran problem based learning dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan kemampuan 

memecahkan masalah matematika siswa?  

4. Mengetahui efektivitas pembelajaran problem based learning dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar 



siswa? 

5. Mengetahui efektivitas pembelajaran problem based learning yang dipadukan 

dengan pembelajaran two stay two stray dengan pembelajaran problem based 

learning terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah 

matematika siswa. 

6. Mengetahui efektivitas pembelajaran problem based learning yang dipadukan 

dengan pembelajaran two stay two stray dibandingkan dengan pembelajaran 

problem based learning terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain 

untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan secara teoritis memberi sumbangan dalam 

pembelajaran matematika, terutama pada peningkatan kemampuan 

memecahkan masalah matematika, dan motivasi belajar  siswa SMA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik, diharapkan dapat memberikan alternatif pembelajaran baru 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika. 

b. Bagi siswa, dengan pembelajaran problem based learning atau pembelajaran 

berbasis masalah yang dipadukan dengan pembelajaran two stay to stray 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

matematika dan motivasi belajar siswa. Memberikan pengalaman 



pembelajaran matematika yang bervariasi sehingga proses belajar tidak 

monoton. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini untuk mengetahui keefektifan problem based 

learning yang dipadukan dengan pembelajaran two stay two stray sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika dan 

motivasi belajarsiswa SMA. Selain itu, sebagai pengalaman menulis karya 

ilmiah dan melaksanakan penelitian dalam pendidikan Matematika sehingga 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti.  

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai perbandingan 

atau referensi untuk penelitian yang relevan. 

 

G. Definisi Operasional 

Berikut didefinisikan istilah-istilah penting dalam penelitian ini: 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ukuran keberhasilan dengan segi tercapai tidaknya sasaran yang telah 

ditetapkan.Penulis menyimpulkan efektivitas pembelajaran matematika adalah 

keberhasilan suatu tindakan proses pembelajaran yang dikelola semaksimal 

mungkin menggunakan model problem based learning yang dipadukan dengan 

pembelajaran two stay two stray. Keberhasilan proses pembelajaran yang 

dimaksudkan adalah jika rata-rata N-gain nilai tes kemampuan memecahkan 

masalah matematika siswa dan N-gain skor skala sikap motivasi belajar siswa 

yang melaksanakan pembelajaran dengan model problem based learning yang 



dipadukan dengan pembelajaran two stay two stray lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan model konvensional. Pembelajaran matematika dikatakan 

efektif terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalahdan motivasi 

belajar jika rata-rata N-gain nilai tes kemampuan memecahkan masalah 

matematika siswa dan N-gain skor skala sikap motivasi belajar pada kelas yang 

melaksanakan model problem based learning yang dipadukan dengan 

pembelajaran two stay two stray lebih tinggi  secara signifikan  dibandingkan 

dengan model konvensional. 

2. Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 

masalah merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pentingnya belajar 

melalui proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Masalah 

tersebut diselidiki untuk diketahui solusi dari pemecahan masalahnya. Dengan 

demikian problem based learning dapat diartikan sebagai aktivitas pembelajaran 

yang menggunakan masalah sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 

tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial.   

3. Kemampuan Memecahkan Masalah 

Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan.  

Pemecahan masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, 

mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Kemampuan 

memecahkan masalah matematika merupakan kemampuan yang menerapkan 



pengetahuan matematika yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru 

yang belum dikenal. Indikator kemampuan memecahkan masalah sebagai berikut: 

a. Siswa dapat memahami masalah 

b. Siswa dapat mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan. 

c. Siswa dapat memilih metode pemecahan masalah 

d. Siswa dapat mengembangkan strategi pemecahan masalah  

e. Siswa dapat menafsirkan model matematika dari suatu masalah. 

f. Siswa dapat menyelesaikan masalah 

4. Motivasi Belajar   

Motivasi merupakan sesuatu yang menggerakkan atau mendorong siswa 

untuk belajar atau menguasai materi pelajaran yang sedang diikutinya. 

Keberadaan motivasi dalam proses belajar merupakan faktor penting yang akan 

mempengaruhi seluruh aspek belajar dan pembelajaran. Motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung. Motivasi yang tumbuh pada diri siswa akan membantu tercapainya 

tujuan belajar pada siswa. Aspek yang akan diamati untuk mengukur motivasi 

belajar siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Ketekunan dalam belajar.  

b. Keuletan dalam mengahadapi kesulitan dalam belajar.  

c. Minat dan perhatian dalam pembelajaran.  

d. Kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas.  

e. Kesenangan dalam mengerjakan tugas atau soal-soal.  



f. Kesenangan mencari soal dan memecahkannya. 

5. Problem Based Learning yang Dipadukan dengan Pembelajaran Two Stay 

Two Stray 

Problem based learning yang dipadukan dengan pembelajaran two stay 

two stray merupakan pembelajaran dimana siswa terlibat untuk memecahkan 

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki 

keterampilan untuk memecahkan masalah dengan pengerjaan secara berkelompok 

melalui pembelajaran two stay two stray. Tahap-tahap problem based learning 

atau pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan pembelajaran two 

stay two stray adalah sebagai berikut: 

a. Tahap 1: pembagian kelompok dengan anggota 4 siswa. 

b. Tahap 2: orientasi siswa pada masalah dengan pemberian masalah atau tugas. 

c. Tahap 3: mengorganisasi siswa untuk belajar dengan diskusi kelompok serta 

guru membimbing pengalaman siswa atau kelompok. 

d. Tahap 4: mengembangkan dan menyajikan hasil karya dengan penyampaian 

hasil diskusi antarkelompok yaitu dengan dua siswa setiap kelompok tinggal 

ditempat dan dua siswa lagi bertamu ke kelompok yang lain. Tugas yang 

tinggal di tempat adalah memberikan penjelasan mengenai hasil solusi 

diskusinya, sedangkan yang bertamu bertugas mendengar dan memahami 

hasil diskusi dari kelompok tersebut.  



e. Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan 

pengembangan diskusi dari hasil antarkelompok kemudian secara bersama 

dengan guru menarik kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran problem based learning dipadukan dengan pembelajaran two 

stay two stray lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah matematika.  

2. Pembelajaran problem based learning tidak lebih efektif  dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan kemampuan 

memecahkan masalah matematika.  

3. Pembelajaran problem based learning dipadukan dengan pembelajaran two 

stay two stray lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran  problem based 

learning terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah matematika. 

4. Pembelajaran problem based learning dipadukan dengan pembelajaran two 

stay two stray tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.  

5. Pembelajaran problem based learning tidak lebih efektif  dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa.  

6. Pembelajaran problem based learning dipadukan dengan pembelajaran two 

stay two stray tidak lebih efektif  dibandingkan pembelajaran problem based 

learning terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan antara lain: 

1. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak lima kali pertemuan dan hanya dilakukan 

pada pokok bahasan aplikasi turunan pada pemecahan masalah. 

2. Waktu yang dimiliki peneliti dalam melaksanakan pembelajaran terbatas 

karena harus mengacu pada target yang telah ditetapkan sekolah.  

3. Pengelolaan kelas masih kurang sehingga keadaan kelas masih kurang 

kondusif sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif. 

4. Kepahaman peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran problem based learning 

yang dipadukan dengan pembelajaran two stay two stray masih kurang. 

5. Pemilihan materi yaitu turunan fungsi dalam pemecahan masalah yang dirasa 

kurang cocok dalam penerapan pembelajaran model  problem based learning  

yang dipadukan dengan pembelajaran two stay two stray. 

 

C. Saran  

Ada beberapa saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran matematika disarankan untuk mencoba menerapkan 

pembelajaran problem based learning yang dipadukan dengan pembelajaran 

two stay two stray sebagai salah satu alternatif pembelajaran di dalam kelas 

dengan materi yang sesuai.  
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2. Pihak sekolah memfasilitasi dan memotivasi guru yang ingin melakukan 

kegiatan pembelajarannya dengan pembelajaran problem based learning yang 

dipadukan dengan pembelajaran two stay two stray. 

3. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi, dengan menggunakan 

pembelajaran problem based learning yang dipadukan dengan pembelajaran 

two stay two stray terhadap variabel lain seperti pemahaman konsep, hasil 

belajar dan lain-lain. 

4. Bagi peneliti lanjutan, disarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan 

dengan cakupan materi yang lebih luas dan sesuai dan melakukan kombinasi 

beberapa model dan metode pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



177 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alwi, Muhamad. 2012. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X13 MAN Godean(skripsi). Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga  

 

Amirin, Ika. 2011. “Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dikolaborasikan dengan 

Pembelajaran Kooperatif tipe Number Head Togethet (NHT) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Keaktifan Siswa Kelas VIII SMP N 

12 Yogyakarta (skripsi). Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

 

Anita, Lie. 2002. Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Leraning di 

Ruang-ruang Kelas. Jakarta: PT. grasindo 

 

Arikunto, Suharsimi. 2009. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan; Edisi Revisi. 

Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Baharudin dan Esa Nur Wahyuni. 2010. Teori Belajar dan Pembelajaran. 

Yogyakarta: Ar-Razz Media 

 

Cholifah, Nur. 2010. Pembelajaran Kontekstual dengan Strategi Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Muhamadiyah AMPEL(skripsi). 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga  

 

E. Mulyasa. 2009. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Kemandirian Guru dan Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara 

 

Farhan, Moh. Qudratullah. 2012. Analisis Regresi Terapan: Teori, Contoh Kasus 

dan Aplikasi dengan SPSS. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

 

Gintings, Abdorrahman. 2010. Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran. 

Bandung: Humaniora 

 

Hamzah, B. Uno. 2007. Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang 

Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 

 

Hamzah, B. Uno. 2009. Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran. Jakarta: 

Bumi Aksara 

 

Hamzah, B. Uno. 2012. Belajar dengan Pendekatan PAIKEM. Jakarta: Bumi 

aksara 

 



178 
 

Hasan, Iqbal. 2006. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta: PT Bumu 

Aksara 

 

Hikmat, M. Mahi. 2011. Metode Penelitian. Yogyakarta: Graha Ilmu 

 

Hudojo, Herman. 2001. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran 

Matematika. Malang: Universitas Negeri Malang 

 

Ibrahim. 2009. Hand Out Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika. 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 

 

Kasiram, Moh. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif. Yogyakarta: 

Sukses Offset 

 

Kunandar. 2007. Guru Profesional. Jakarta: Raja Grafindo Persada 

 

Masidjo. 2010. Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa  Di Sekolah. 

Yogyakarta: Kanisius. 

 

Mohammad Farhan Q dan Epha Diana S. Handout Paktikun Metode Statistika. 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Nasution. 2006. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: 

Bumi Aksara 

 

Raharjo. 2010. Uji Validitas dan Reliabilitas ppt. http://raharjo.wordpress.com 
 

Rohmah, Fridania. 2012. Implementasi Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Masalah dengan Metode Cooperative SCRIPT untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas VIII MTS Almuttaqien Pancasila Sakti Klaten(skripsi). Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga 

 

Rusman. 2010. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru. Jakarta: Rajawali Press 

 

Rusyan, A. Tabrani. 1994.  Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar. 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

 

Sanjaya, Wina. 2008. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media 

 

Sardiman, A.M. 1986. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: 

Rajawali 

 

http://raharjo.wordpress.com/


179 
 

Sardiman, A.M. 2007. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo 

 

Sudijono, Anas. 1996. Pengantar Evaluasi Pendidikan,Jakarta: RajaGrafindo 

Persada. 

Suherman, Erman, dkk. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. 

Bandung: JICA – Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Sugiyono. 2013. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 

 

Sukardi. 2011. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. 

Jakarta: Bumi Aksara 

 

Sumaryanta. 2010. Bahan Perkuliahan: Evaluasi Proses dan Hasil Belajar 

Matematika. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga  

 

Suprijono, Agus. 2010. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

 

Suprijono, Agus. 2011. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. 

Surabaya: Pustaka Pelajar 

 

Surakhmad, Winarno. 1994. Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan 

Teknik. Bandung: Tarsito 

 

Surapranata, Sumarna.2009. Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi 

Hasil Tes Implementasi Kurikulum 2004. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

Susetyo, Budi. 2010. Statistika untuk Analisis Data Penelitian. Bandung: PT. 

Refika Aditama 

 

Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatid-Progrsif. Jakarta : 

Kencana Media Grup 

 

Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif. Jakarta: 

Kencana Prenada Media 

 

Wahyono, Teguh. 2009. 25 Model Analisis Statistik dengan SPSS. Jakarta: Elex 

Media Komputindo 

 

Wahyuni, Esa Nur. 2009. Motivasi dalam Pembelajaran. Malang: UIN-Malang 

 

Wardhani, Sri dkk. 2010. Modul Matematika SMP Program Bermutu: 

Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SMP. 

Yogyakarta: PPPPTK Matematika 
 



164 
 

HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN 

Peneliti (P) dan Guru Bidang Studi (G) 

P  : “Assalamu’alaikum, Bu” 

G  : “Wa’alaikumsalam, Mba” 

P  : “Maaf, Bu mengganggu waktu Ibu, saya Erni Astutiningsih, mahasiswa 

pendidikan matematika dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sedang proses 

penelitian untuk skripsi. Pada kesempatan kali ini, saya ingin bertanya pada Ibu 

beberapa hal berkaitan dengan pra penelitian seperti yang sudah ada dalam surat 

di kampus. 

G  : “Oh ya silahkan”. 

Berikut daftar catatan hal-hal penting dalam wawancara: 

1. Dalam pembelajaran setiap harinya menggunakan strategi apa bu? 

- Klasikal, konvensional dan pernah juga menggunakan media. 

2. Bagaimana minat siswa? 

- Ingin pembelajaran yang berbeda, tetapi biasanya manut gurunya. 

3. Bagaimana motivasi siswa dalam belajara? 

- Sebagian antusias dan termotivasi, tapi kebanyakan mereka merasa beban 

kalau belajar matematika. Belajar matematika sulit katanya. 

4. Bagaimana kesiapan siswa dalam belajar? 

- Sepertinya masih kurang 

5. Bagaimana kemampuan memecahkan masalah matematikanya? 

- Kemampuan memecahkan masalah matematika masih kurang, karena 

mereka masih bingung kalau dihadapkan soal-soal pemecahan masalah. 

Katanya bingung harus dimulai dari mana dulu dalam mengerjakannya. 

6. Bagaimana keunggulan dari siswa ? 

- Terkadang mau diajak berpikir, mencoba menyelesaikan soal-soal. 
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7. Apa pernah menggunakan pembelajaran seperti Problem Based Learning atau 

Two Stay Two Stray, jika pernah bagaimana kondisi kelas dan siswanya? 

- Kalau PBL pernah ya. Cukup bagus juga terhadap siswa, tapi kalau TSTS 

blum pernah tuh. Takut kelamaan, waktunnya habis dan materi tidak 

selesai.   

8. Kesulitan apa yang pernah ditemui saat pembelajaran? 

- Siswanya rame ya. Kadang ngobrol sendiri, main hp. Jadi saya rasa 

pembelajaran konvensional lebih efektif karena kebanyakan siswa 

memperhatikan. Kalau PBL banyak siswa yang ngeluh dan tidak paham. 
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Hasil Tes Kemampuan Awal Memecahkan Masalah Matematika 

No. 
Kelas 

XI IPA1 XI IPA2 XI IPA3 XI IPS1 XI IPS2 

1         32         54         36         61         31 

2         54         34         42         55         43 

3         34         32         42         66         70 

4         42         36         28         64         58 

5         42         34         38         60         49 

6         28         32         34         62         45 

7         28         30         42         52         47 

8         24         40         50         49         58 

9         52         34         42         39         61 

10         34         52         28         41         60 

11         42         62         50         60         48 

12         50         60         34         54         71 

13         44         52         28         60         60 

14         44         68         30         50         47 

15         42         60         42         43         57 

16         38         52         32         66         56 

17         26         70         26         53         55 

18         44         54         52         47         67 

19         32         48         62         52         50 

20         38         68         50         48         48 

21         26         34         48         41         49 

22         60         50         52         43         63 

23         26         62         40         48         49 

24         38         48         52         60         62 

25         38         52         38         41         60 

26         26         48         40         51         50 

27         28         52         64         49         46 

28         44         38         50         66         56 

29         40         50         46   

30         26         56         38   

31         54         70         50   
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Output Uji Normalitas Kemampuan Awal Memecahkan Masalah 

Matematika 

 

 

Interpretasi Output: 

Persyaratan data disebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Oleh karena setiap kelas 

diketahui nilai sig. > 0,05, maka nilai untuk setiap kelas berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 

Output Uji Homogenitas Kemampuan Awal Memecahkan Masalah 

Matematika 
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Interpretasi Output: 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data tes pendahuluan 

kemampuan memecahkan masalah matematika memiliki variansi yang homogen 

atau tidak. Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 16.0. adapun cara 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig. > 0,05 maka kelompok data memiliki variansi yang homogen. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka kelompok data memiliki variansi yang tidak 

homogen. 

Pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. 0,290, berarti nilai sig. > 0,05. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa nilai tes pendahuluan kemampuan 

memecahkan masalah matematika memiliki variansi homogen. 
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Output Uji Perbedaan Rerata Kemampuan Awal Memecahkan Masalah 

Matematika 

Setelah kelima kelas diperoleh hasil bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen, maka selanjutnya dilakukan uji anova untuk mengetahui apakah 

diantara kelima kelas memiliki perbedaan rata-rata.  

 

Hipotesis: 

H0: kelima kelas mempunyai rata-rata yang sama 

H1: kelima kelas tidak mempunya rata-rata yang sama 

Pengambilan keputusan: 

Dengan dasar taraf signifikan 5% yaitu: 

a. Jika signifikansi   0,05 maka H0 diterima 

b. Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

 Interpretasi: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa sig. Sebesar 

0,060. Hal ini menunjukkan bahwa 0,060 > 0,05. Dengan demikian H0 diterima, 

yang berarti bahwa kelima kelas mempunyai rata-rata yang sama. 
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DAFTAR NILAI PRETES EKSPERIMEN I (XI IPA 2) MEMECAHKAN 

MASALAH MATEMATIKA 

No Nama Nilai 

1 Ade Bagas Feriyanto 32 

2 Alridana Istiyah 54 

3 Anjas Figiyantoro 34 

4 Arum Yunvida Dewi 42 

5 Aryo Duto Rananggono 42 

6 Ayu Rahimah 28 

7 Bagas Aldi Kristiawan 28 

8 Dhany Saputra 24 

9 Desi Indriyani 52 

10 Devi Yeva Aryana 34 

11 Diyana Safitri 42 

12 Fediyanto 50 

13 Fellia Febriyanti 44 

14 Fitria Uadya 44 

15 Fitri Hayati 42 

16 Florensia Sekartika 38 

17 Gany Harya Guna 26 

18 Hervina Lukita Sari 44 

19 Ike Setyaningsih 32 

20 Krisna Aditya Putra 38 

21 Kuni Saadah 26 

22 Linda Puspita 60 

23 Melati Suci Widhi Astuti 26 

24 Peni Hapsari 38 

Lampiran 1.3 
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25 Rahmawati Febriana W 38 

26 Royan Nur Mustofa 26 

27 Soraya Aprilia Chirtina 28 

28 Taryarinda Atsari 44 

29 Tiara Alfia Fitriyani 40 

30 Ulfi Amalia 26 

31 Yohana Desty Asih 54 
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DAFTAR NILAI PRETES EKSPERIMEN II (XI IPA 1) MEMECAHKAN 

MASALAH MATEMATIKA 

No Nama Nilai 

1 
Ahmad Fatkhurohman 54 

2 
Andini Dwima Chaerani 34 

3 
Anisa Gilas Tirani 32 

4 
Arga Ramadhan Setyo N 36 

5 
Arini Nur Fatimah 34 

6 
Asmi Yeti Winarsih 32 

7 
Avano Diki Setyawan 30 

8 
Benaleo Bayu Stria 40 

9 
Catur Pamuji 34 

10 
Condro Lintang Bayu Aji 52 

11 
Dea Islamiah 62 

12 
Desi Nourmalita 60 

13 
Dwi Aprilia 52 

14 
Hatta Asy'ary 68 

15 
Hertina Permatasari 60 

16 
Ika Purnamasari 52 

17 
Iqbal sobirin 70 

18 
Istika Mukaromah 54 

19 
Julia Shinta Ramanda 48 

20 
Khatim Uswatun Ariska 68 

21 
Krisnawan Priyanka D 34 

22 
Mila Rusniyati 50 

23 
Naili Murodah 62 

24 
Nindi Rofiana 48 

25 
Nofa Nur afela 52 

26 
Retno Yulianti 48 
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27 
Rizky Amelia Pramudia 52 

28 
Shindy Putri Regita 38 

29 
Wulandari 50 

30 
Yuanita 56 

31 
Yunani 70 
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DAFTAR NILAI PRETES KONTROL (XI IPA 3) MEMECAHKAN 

MASALAH MATEMATIKA 

No Nama Nilai 

1 
Adila Kinanti 36 

2 
Aditya Firmansyah 42 

3 
Afni Janatin 42 

4 
Agnes Devina Komalasari 28 

5 
Arum Puji Lestari 38 

6 
Bella Aprilia 34 

7 
Dian Permadi 42 

8 
Dicki Imam Hidayat 50 

9 
Dwi Riyanto 42 

10 
Endra Rama Putra S 28 

11 
Erma Setyani 50 

12 
Fathia Fitri 34 

13 
Fitri Yatiana 28 

14 
Ilham Dian Kurnia 30 

15 
Irsa Diana 42 

16 
Miftahudin Sigit 32 

17 
Muchamad Mirza Fachrudin 26 

18 
Nasyatun 52 

19 
Novita Wahyuni Supriyani 62 

20 
Ronggo Kisworo 50 

21 
Rani Utami 48 

22 
Riscatiya Amalia 52 

23 
Rosalin Aziza 40 

24 
Safitri 52 

25 
Septeva Denanda M.J.R 38 

26 
Tri Umami 64 
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27 
Via Oktaviani 50 

28 
Wahyu Nita Suci P 46 

29 
Wiji Pamungkas 40 

30 
Yolanda Rindra Sakti 38 

31 
Zuli Setyono 50 
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Output Deskripsi Data Pretes Memecahkan Masalah Matematika  

 

 

 

 

Output Uji Normalitas Pretest Memecahkan Masalah Matematika  

 

 

Output Uji Homogenitas Pretest Memecahkan Masalah Matematika  

 

 

Output Uji ANOVA Pretest Memecahkan Masalah Matematika  
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DAFTAR SKOR ANGKET AWAL EKSPRIMEN I (XI IPA 2) MOTIVASI 

No Nama Skor  

1 Ade Bagas Feriyanto 54 

2 Alridana Istiyah 52 

3 Anjas Figiyantoro 63 

4 Arum Yunvida Dewi 70 

5 Aryo Duto Rananggono 58 

6 Ayu Rahimah 65 

7 Bagas Aldi Kristiawan 58 

8 Dhany Saputra 59 

9 Desi Indriyani 72 

10 Devi Yeva Aryana 49 

11 Diyana Safitri 71 

12 Fediyanto 58 

13 Fellia Febriyanti 63 

14 Fitria Uadya 63 

15 Fitri Hayati 71 

16 Florensia Sekartika 69 

17 Gany Harya Guna 49 

18 Hervina Lukita Sari 68 

19 Ike Setyaningsih 76 

20 Krisna Aditya Putra 73 

21 Kuni Saadah 82 

22 Linda Puspita 63 

23 Melati Suci Widhi Astuti 57 

24 Peni Hapsari 62 

25 Rahmawati Febriana W 60 

26 Royan Nur Mustofa 54 

27 Soraya Aprilia Chirtina 71 

Lampiran 1.5 
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28 Taryarinda Atsari 63 

29 Tiara Alfia Fitriyani 58 

30 Ulfi Amalia 75 

31 Yohana Desty Asih 64 
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DAFTAR SKOR ANGKET AWAL EKSPRIMEN II (XI IPA 1) MOTIVASI 

No Nama Skor  

1 
Ahmad Fatkhurohman 66 

2 
Andini Dwima Chaerani 71 

3 
Anisa Gilas Tirani 80 

4 
Arga Ramadhan Setyo N 70 

5 
Arini Nur Fatimah 73 

6 
Asmi Yeti Winarsih 66 

7 
Avano Diki Setyawan 90 

8 
Benaleo Bayu Stria 69 

9 
Catur Pamuji 60 

10 
Condro Lintang Bayu Aji 67 

11 
Dea Islamiah 63 

12 
Desi Nourmalita 82 

13 
Dwi Aprilia 67 

14 
Hatta Asy'ary 74 

15 
Hertina Permatasari 60 

16 
Ika Purnamasari 62 

17 
Iqbal sobirin 69 

18 
Istika Mukaromah 73 

19 
Julia Shinta Ramanda 69 

20 
Khatim Uswatun Ariska 59 

21 
Krisnawan Priyanka D 49 

22 
Mila Rusniyati 66 

23 
Naili Murodah 71 

24 
Nindi Rofiana 69 

25 
Nofa Nur afela 59 

26 
Retno Yulianti 60 

27 
Rizky Amelia Pramudia 73 
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28 
Shindy Putri Regita 79 

29 
Wulandari 59 

30 
Yuanita 63 

31 
Yunani 59 
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DAFTAR SKOR ANGKET AWAL KONTROL (XI IPA 3) MOTIVASI 

No Nama Skor  

1 
Adila Kinanti 78 

2 
Aditya Firmansyah 65 

3 
Afni Janatin 69 

4 
Agnes Devina Komalasari 46 

5 
Arum Puji Lestari 72 

6 
Bella Aprilia 74 

7 
Dian Permadi 64 

8 
Dicki Imam Hidayat 71 

9 
Dwi Riyanto 56 

10 
Endra Rama Putra S 44 

11 
Erma Setyani 73 

12 
Fathia Fitri 85 

13 
Fitri Yatiana 58 

14 
Ilham Dian Kurnia 63 

15 
Irsa Diana 74 

16 
Miftahudin Sigit 66 

17 
Muchamad Mirza Fachrudin 66 

18 
Nasyatun 73 

19 
Novita Wahyuni Supriyani 70 

20 
Ronggo Kisworo 55 

21 
Rani Utami 60 

22 
Riscatiya Amalia 64 

23 
Rosalin Aziza 51 

24 
Safitri 45 

25 
Septeva Denanda M.J.R 64 

26 
Tri Umami 68 

27 
Via Oktaviani 70 
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28 
Wahyu Nita Suci P 87 

29 
Wiji Pamungkas 66 

30 
Yolanda Rindra Sakti 58 

31 
Zuli Setyono 87 
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Output Deskripsi Data Angket Awal Motivasi  

 

 

Output Uji Normalitas Angket Awal Motivasi  

 

 

Output Uji Homogenitas Angket Awal Motivasi 
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Output Uji ANOVA Angket Awal Motivasi 

 

 

Output Uji Tukey Angket Awal Motivasi 
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SILABUS 

Nama Sekolah    : SMA N 1 Kertek 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : XI IPA / Genap 

Standar Kompetensi   : 6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah. 

Alokasi Waktu   : 8 JP 

No.  KD Materi  Indikator  Penilaian  Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik  Bentuk 

Instrumen 

1.  6.4 Menggunakan turunan 

untuk menentukan 

karakteristik suatu fungsi 

dan memecahkan masalah. 

 

- nilai maksimum 

dan nilai 

minimum dalam 

pemecahan 

masalah dengan 

menggunakan 

turunan 

- menjelaskan 

karakteristik 

masalah yang 

model 

- 6.4.1 Menggunakan turunan 

dalam perhitungan nilai 

maksimum dan nilai minimum 

dalam pemecahan masalah.   

- 6.4.2 Menjelaskan karakteristik 

masalah yang model 

matematikanya menentukan 

ekstrem fungsi. 

 

Postest  Uraian  2 x 45 menit  - LKS 

- Buku 

Paket 

Lampiran 2.1 
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matematikanya 

menentukan 

ekstrem fungsi. 

2.  - menghitung 

kecepatan dan 

percepatan 

dalam 

pemecaham 

masalah dengan 

menggunakan 

turunan 

- 6.4.3 Menggunakan turunan 

dalam perhitungan kecepatan 

dan percepatan dalam 

pemecahan masalah. 

 

Postest  Uraian  2x45 menit - LKS 

- Buku 

Paket 

3. 6.5 Merancang model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan 

ekstrem fungsi. 

 

- dapat 

menentukan 

besaran masalah 

yang dirancang 

sebagai variabel 

dalam ekspresi 

matematikanya 

- merumuskan 

fungsi satu 

variabel yang 

merupakan 

- 6.5.1 Menentukan besaran 

masalah yang dirancang sebagai 

variabel dalam ekspresi 

matematikanya. 

- 6.5.2 Merumuskan fungsi satu 

variabel yang merupakan model 

matematika dari masalah. 

Postest  Uraian  2x45 menit - LKS 

- Buku 

Paket 
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model 

matematika dari 

masalah. 

4. 6.6 Menyelesaikan model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan 

ekstrem fungsi dan 

penafsiran. 

 

- dapat 

menentukan 

menentukan 

penyelesaian 

dari model 

matematika 

- memberikan 

tafsiran terhadap 

solusi dari 

masalah. 

- 6.6.1 Menentukan penyelesaian 

dari model matematika. 

- 6.6.2 Memberikan tafsiran 

terhadap solusi dari masalah. 

 

Postest  Uraian  2x45 menit - LKS 

- Buku 

Pake 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI IPA2/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 1 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.4 Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan 

memecahkan masalah. 

C. Indikator  

6.4.1 Menggunakan turunan dalam perhitungan nilai maksimum dan nilai 

minimum dalam pemecahan masalah. 

6.4.2 Menjelaskan karakteristik masalah yang model matematikanya 

menentukan ekstrem fungsi. 

C. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

yang dipadukan dengan pembelajaran two stay two stray, dalam pembelajaran 

penerapan turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menghitung nilai maksimum dan nilai minimum dalam 

pemecahan masalah dengan menggunakan turunan secara tepat dan 

sistematis. 

2. Siswa dapat menjelaskan karakteristik masalah yang model 

matematikanya menentukan ekstrem fungsi. 

 

Kelas Eksperimen 1 Lampiran 2.2 
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D. Materi Pembelajaran 

Nilai Maksimum dan Nilai Minimum 

Langkah-langkah berikut dapat diterapkan untuk menentukan nilai maksimum 

atau minimum fungsi f(x). 

1. Tentukan nilai-nilai stasioner f(x) dan jenisnya jika ada. 

2. Jika interval definisi fungsi ada, tentukan nilai-nilai f(x) pada ujung-ujung 

interval. 

3. Ambil nilai terbesar dari (1) dan (2) sebagai nilai maksimum fungsi dan 

nilai terkecil sebagai nilai minimum fungsi. 

Contoh: 

Diketahui biaya produksi barang sebuah perusahaan dinyatakan dalam fungsi 

f(x) = 8x
2
 – 120x. Kemudian harga jual tiap barang dinyatakan dalam f(x) = 

 

 
           . x menyatakan jumlah barang. Maka, untuk mencapai 

keuntungan maksimum, jumlah barang yang harus diproduksi adalah 

sebanyak...... 

Pembahasan: 

 Merumuskan masalah 

Diketahui : x = jumlah barang 

    Biaya produksi : f(x) = 8x
2
 – 120x 

    Harga jual tiap barang : g(x) = 
 

 
            

Ditanya : jumlah barang yang harus diproduksi agar mencapai 

keuntungan maksimum? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

Keuntungan = harga jual semua barang – biaya produksi 

Harga jual semua barang = jumlah barang × harga jual tiap barang  

Sehingga Keuntungan = ((jumlah barang × harga jual tiap barang) – biaya 

produksi) 

Agar keuntungan maksimum, maka nilai stasioner = 0, f’(x) = 0 
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 Menyelesaikan pemecahan masalah 

Keuntungan = ((jumlah barang × harga jual tiap barang) – biaya 

produksi) 

= ((x × g(x)) – f(x)) 

= (x ×  
 

 
           ) – (8x

2
 – 120x) 

= (
 

 
             )   (8x

2
 – 120x) 

= (
 

 
             ) 

Untuk mencapai keuntungan maksimum, maka nilai stationernya = 0. 

f’(x) = 0 

f’(x) = x
2
 – 36x + 320 = 0 

→ (x – 16) (x – 20) = 0 

→ x = 16 atau x = 20 

 Menarik kesimpulan 

Jadi jumlah barang yang harus dijual agar mencapai keuntungan 

maksimum adalah 16 atau 20 buah. 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan kelompok 

diskusi yang berbasis masalah (problem-based learning) yang dipadukan two stay 

two stray. 

F. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  

- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama 

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
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- Suwarsini Murniati. 2009. Matematika SMA Kelas XI 2 Program IPA. 

Jakarta: Yudhistira 

- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1. Membuka dengan salam  Menjawab salam 10 menit 

2.  Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya. 

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya tersebut serta 

mendengarkan penjelasan guru. 

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yaitu 

menggunakan turunan dalam 

perhitungan nilai maksimum dan 

nilai minimum dalam pemecahan 

masalah dan menjelaskan 

karakteristik masalah yang model 

matematikanya menentukan ekstrem 

fungsi. 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4. Menyampaikan metode pembelajaran 

yang akan digunakan yaitu problem 

based learning yang dipadukan 

dengan two stay two stray. 

Mendengarkan penjelasan guru 

tentang metode pembelajaran 

yang akan digunakan. 

 

5. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai nilai maksimum dan nilai 

minimum.  

Mendengar penjelasan guru.  

b. Kegiatan Inti (75 menit) 

Tahap 1: Pembagian Kelompok 

4.   Guru membentuk kelompok yang Berkelompok 5 atau 6 siswa tiap 5 menit 
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terdiri dari 5 atau 6 siswa tiap 

kelompok. 

 

kelompok. 

Tahap 2: Orientasi pada Masalah (Mengamati) 

5.  Memberikan permasalahan-

permasalahan melalui lembar 

kegiatan siswa tentang menghitung 

nilai maksimum dan nilai minimum 

dengan menggunakan turunan dalam 

pemecahan masalah. 

Siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada di lembar 

kegiatan siswa. 

5 menit 

Tahap 3: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar (Menanya) 

6.  Guru membimbing pengalaman 

siswa untuk memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan pemecahan 

masalah dan menarik kesimpulan 

sementara dari permasalahan yang 

ada di Lembar Kegiatan Siswa 

Siswa memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan 

pemecahan masalah dan menarik 

kesimpulan sementara dari 

masalah yang ada di Lembar 

Kegiatan Siswa. 

25 menit 

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Memgeksplorasi) 

7.  Guru meminta 4 siswa tiap kelompok 

untuk bertamu ke kelompok lain dan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

sedangkan 2 siswa yang tinggal 

menyampaikan hasil diskusinya 

kepada tamu. 

4 siswa perwakilan kelompok 

bertamu ke kelompok lain dan 2 

siswa tetap di tempatnya untuk 

menerima tamu dari kelompok 

lain dan menyampaikan hasil 

diskusinya. 

15 menit 

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 (Mengasosiasi & Mengkomunikasikan) 

8.  Bersama siswa mengevaluasi 

kembali hasil diskusi, dan jika ada 

jawaban yang berbeda dipersilahkan 

untuk menyampaikan dan 

mendiskusikan secara bersama-sama.  

Hasil diskusi kemudian menjadi 

Mempresentasikan hasil jawaban 

kelompok di depan kelas, dan jika 

ada jawaban yang berbeda 

didiskusikan kembali baersama-

sama. 

15 menit  
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jawaban dan penyelesaian. 

9.  Guru memberikan tanggapan atau 

penguatan terhadap hasil kerja siswa 

dalam mengerjakan soal yang telah 

disediakan dan menjawab pertanyaan 

dari siswa yang belum bisa dijawab 

oleh semua siswa. 

Mendengarkan, memperhatikan 

dan mencatat penjelasan guru. 

10 menit 

c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

10  Guru membimbing siswa menbuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang sudah dipelajari 

Siswa dibantu guru membuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

11.  Menutup dengan salam. Menjawab salam. 

 

H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 

 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menghitung nilai 

maksimum dan nilai 

minimum dengan 

menggunakan turunan 

dalam pemecahan masalah. 

b. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan saat diskusi  
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 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menghitung nilai maksimum 

dan nilai minimum dengan 

menggunakan turunan dalam 

pemecahan masalah.  

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas 

individu dan kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan. 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas (baik 

individu maupun 

kelompok) dan saat 

diskusi 

 

I. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

        Wonosobo,   Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika            Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI IPA1/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 2 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.4 Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan 

memecahkan masalah. 

C. Indikator  

6.4.3 Menggunakan turunan dalam perhitungan kecepatan dan percepatan 

dalam pemecahan masalah. 

C. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

yang dipadukan dengan pembelajaran two stay two stray, dalam pembelajaran 

penerapan turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menghitung kecepatan dan percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan turunan secara tepat dan sistematis. 

D. Materi Pembelajaran 

Kecepatan dan Percepatan 

Definisi kecepatan: 

Jika s(t) adalah fungsi jarak tempuh sebuah benda terhadap waktu, maka 

kecepatan benda pada suatu saat, v(t) dinyatakan oleh: 

v(t) =  
 (    )   ( )

        
       

Kelas Eksperimen 1 
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Definisi percepatan: 

Jika s(t) adalah fungsi jarak tempuh sebuah benda terhadap waktu (t) dan v(t) 

turunan pertama s(t) adalah fungsi kecepatan benda terhadap waktu (t)  maka 

percepatan benda suatu saat α(t) dinyatakan dengan: 

α(t) = 
  

  
 = 

   

   
  

Contoh: 

Terdapat lintasan bola yang sedang menggelinding dengan persamaan 

lintasannya berbentuk h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 dengan h ketinggian bola dalam 

meter dan t dalam detik.  

a. Berapakah ketinggian bola pada saat 2 detik? 

b. Berapakah kecepatan bola pada saat 3 detik? 

c. Berapakah percepatan bola pada saat 5 detik? 

d. Kapankah ketinggiannya mencapai minimum? 

Pembahasan: 

 Merumuskan masalah 

Diketahui  : lintasan bola h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

Ditanya  : a. ketinggian bola pada saat 2 detik? 

 b. kecepatan bola pada saat 3 detik? 

 c. percepatan bola pada saat 5 detik? 

d. ketinggiannya mencapai minimum? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

Ketinggian bola h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

Kecepatan bola v(t) = h’(t) 

Percepatan bola α(t) = v’(t) 

Ketinggian minimum = syarat ekstrem h’(t) = 0 

 Menyelesaikan pemecahan masalah 

a. Ketinggian bola pada saat 2 detik, yaitu: 

h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

→ h(2) = 3(2)
2
 – 12(2) + 10 

= 12 – 24 + 10 = -2 meter 
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b. Kecepatan bola pada saat 3 detik, yaitu: 

v(t) = h’(t)  

→ h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

→ h’(t) = 6t – 12 

 v(t) = h’(3) = 6(3) – 12 

 = 18 – 12 = 6 meter/detik   

c. Percepatan bola pada saat 5 detik, yaitu: 

α(t) = v’(t) 

→ v(t) = 6t - 12 

→ v’(t) = 6 

Sehingga, α(t) = 6 meter/detik 

d. Ketinggian bola mencapai minimum, yaitu: 

Untuk mencapai ketinggian bola minimum, maka syarat nilai stationer 

= 0. 

h’(t) = 0 

6t – 12 = 0 

6t = 12 

t = 
  

 
 = 2 detik 

 Menarik kesimpulan 

Jadi, Ketinggian bola pada saat 2 detik, yaitu: -2 meter. Tanda negatif 

berarti ketinggian bola menggelinding ke bawah setinggi 2 meter dari 

ketinggian awal bola menggelinding. 

Kecepatan bola pada saat 3 detik, yaitu: 6 meter/detik 

Percepatan bola pada saat 5 detik, yaitu: 6 meter/detik 

Ketinggian bola mencapai minimum, yaitu pada saat t = 2 detik. 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan kelompok 

diskusi yang berbasis masalah (problem-based learning) yang dipadukan two stay 

two stray. 
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F. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  

- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama 

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

- Sartono Wirodokromo. 2008. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. 

Jakarta: Erlangga 

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1. Membuka dengan salam  Menjawab salam 10 menit 

2.  Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya. 

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya tersebut serta 

mendengarkan penjelasan guru. 

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yaitu 

menghitung kecepatan dan 

percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan 

turunan.  

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4. Menyampaikan metode pembelajaran 

yang akan digunakan yaitu problem 

based learning yang dipadukan 

dengan two stay two stray. 

Mendengarkan penjelasan guru 

tentang metode pembelajaran 

yang akan digunakan. 
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5. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai menghitung kecepatan dan 

percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan 

turunan.  

Mendengar penjelasan guru.  

b. Kegiatan Inti (75 menit) 

Tahap 1: Pembagian Kelompok 

4.   Guru membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

Berkelompok 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

5 menit 

Tahap 2: Orientasi pada Masalah (Mengamati) 

5.  Memberikan permasalahan-

permasalahan melalui lembar 

kegiatan siswa tentang menghitung 

kecepatan dan percepatan dalam 

pemecaham masalah dengan 

menggunakan turunan. 

Siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada di lembar 

kegiatan siswa. 

5 menit 

Tahap 3: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar (Menanya) 

6.  Guru membimbing pengalaman 

siswa untuk memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan pemecahan 

masalah dan menarik kesimpulan 

sementara dari permasalahan yang 

ada di Lembar Kegiatan Siswa. 

Siswa memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan 

pemecahan masalah dan menarik 

kesimpulan sementara dari 

masalah yang ada di Lembar 

Kegiatan Siswa. 

25 menit 

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Memgeksplorasi) 

7.  Guru meminta 4 siswa tiap kelompok 

untuk bertamu ke kelompok lain dan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

sedangkan 2 siswa yang tinggal 

menyampaikan hasil diskusinya 

4 siswa perwakilan kelompok 

bertamu ke kelompok lain dan 2 

siswa tetap di tempatnya untuk 

menerima tamu dari kelompok 

lain dan menyampaikan hasil 

15 menit 
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kepada tamu. diskusinya. 

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 (Mengasosiasi & Mengkomunikasikan) 

8.  Bersama siswa mengevaluasi 

kembali hasil diskusi, dan jika ada 

jawaban yang berbeda dipersilahkan 

untuk menyampaikan dan 

mendiskusikan secara bersama-sama.  

Hasil diskusi kemudian menjadi 

jawaban dan penyelesaian. 

Mempresentasikan hasil jawaban 

kelompok di depan kelas, dan jika 

ada jawaban yang berbeda 

didiskusikan kembali baersama-

sama. 

15 menit  

9.  Guru memberikan tanggapan atau 

penguatan terhadap hasil kerja siswa 

dalam mengerjakan soal yang telah 

disediakan dan menjawab pertanyaan 

dari siswa yang belum bisa dijawab 

oleh semua siswa. 

Mendengarkan, memperhatikan 

dan mencatat penjelasan guru. 

10 menit 

c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

10  Guru membimbing siswa menbuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang sudah dipelajari 

Siswa dibantu guru membuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

11.  Menutup dengan salam. Menjawab salam. 

 

H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 

Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menghitung kecepatan 

dan percepatan dalam 

pemecaham masalah dengan 

menggunakan turunan. 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  
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Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menghitung kecepatan dan 

percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan 

turunan. 

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas individu 

dan kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan. 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas (baik 

individu maupun 

kelompok) dan saat diskusi 

 

I. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

        Wonosobo,    Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika      Peneliti 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI IPA1/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 3 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.5 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrem 

fungsi. 

C. Indikator  

6.5.1 Menentukan besaran masalah yang dirancang sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya. 

6.5.2 Merumuskan fungsi satu variabel yang merupakan model matematika 

dari masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

yang dipadukan dengan pembelajaran two stay two stray, dalam pembelajaran 

penerapan turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menentukan besaran masalah yang dirancang sebagai variabel 

dalam ekspresi matematikanya secara tepat dan sistematis. 

2. Siswa dapat merumuskan fungsi satu variabel yang merupakan model 

matematika dari masalah. 

 

 

Kelas Eksperimen 1 
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E. Materi Pembelajaran 

Model Matematika yang Berkaitan dengan Ekstrim Fungsi 

Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan yang berkaitan atau dapat 

dimodelkan dengan nilai maksimum atau nilai minimum fungsi yang dikenal 

dengan model matematika adalah sebagai berikut: 

1. Lambangkan dengan huruf semua besaran atau faktor yang terlibat. 

2. Rumuskan semua hubungan yang dapat diterjemahkan dari masalah 

tersebut. 

3. Rumuskan faktor yang akan dimaksimumkan atau diminimumkan sebagai 

fungsi dari satu faktor lainnya atau bentuklah model matematika melalui 

fungsi dengan satu variabel. 

4. Tentukan nilai maksimum atau minimum dari hasil yang diperoleh pada 

langkah 3. 

Contoh: 

Seorang anak ingin membuat kotak tanpa tutup. Ia memiliki karton berbentuk 

persegi yang sisinya 60 cm. Adapun caranya ialah dengan membuang setiap 

bagian pojok lembaran karton tersebut sehingga bagian yang terbuang tersebut 

juga berbentuk persegi yang berukuran sama. Kemudian, lipatkan sisi-sisi 

persegi itu ke atas tepat pada bekas pojok persegi yang terbuang. Berapa 

panjang sisi persegi yang akan dibuang itu agar didapatkan volume kotak yang 

maksimum dan berapa volume maksimum yang dihasilkan? 

Pembahasan: 

 Merumuskan masalah  

Diketahui : misalkan x = panjang sisi bagian pojok karton yang dipotong 

dan dibuang. 

Panjang sisi karton 60 cm. 

Ditanya   : panjang sisi persegi yang akan dibuang agar agar didapat 

volume maksimum? 

Volume maksimum yang dihasilkan? 

 

 



204 
 

 Merencanakan pemecahan masalah  

Sebelum dihitung volume kotak yang akan dibuat, perlu ditentukan 

panjang, lebar dan tinggi kartin tersebut. Dari yang telah diketahui, maka 

diperoleh: 

Panjang (p) = (60 – 2x) cm 

Lebar (l) = (60 – 2x) cm 

Tinggi (t) = x cm. 

Volume (V) = panjang (p) × lebar (l) × tinggi (t) 

 Menyelesaikan pemecahan masalah 

Misalkan volume yang akan dihitung adalah V(x), maka: 

V(x) = (p) × (l) × (t) 

= (60 – 2x) × (60 – 2x) × x 

= 3600x – 240x
2
 + 4x

3
 

Syarat mencapai nilai maksimum adalah V’(x) = 0 

V’(x) = 3600 – 480x + 12x
2
 

0 = 12(300 – 40x + x
2
) 

0 = 12(10 – x)(30 – x) 

x1 = 10 atau x2 = 30 

untuk menentukan jenis stationer menggunakan tanda dari V’(x). 

 

Agar V’(x) mencapai maksimum, maka panjang sisi yang harus dibuang 

adalah yang minimum yaitu 10 cm. 

Volume yang dihasilkan adalah: 

V =  3600x – 240x
2
 + 4x

3 

= 3600(10) – 240(10)
2
 + 4(10)

3
 

= 36.000 + 24.000 + 4.000 

= 16.000 cm
3
 

 Menarik kesimpulan 

Jadi, panjang sisi persegi yang harus dibuang agar mendapat volume yang 

maksimum adalah 10 cm dan volume maksimum yang dihasilkan adalah 

16.000cm
3
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F. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan kelompok 

diskusi yang berbasis masalah (problem-based learning) yang dipadukan two stay 

two stray. 

G. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  

- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama  

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Sigit Suprijanto. 2009. Matematika SMA Kelas 2 Program IPA. 

Jakarta: Yudhistira 

- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1. Membuka dengan salam  Menjawab salam 10 menit 

2.  Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya.  

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya dan mendengarkan 

penjelasan guru. 

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yaitu 

menentukan besaran masalah yang 

dirancang sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu variabel 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 
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yang merupakan model matematika 

dari masalah. 

4. Menyampaikan metode pembelajaran 

yang akan digunakan yaitu problem 

based learning yang dipadukan 

dengan two stay two stray. 

Mendengarkan penjelasan guru 

tentang metode pembelajaran 

yang akan digunakan. 

 

5. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai menentukan besaran 

masalah yang dirancang sebagai 

variabel dalam ekspresi 

matematikanya dan merumuskan 

fungsi satu variabel yang merupakan 

model matematika dari masalah. 

Mendengar penjelasan guru.  

b. Kegiatan Inti (75 menit) 

Tahap 1: Pembagian Kelompok 

4.   Guru membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

Berkelompok 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

5 menit 

Tahap 2: Orientasi pada Masalah (Mengamati) 

5.  Memberikan permasalahan-

permasalahan melalui lembar 

kegiatan siswa tentang menentukan 

besaran masalah yang dirancang 

sebagai variabel dalam ekspresi 

matematikanya dan merumuskan 

fungsi satu variabel yang merupakan 

model matematika dari masalah. 

Siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada di lembar 

kegiatan siswa. 

5 menit 

Tahap 3: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar (Menanya) 

6.  Guru membimbing pengalaman 

siswa untuk memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

Siswa memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan 

25 menit 
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masalah, menyelesaikan pemecahan 

masalah dan menarik kesimpulan 

sementara dari permasalahan yang 

ada di Lembar Kegiatan Siswa 

pemecahan masalah dan menarik 

kesimpulan sementara dari 

masalah yang ada di Lembar 

Kegiatan Siswa. 

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Memgeksplorasi) 

7.  Guru meminta 4 siswa tiap kelompok 

untuk bertamu ke kelompok lain dan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

sedangkan 2 siswa yang tinggal 

menyampaikan hasil diskusinya 

kepada tamu. 

4 siswa perwakilan kelompok 

bertamu ke kelompok lain dan 2 

siswa tetap di tempatnya untuk 

menerima tamu dari kelompok 

lain dan menyampaikan hasil 

diskusinya. 

15 menit 

8. Siswa yang bertamu kembali ke 

kelompok masing-masing dan 

menyampaikan hasil diskusi dari 

kelompok  

  

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 (Mengasosiasi & Mengkomunikasikan) 

8.  Bersama siswa mengevaluasi 

kembali hasil diskusi, dan jika ada 

jawaban yang berbeda dipersilahkan 

untuk menyampaikan dan 

mendiskusikan secara bersama-sama.  

Hasil diskusi kemudian menjadi 

jawaban dan penyelesaian. 

Mempresentasikan hasil jawaban 

kelompok di depan kelas, dan jika 

ada jawaban yang berbeda 

didiskusikan kembali baersama-

sama. 

15 menit  

9.  Guru memberikan tanggapan atau 

penguatan terhadap hasil kerja siswa 

dalam mengerjakan soal yang telah 

disediakan dan menjawab pertanyaan 

dari siswa yang belum bisa dijawab 

oleh semua siswa. 

Mendengarkan, memperhatikan 

dan mencatat penjelasan guru. 

10 menit 

c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

10  Guru membimbing siswa menbuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

Siswa dibantu guru membuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

5 menit 
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materi yang sudah dipelajari materi yang telah dipelajari 

11.  Menutup dengan salam. Menjawab salam. 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 

 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menentukan besaran 

masalah yang dirancang 

sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu 

variabel yang merupakan 

model matematika dari 

masalah. 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menentukan besaran masalah 

yang dirancang sebagai 

variabel dalam ekspresi 

matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu 

variabel yang merupakan 

model matematika dari 

masalah. 

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas individu 

dan kelompok 



209 
 

 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan. 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas (baik 

individu maupun 

kelompok) dan saat diskusi 

 

J. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

 

 

        Wonosobo,    Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika      Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI IPA1/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 4 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.6 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

ekstrem fungsi dan penafsiran. 

C. Indikator  

6.6.1 Menentukan penyelesaian dari model matematika. 

6.6.2 Memberikan tafsiran terhadap solusi dari masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

yang dipadukan dengan pembelajaran two stay two stray, dalam pembelajaran 

penerapan turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menentukan penyelesaian dari model matematika secara tepat 

dan sistematis. 

2. Siswa dapat memberikan tafsiran terhadap solusi dari masalah. 

E. Materi Pembelajaran 

Seorang pengrajin mainan anak mampu menjual sebanyak 2.005 – 15x unit 

setiap minggunya. Jika biaya yang dikeluarkan adalah 2.400 + 25x dan harga 

jual setiap unit adalah x (dalam ratusan rupiah), tentukan harga jual setiap unit 

Kelas Eksperimen 1 
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mainan tersebut agar diperoleh keuntungan maksimum dan tentukan tingkat 

produksinya!  

Pembahasan: 

 Merumuskan masalah  

Diketahui : misalkan C(x) = biaya produksi = (2.400 + 25x) ratus rupiah. 

P(x) = harga jual = x ratus rupiah. 

Q = penjualan = (2.005 – 15x) unit/minggu 

F(x) = keuntungan 

Ditanya   : harga jual tiap unit agar memperoleh keuntungan maksimum? 

Tentukan tingkat produksinya? 

 Merencanakan pemecahan masalah  

Keuntungan diperoleh sebagai selisih antara penerimaan total dengan 

biaya produksi, yaitu: 

F(x) = (harga jual × penjualan) – biaya produksi 

F(x) = (p(x) × Q) – (C(x))  

 Menyelesaikan pemecahan masalah 

F(x) = (p(x) × Q) – (C(x))  

F(x) = (x×(2.005 – 15x)) - (2.400 + 25x) 

= 2.005x – 15x
2
 – 2.400 - 25x  

= 1.980x – 15x
2
 – 2.400 

= -15x
2
 – 1.980x – 2.400 

Keuntungan akan maksimum jika F’(x) = 0, yaitu: 

F’(x) = -30x +1.980 = 0 

→ 30x = 1.980 

→ x = 
     

  
 = 66 ratus rupiah 

Banyaknya mainan yang diproduksi dalam satu minggu adalah: 

Q = (2.005 – 15x) 

= 2.005 – 15(66) 

= 2.005 – 990 

= 1.015 unit  
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 Menarik kesimpulan 

Jadi, harga jual per unit agar mencapai keuntungan maksimum adalah Rp 

6.600,00 dan banyaknya mainan yang diproduksi dalam satu minggu 

adalah 1.015 unit. 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan kelompok 

diskusi yang berbasis masalah (problem-based learning) yang dipadukan two stay 

two stray. 

F. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  

- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama  

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

- Suwarsini Murniati. 2009. Matematika SMA Kelas XI 2 Program IPS. 

Jakarta: Yudhistira 

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1. Membuka dengan salam  Menjawab salam 10 menit 

2.  Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya.  

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya dan mendengarkan 

penjelasan guru. 

3.  Guru menyampaikan tujuan Siswa mendengarkan penjelasan 
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pembelajaran yang akan dicapai yaitu 

menentukan penyelesaian dari model 

matematika dan memberikan tafsiran 

terhadap solusi dari masalah. 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4. Menyampaikan metode pembelajaran 

yang akan digunakan yaitu problem 

based learning yang dipadukan 

dengan two stay two stray. 

Mendengarkan penjelasan guru 

tentang metode pembelajaran 

yang akan digunakan. 

 

5. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai menentukan penyelesaian 

dari model matematika dan 

memberikan tafsiran terhadap solusi 

dari masalah. 

Mendengar penjelasan guru.  

b. Kegiatan Inti (75 menit) 

Tahap 1: Pembagian Kelompok 

4.   Guru membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

Berkelompok 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

5 menit 

Tahap 2: Orientasi pada Masalah (Mengamati) 

5.  Memberikan permasalahan-

permasalahan melalui lembar 

kegiatan siswa tentang menentukan 

penyelesaian dari model matematika 

dan memberikan tafsiran terhadap 

solusi dari masalah. 

Siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada di lembar 

kegiatan siswa. 

5 menit 

Tahap 3: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar (Menanya) 

6.  Guru membimbing pengalaman 

siswa untuk memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan pemecahan 

masalah dan menarik kesimpulan 

Siswa memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan 

pemecahan masalah dan menarik 

kesimpulan sementara dari 

25 menit 
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sementara dari permasalahan yang 

ada di Lembar Kegiatan Siswa 

masalah yang ada di Lembar 

Kegiatan Siswa. 

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Memgeksplorasi) 

7.  Guru meminta dua siswa tiap 

kelompok untuk bertamu ke 

kelompok lain dan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

sedangkan 2 siswa yang tinggal 

menyampaikan hasil diskusinya 

kepada tamu. 

Dua siswa perwakilan kelompok 

bertamu ke kelompok lain dan 

dua siswa tetap di tempatnya 

untuk menerima tamu dari 

kelompok lain dan menyampaikan 

hasil diskusinya. 

15 menit 

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 (Mengasosiasi & Mengkomunikasikan) 

8.  Bersama siswa mengevaluasi 

kembali hasil diskusi, dan jika ada 

jawaban yang berbeda dipersilahkan 

untuk menyampaikan dan 

mendiskusikan secara bersama-sama.  

Hasil diskusi kemudian menjadi 

jawaban dan penyelesaian. 

Mempresentasikan hasil jawaban 

kelompok di depan kelas, dan jika 

ada jawaban yang berbeda 

didiskusikan kembali baersama-

sama. 

15 menit  

9.  Guru memberikan tanggapan atau 

penguatan terhadap hasil kerja siswa 

dalam mengerjakan soal yang telah 

disediakan dan menjawab pertanyaan 

dari siswa yang belum bisa dijawab 

oleh semua siswa. 

Mendengarkan, memperhatikan 

dan mencatat penjelasan guru. 

10 menit 

c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

10  Guru membimbing siswa menbuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang sudah dipelajari 

Siswa dibantu guru membuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

11.  Menutup dengan salam. Menjawab salam. 
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H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 

 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menentukan besaran 

masalah yang dirancang 

sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu 

variabel yang merupakan 

model matematika dari 

masalah. 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menentukan besaran masalah 

yang dirancang sebagai 

variabel dalam ekspresi 

matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu 

variabel yang merupakan 

model matematika dari 

masalah. 

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas individu 

dan kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan. 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas (baik 

individu maupun 

kelompok) dan saat diskusi 
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I. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

 

 

 

 

        Wonosobo,    Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika      Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI IPA2/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 1 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.4 Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan 

memecahkan masalah. 

C. Indikator  

6.4.1 Menggunakan turunan dalam perhitungan nilai maksimum dan nilai 

minimum dalam pemecahan masalah. 

6.4.2 Menjelaskan karakteristik masalah yang model matematikanya 

menentukan ekstrem fungsi. 

C. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 

dalam pembelajaran penerapan turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menghitung nilai maksimum dan nilai minimum dalam 

pemecaham masalah dengan menggunakan turunan secara tepat dan 

sistematis. 

2. Siswa dapat menjelaskan karakteristik masalah yang model 

matematikanya menentukan ekstrem fungsi. 

 

 

Kelas Eksperimen 2 Lampiran 2.3 
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D. Materi Pembelajaran 

Nilai Maksimum dan Nilai Minimum 

Langkah-langkah berikut dapat diterapkan untuk menentukan nilai maksimum 

atau minimum fungsi f(x). 

1. Tentukan nilai-nilai stasioner f(x) dan jenisnya jika ada. 

2. Jika interval definisi fungsi ada, tentukan nilai-nilai f(x) pada ujung-ujung 

interval. 

3. Ambil nilai terbesar dari (1) dan (2) sebagai nilai maksimum fungsi dan 

nilai terkecil sebagai nilai minimum fungsi. 

Contoh: 

Diketahui biaya produksi barang sebuah perusahaan dinyatakan dalam fungsi 

f(x) = 8x
2
 – 120x. Kemudian harga jual tiap barang dinyatakan dalam f(x) = 

 

 
           . x menyatakan jumlah barang. Maka, untuk mencapai 

keuntungan maksimum, jumlah barang yang harus diproduksi adalah 

sebanyak...... 

Pembahasan: 

 Merumuskan masalah 

Diketahui : x = jumlah barang 

    Biaya produksi : f(x) = 8x
2
 – 120x 

    Harga jual tiap barang : g(x) = 
 

 
            

Ditanya : jumlah barang yang harus diproduksi agar mencapai 

keuntungan maksimum? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

Keuntungan = harga jual semua barang – biaya produksi 

Harga jual semua barang = jumlah barang × harga jual tiap barang  

Sehingga Keuntungan = ((jumlah barang × harga jual tiap barang) – biaya 

produksi) 

Agar keuntungan maksimum, maka nilai stasioner = 0, f’(x) = 0 
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 Menyelesaikan pemecahan masalah 

Keuntungan = ((jumlah barang × harga jual tiap barang) – biaya 

produksi) 

= ((x × g(x)) – f(x)) 

= (x ×  
 

 
           ) – (8x

2
 – 120x) 

= (
 

 
             )   (8x

2
 – 120x) 

= (
 

 
             ) 

Untuk mencapai keuntungan maksimum, maka nilai stationernya = 0. 

f’(x) = 0 

f’(x) = x
2
 – 36x + 320 = 0 

→ (x – 16) (x – 20) = 0 

→ x = 16 atau x = 20 

 Menarik kesimpulan 

Jadi jumlah barang yang harus dijual agar mencapai keuntungan 

maksimum adalah 16 atau 20 buah. 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan kelompok 

diskusi yang berbasis masalah (problem-based learning). 

F. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  

- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama 

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

- Suwarsini Murniati. 2009. Matematika SMA Kelas XI 2 Program IPA. 

Jakarta: Yudhistira 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1. Membuka dengan salam  Menjawab salam 10 menit 

2.  Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya. 

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya tersebut serta 

mendengarkan penjelasan guru. 

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yaitu 

menggunakan turunan dalam 

perhitungan nilai maksimum dan 

nilai minimum dalam pemecahan 

masalah dan menjelaskan 

karakteristik masalah yang model 

matematikanya menentukan ekstrem 

fungsi. 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4. Menyampaikan metode pembelajaran 

yang akan digunakan yaitu problem 

based learning. 

Mendengarkan penjelasan guru 

tentang metode pembelajaran 

yang akan digunakan. 

 

5. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai nilai maksimum dan nilai 

minimum.  

Mendengar penjelasan guru.  

b. Kegiatan Inti (75 menit) 

Tahap 1: Pembagian Kelompok 

4.   Guru membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

 

Berkelompok 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

5 menit 

Tahap 2: Orientasi pada Masalah (Mengamati) 
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5.  Memberikan permasalahan-

permasalahan melalui lembar 

kegiatan siswa tentang menghitung 

nilai maksimum dan nilai minimum 

dengan menggunakan turunan dalam 

pemecahan masalah. 

Siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada di lembar 

kegiatan siswa. 

5 menit 

Tahap 3: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar (Menanya) 

6.  Guru membimbing pengalaman 

siswa untuk memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan pemecahan 

masalah dan menarik kesimpulan 

sementara dari permasalahan yang 

ada di Lembar Kegiatan Siswa 

Siswa memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan 

pemecahan masalah dan menarik 

kesimpulan sementara dari 

masalah yang ada di Lembar 

Kegiatan Siswa. 

25 menit 

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Memgeksplorasi) 

7.  Guru meminta perwakilan dari 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

Mendengarkan penjelasan teman. 15 menit 

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 (Mengasosiasi & Mengkomunikasikan) 

8.  Bersama siswa mengevaluasi 

kembali hasil diskusi, dan jika ada 

jawaban yang berbeda dipersilahkan 

untuk menyampaikan dan 

mendiskusikan secara bersama-sama.  

Hasil diskusi kemudian menjadi 

jawaban dan penyelesaian. 

Siswa mengevaluasi kembali dan 

jika ada jawaban yang berbeda 

didiskusikan kembali baersama-

sama. 

15 menit  

9.  Guru memberikan tanggapan atau 

penguatan terhadap hasil kerja siswa 

dalam mengerjakan soal yang telah 

disediakan dan menjawab pertanyaan 

dari siswa yang belum bisa dijawab 

oleh semua siswa. 

Mendengarkan, memperhatikan 

dan mencatat penjelasan guru. 

10 menit 
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c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

10  Guru membimbing siswa menbuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang sudah dipelajari 

Siswa dibantu guru membuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

11.  Menutup dengan salam. Menjawab salam. 

 

H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 

 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menghitung nilai 

maksimum dan nilai minimum 

dengan menggunakan turunan 

dalam pemecahan masalah. 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menghitung nilai maksimum 

dan nilai minimum dengan 

menggunakan turunan dalam 

pemecahan masalah.  

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas individu 

dan kelompok 
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 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan. 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas (baik 

individu maupun 

kelompok) dan saat diskusi 

 

I. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

 

 

 

        Wonosobo,    Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika            Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI IPA2/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 2 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.4 Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan 

memecahkan masalah. 

C. Indikator  

6.4.1 Menggunakan turunan dalam perhitungan kecepatan dan percepatan 

dalam pemecahan masalah. 

C. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 

dalam pembelajaran penerapan turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menghitung kecepatan dan percepatan dalam pemecahan 

masalah dengan menggunakan turunan secara tepat dan sistematis. 

D. Materi Pembelajaran 

Kecepatan dan Percepatan 

Definisi kecepatan: 

Jika s(t) adalah fungsi jarak tempuh sebuah benda terhadap waktu, maka 

kecepatan benda pada suatu saat, v(t) dinyatakan oleh: 

v(t) =  
 (    )   ( )

        
       

Definisi percepatan: 

Kelas Eksperimen 2 
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Jika s(t) adalah fungsi jarak tempuh sebuah benda terhadap waktu (t) dan v(t) 

turunan pertama s(t) adalah fungsi kecepatan benda terhadap waktu (t)  maka 

percepatan benda suatu saat α(t) dinyatakan dengan: 

α(t) = 
  

  
 = 

   

   
  

Contoh: 

Terdapat lintasan bola yang sedang menggelinding dengan persamaan 

lintasannya berbentuk h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 dengan h ketinggian bola dalam 

meter dan t dalam detik.  

a. Berapakah ketinggian bola pada saat 2 detik? 

b. Berapakah kecepatan bola pada saat 3 detik? 

c. Berapakah percepatan bola pada saat 5 detik? 

d. Kapankah ketinggiannya mencapai minimum? 

Pembahasan: 

 Merumuskan masalah 

Diketahui  : lintasan bola h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

Ditanya  : a. ketinggian bola pada saat 2 detik? 

 b. kecepatan bola pada saat 3 detik? 

 c. percepatan bola pada saat 5 detik? 

d. ketinggiannya mencapai minimum? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

Ketinggian bola h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

Kecepatan bola v(t) = h’(t) 

Percepatan bola α(t) = v’(t) 

Ketinggian minimum = syarat ekstrem h’(t) = 0 

 Menyelesaikan pemecahan masalah 

a. Ketinggian bola pada saat 2 detik, yaitu: 

h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

→ h(2) = 3(2)
2
 – 12(2) + 10 

= 12 – 24 + 10 = -2 meter 

b. Kecepatan bola pada saat 3 detik, yaitu: 
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v(t) = h’(t)  

→ h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

→ h’(t) = 6t – 12 

 v(t) = h’(3) = 6(3) – 12 

 = 18 – 12 = 6 meter/detik   

c. Percepatan bola pada saat 5 detik, yaitu: 

α(t) = v’(t) 

→ v(t) = 6t - 12 

→ v’(t) = 6 

Sehingga, α(t) = 6 meter/detik 

d. Ketinggian bola mencapai minimum, yaitu: 

Untuk mencapai ketinggian bola minimum, maka syarat nilai stationer 

= 0. 

h’(t) = 0 

6t – 12 = 0 

6t = 12 

t = 
  

 
 = 2 detik 

 Menarik kesimpulan 

Jadi, Ketinggian bola pada saat 2 detik, yaitu: -2 meter. Tanda negatif 

berarti ketinggian bola menggelinding ke bawah setinggi 2 meter dari 

ketinggian awal bola menggelinding. 

Kecepatan bola pada saat 3 detik, yaitu: 6 meter/detik 

Percepatan bola pada saat 5 detik, yaitu: 6 meter/detik 

Ketinggian bola mencapai minimum, yaitu pada saat t = 2 detik. 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan kelompok 

diskusi yang berbasis masalah (problem-based learning). 

F. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  
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- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama 

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

- Sartono Wirodokromo. 2008. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. 

Jakarta: Erlangga 

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1. Membuka dengan salam  Menjawab salam 10 menit 

2.  Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya. 

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya tersebut serta 

mendengarkan penjelasan guru. 

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yaitu 

menghitung kecepatan dan 

percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan 

turunan.  

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4. Menyampaikan metode pembelajaran 

yang akan digunakan yaitu problem 

based learning. 

Mendengarkan penjelasan guru 

tentang metode pembelajaran 

yang akan digunakan. 

 

5. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai menghitung kecepatan dan 

percepatan dalam pemecaham 

Mendengar penjelasan guru.  
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masalah dengan menggunakan 

turunan.  

b. Kegiatan Inti (75 menit) 

Tahap 1: Pembagian Kelompok 

4.   Guru membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

Berkelompok 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

5 menit 

Tahap 2: Orientasi pada Masalah (Mengamati) 

5.  Memberikan permasalahan-

permasalahan melalui lembar 

kegiatan siswa tentang menghitung 

kecepatan dan percepatan dalam 

pemecaham masalah dengan 

menggunakan turunan. 

Siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada di lembar 

kegiatan siswa. 

5 menit 

Tahap 3: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar (Menanya) 

6.  Guru membimbing pengalaman 

siswa untuk memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan pemecahan 

masalah dan menarik kesimpulan 

sementara dari permasalahan yang 

ada di Lembar Kegiatan Siswa. 

Siswa memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan 

pemecahan masalah dan menarik 

kesimpulan sementara dari 

masalah yang ada di Lembar 

Kegiatan Siswa. 

25 menit 

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Memgeksplorasi) 

7.  Guru meminta perwakilan dari 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

Mendengarkan penjelasan teman. 15 menit 

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 (Mengasosiasi & Mengkomunikasikan) 

8.  Bersama siswa mengevaluasi 

kembali hasil diskusi, dan jika ada 

jawaban yang berbeda dipersilahkan 

untuk menyampaikan dan 

mendiskusikan secara bersama-sama.  

Siswa mengevaluasi kembali dan 

jika ada jawaban yang berbeda 

didiskusikan kembali baersama-

sama. 

15 menit  
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Hasil diskusi kemudian menjadi 

jawaban dan penyelesaian. 

9.  Guru memberikan tanggapan atau 

penguatan terhadap hasil kerja siswa 

dalam mengerjakan soal yang telah 

disediakan dan menjawab pertanyaan 

dari siswa yang belum bisa dijawab 

oleh semua siswa. 

Mendengarkan, memperhatikan 

dan mencatat penjelasan guru. 

10 menit 

c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

10  Guru membimbing siswa menbuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang sudah dipelajari 

Siswa dibantu guru membuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

11.  Menutup dengan salam. Menjawab salam. 

 

H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 

Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menghitung kecepatan 

dan percepatan dalam 

pemecaham masalah dengan 

menggunakan turunan. 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menghitung kecepatan dan 

percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan 

turunan. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas individu 

dan kelompok 
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Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan. 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas (baik 

individu maupun 

kelompok) dan saat diskusi 

 

I. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

        Wonosobo,    Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika      Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI IPA2/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 3 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.5 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrem 

fungsi. 

C. Indikator  

6.5.1 Menentukan besaran masalah yang dirancang sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya. 

6.5.2 Merumuskan fungsi satu variabel yang merupakan model matematika 

dari masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 

dalam pembelajaran penerapan turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menentukan besaran masalah yang dirancang sebagai variabel 

dalam ekspresi matematikanya secara tepat dan sistematis. 

2. Siswa dapat merumuskan fungsi satu variabel yang merupakan model 

matematika dari masalah. 

 

 

 

Kelas Eksperimen 2 
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E. Materi Pembelajaran 

Model Matematika 

Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan yang berkaitan atau dapat 

dimodelkan dengan nilai maksimum atau nilai minimum fungsi yang dikenal 

dengan model matematika adalah sebagai berikut: 

1. Lambangkan dengan huruf semua besaran atau faktor yang terlibat. 

2. Rumuskan semua hubungan yang dapat diterjemahkan dari masalah 

tersebut. 

3. Rumuskan faktor yang akan dimaksimumkan atau diminimumkan sebagai 

fungsi dari satu faktor lainnya atau bentuklah model matematika melalui 

fungsi dengan satu variabel. 

4. Tentukan nilai maksimum atau minimum dari hasil yang diperoleh pada 

langkah 3. 

Contoh: 

Seorang anak ingin membuat kotak tanpa tutup. Ia memiliki karton berbentuk 

persegi yang sisinya 60 cm. Adapun caranya ialah dengan membuang setiap 

bagian pojok lembaran karton tersebut sehingga bagian yang terbuang tersebut 

juga berbentuk persegi yang berukuran sama. Kemudian, lipatkan sisi-sisi 

persegi itu ke atas tepat pada bekas pojok persegi yang terbuang. Berapa 

panjang sisi persegi yang akan dibuang itu agar didapatkan volume kotak yang 

maksimum dan berapa volume maksimum yang dihasilkan? 

Pembahasan: 

 Merumuskan masalah  

Diketahui : misalkan x = panjang sisi bagian pojok karton yang dipotong 

dan dibuang. 

Panjang sisi karton 60 cm. 

Ditanya   : panjang sisi persegi yang akan dibuang agar agar didapat 

volume maksimum? 

Volume maksimum yang dihasilkan? 
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 Merencanakan pemecahan masalah  

Sebelum dihitung volume kotak yang akan dibuat, perlu ditentukan 

panjang, lebar dan tinggi kartin tersebut. Dari yang telah diketahui, maka 

diperoleh: 

Panjang (p) = (60 – 2x) cm 

Lebar (l) = (60 – 2x) cm 

Tinggi (t) = x cm. 

Volume (V) = panjang (p) × lebar (l) × tinggi (t) 

 Menyelesaikan pemecahan masalah 

Misalkan volume yang akan dihitung adalah V(x), maka: 

V(x) = (p) × (l) × (t) 

= (60 – 2x) × (60 – 2x) × x 

= 3600x – 240x
2
 + 4x

3
 

Syarat mencapai nilai maksimum adalah V’(x) = 0 

V’(x) = 3600 – 480x + 12x
2
 

0 = 12(300 – 40x + x
2
) 

0 = 12(10 – x)(30 – x) 

x1 = 10 atau x2 = 30 

untuk menentukan jenis stationer menggunakan tanda dari V’(x). 

 

Agar V’(x) mencapai maksimum, maka panjang sisi yang harus dibuang 

adalah yang minimum yaitu 10 cm. 

Volume yang dihasilkan adalah: 

V =  3600x – 240x
2
 + 4x

3 

= 3600(10) – 240(10)
2
 + 4(10)

3
 

= 36.000 + 24.000 + 4.000 

= 16.000 cm
3
 

 Menarik kesimpulan 

Jadi, panjang sisi persegi yang harus dibuang agar mendapat volume yang 

maksimum adalah 10 cm dan volume maksimum yang dihasilkan adalah 

16.000 cm
3
. 
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F. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan kelompok 

diskusi yang berbasis masalah (problem-based learning) . 

G. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  

- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama  

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Sigit Suprijanto. 2009. Matematika SMA Kelas 2 Program IPA. 

Jakarta: Yudhistira 

- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1. Membuka dengan salam  Menjawab salam 10 menit 

2.  Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya.  

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya dan mendengarkan 

penjelasan guru. 

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yaitu 

menentukan besaran masalah yang 

dirancang sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu variabel 

yang merupakan model matematika 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 
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dari masalah. 

4. Menyampaikan metode pembelajaran 

yang akan digunakan yaitu problem 

based learning. 

Mendengarkan penjelasan guru 

tentang metode pembelajaran 

yang akan digunakan. 

 

5. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai menentukan besaran 

masalah yang dirancang sebagai 

variabel dalam ekspresi 

matematikanya dan merumuskan 

fungsi satu variabel yang merupakan 

model matematika dari masalah. 

Mendengar penjelasan guru.  

b. Kegiatan Inti (75 menit) 

Tahap 1: Pembagian Kelompok 

4.   Guru membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

Berkelompok 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

5 menit 

Tahap 2: Orientasi pada Masalah (Mengamati) 

5.  Memberikan permasalahan-

permasalahan melalui lembar 

kegiatan siswa tentang menentukan 

besaran masalah yang dirancang 

sebagai variabel dalam ekspresi 

matematikanya dan merumuskan 

fungsi satu variabel yang merupakan 

model matematika dari masalah. 

Siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada di lembar 

kegiatan siswa. 

5 menit 

Tahap 3: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar (Menanya) 

6.  Guru membimbing pengalaman 

siswa untuk memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan pemecahan 

masalah dan menarik kesimpulan 

Siswa memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan 

pemecahan masalah dan menarik 

kesimpulan sementara dari 

25 menit 
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sementara dari permasalahan yang 

ada di Lembar Kegiatan Siswa 

masalah yang ada di Lembar 

Kegiatan Siswa. 

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Memgeksplorasi) 

7.  Guru meminta perwakilan dari 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

Mendengarkan penjelasan teman. 15 menit 

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 (Mengasosiasi & Mengkomunikasikan) 

8.  Bersama siswa mengevaluasi 

kembali hasil diskusi, dan jika ada 

jawaban yang berbeda dipersilahkan 

untuk menyampaikan dan 

mendiskusikan secara bersama-sama.  

Hasil diskusi kemudian menjadi 

jawaban dan penyelesaian. 

Siswa mengevaluasi kembali dan 

jika ada jawaban yang berbeda 

didiskusikan kembali baersama-

sama. 

15 menit  

9.  Guru memberikan tanggapan atau 

penguatan terhadap hasil kerja siswa 

dalam mengerjakan soal yang telah 

disediakan dan menjawab pertanyaan 

dari siswa yang belum bisa dijawab 

oleh semua siswa. 

Mendengarkan, memperhatikan 

dan mencatat penjelasan guru. 

10 menit 

c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

10  Guru membimbing siswa menbuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang sudah dipelajari 

Siswa dibantu guru membuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

11.  Menutup dengan salam. Menjawab salam. 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 
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 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menentukan besaran 

masalah yang dirancang 

sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu 

variabel yang merupakan 

model matematika dari 

masalah. 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menentukan besaran masalah 

yang dirancang sebagai 

variabel dalam ekspresi 

matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu 

variabel yang merupakan 

model matematika dari 

masalah. 

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas 

individu dan kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan. 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas (baik 

individu maupun 

kelompok) dan saat 

diskusi 
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J. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

 

 

 

        Wonosobo,    Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika      Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI IPA2/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 4 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.6 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

ekstrem fungsi dan penafsiran. 

C. Indikator  

6.6.1 Menentukan penyelesaian dari model matematika. 

6.6.2 Memberikan tafsiran terhadap solusi dari masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 

dalam pembelajaran penerapan turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menentukan menentukan penyelesaian dari model matematika 

secara tepat dan sistematis. 

2. Siswa dapat memberikan tafsiran terhadap solusi dari masalah. 

E. Materi Pembelajaran 

Seorang pengrajin mainan anak mampu menjual sebanyak 2.005 – 15x unit 

setiap minggunya. Jika biaya yang dikeluarkan adalah 2.400 + 25x dan harga 

jual setiap unit adalah x (dalam ratusan rupiah), tentukan harga jual setiap unit 

mainan tersebut agar diperoleh keuntungan maksimum dan tentukan tingkat 

produksinya!  

Kelas Eksperimen 2 
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Pembahasan: 

 Merumuskan masalah  

Diketahui : misalkan C(x) = biaya produksi = (2.400 + 25x) ratus rupiah. 

P(x) = harga jual = x ratus rupiah. 

Q = penjualan = (2.005 – 15x) unit/minggu 

F(x) = keuntungan 

Ditanya   : harga jual tiap unit agar memperoleh keuntungan maksimum? 

Tentukan tingkat produksinya? 

 Merencanakan pemecahan masalah  

Keuntungan diperoleh sebagai selisih antara penerimaan total dengan 

biaya produksi, yaitu: 

F(x) = (harga jual × penjualan) – biaya produksi 

F(x) = (p(x) × Q) – (C(x))  

 Menyelesaikan pemecahan masalah 

F(x) = (p(x) × Q) – (C(x))  

F(x) = (x×(2.005 – 15x)) - (2.400 + 25x) 

= 2.005x – 15x
2
 – 2.400 - 25x  

= 1.980x – 15x
2
 – 2.400 

= -15x
2
 – 1.980x – 2.400 

Keuntungan akan maksimum jika F’(x) = 0, yaitu: 

F’(x) = -30x +1.980 = 0 

→ 30x = 1.980 

→ x = 
     

  
 = 66 ratus rupiah 

Banyaknya mainan yang diproduksi dalam satu minggu adalah: 

Q = (2.005 – 15x) 

= 2.005 – 15(66) 

= 2.005 – 990 

= 1.015 unit  
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 Menarik kesimpulan 

Jadi, harga jual per unit agar mencapai keuntungan maksimum adalah Rp 

6.600,00 dan banyaknya mainan yang diproduksi dalam satu minggu 

adalah 1.015 unit. 

F. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan kelompok 

diskusi yang berbasis masalah (problem-based learning) . 

G. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  

- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama  

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1. Membuka dengan salam  Menjawab salam 10 menit 

2.  Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya.  

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya dan mendengarkan 

penjelasan guru. 

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yaitu 

menentukan penyelesaian dari model 

matematika dan memberikan tafsiran 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 
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terhadap solusi dari masalah. 

4. Menyampaikan metode pembelajaran 

yang akan digunakan yaitu problem 

based learning. 

Mendengarkan penjelasan guru 

tentang metode pembelajaran 

yang akan digunakan. 

 

5. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai menentukan penyelesaian 

dari model matematika dan 

memberikan tafsiran terhadap solusi 

dari masalah. 

Mendengar penjelasan guru.  

b. Kegiatan Inti (75 menit) 

Tahap 1: Pembagian Kelompok 

4.   Guru membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

Berkelompok 4 atau 5 siswa tiap 

kelompok. 

5 menit 

Tahap 2: Orientasi pada Masalah (Mengamati) 

5.  Memberikan permasalahan-

permasalahan melalui lembar 

kegiatan siswa tentang menentukan 

penyelesaian dari model matematika 

dan memberikan tafsiran terhadap 

solusi dari masalah. 

Siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada di lembar 

kegiatan siswa. 

5 menit 

Tahap 3: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar (Menanya) 

6.  Guru membimbing pengalaman 

siswa untuk memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan pemecahan 

masalah dan menarik kesimpulan 

sementara dari permasalahan yang 

ada di Lembar Kegiatan Siswa 

Siswa memahami masalah, 

menyusun strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan 

pemecahan masalah dan menarik 

kesimpulan sementara dari 

masalah yang ada di Lembar 

Kegiatan Siswa. 

25 menit 

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Memgeksplorasi) 

7.  Guru meminta perwakilan dari Mendengarkan penjelasan teman. 15 menit 
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kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 (Mengasosiasi & Mengkomunikasikan) 

8.  Bersama siswa mengevaluasi 

kembali hasil diskusi, dan jika ada 

jawaban yang berbeda dipersilahkan 

untuk menyampaikan dan 

mendiskusikan secara bersama-sama.  

Hasil diskusi kemudian menjadi 

jawaban dan penyelesaian. 

Siswa mengevaluasi kembali dan 

jika ada jawaban yang berbeda 

didiskusikan kembali baersama-

sama. 

15 menit  

9.  Guru memberikan tanggapan atau 

penguatan terhadap hasil kerja siswa 

dalam mengerjakan soal yang telah 

disediakan dan menjawab pertanyaan 

dari siswa yang belum bisa dijawab 

oleh semua siswa. 

Mendengarkan, memperhatikan 

dan mencatat penjelasan guru. 

10 menit 

c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

10  Guru membimbing siswa menbuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang sudah dipelajari 

Siswa dibantu guru membuat 

kesimpulan dan rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

11.  Menutup dengan salam. Menjawab salam. 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 
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 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menentukan besaran 

masalah yang dirancang 

sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu 

variabel yang merupakan 

model matematika dari 

masalah. 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menentukan besaran masalah 

yang dirancang sebagai 

variabel dalam ekspresi 

matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu 

variabel yang merupakan 

model matematika dari 

masalah. 

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas 

individu dan kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan. 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas (baik 

individu maupun 

kelompok) dan saat 

diskusi 
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J. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

 

 

        Wonosobo,    Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika      Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X IPA3/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 1 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.4 Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan 

memecahkan masalah. 

C. Indikator  

6.4.1 Menggunakan turunan dalam perhitungan nilai maksimum dan nilai 

minimum dalam pemecahan masalah. 

6.4.2 Menjelaskan karakteristik masalah yang model matematikanya 

menentukan ekstrem fungsi. 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran konvensional, dalam pembelajaran penerapan 

turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menghitung nilai maksimum dan nilai minimum dalam 

pemecaham masalah dengan menggunakan turunan secara tepat dan 

sistematis. 

2. Siswa dapat menjelaskan karakteristik masalah yang model 

matematikanya menentukan ekstrem fungsi. 

 

 

Kelas Konvensional Lampiran 2.4 
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E. Materi Pembelajaran 

Nilai Maksimum dan Nilai Minimum 

Langkah-langkah berikut dapat diterapkan untuk menentukan nilai maksimum 

atau minimum fungsi f(x). 

1. Tentukan nilai-nilai stasioner f(x) dan jenisnya jika ada. 

2. Jika interval definisi fungsi ada, tentukan nilai-nilai f(x) pada ujung-ujung 

interval. 

3. Ambil nilai terbesar dari (1) dan (2) sebagai nilai maksimum fungsi dan 

nilai terkecil sebagai nilai minimum fungsi. 

Contoh: 

Diketahui biaya produksi barang sebuah perusahaan dinyatakan dalam fungsi 

f(x) = 8x
2
 – 120x. Kemudian harga jual tiap barang dinyatakan dalam f(x) = 

 

 
           . x menyatakan jumlah barang. Maka, untuk mencapai 

keuntungan maksimum, jumlah barang yang harus diproduksi adalah 

sebanyak...... 

Pembahasan: 

 Merumuskan masalah 

Diketahui : x = jumlah barang 

    Biaya produksi : f(x) = 8x
2
 – 120x 

    Harga jual tiap barang : g(x) = 
 

 
            

Ditanya : jumlah barang yang harus diproduksi agar mencapai 

keuntungan maksimum? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

Keuntungan = harga jual semua barang – biaya produksi 

Harga jual semua barang = jumlah barang × harga jual tiap barang  

Sehingga Keuntungan = ((jumlah barang × harga jual tiap barang) – biaya 

produksi) 

Agar keuntungan maksimum, maka nilai stasioner = 0, f’(x) = 0 

 

 



248 
 

 Menyelesaikan pemecahan masalah 

Keuntungan = ((jumlah barang × harga jual tiap barang) – biaya 

produksi) 

= ((x × g(x)) – f(x)) 

= (x ×  
 

 
           ) – (8x

2
 – 120x) 

= (
 

 
             )   (8x

2
 – 120x) 

= (
 

 
             ) 

Untuk mencapai keuntungan maksimum, maka nilai stationernya = 0. 

f’(x) = 0 

f’(x) = x
2
 – 36x + 320 = 0 

→ (x – 16) (x – 20) = 0 

→ x = 16 atau x = 20 

 Menarik kesimpulan 

Jadi jumlah barang yang harus dijual agar mencapai keuntungan 

maksimum adalah 16 atau 20 buah. 

F. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran konvensional 

dengan menggunakan kelompok diskusi. 

G. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  

- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama 

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

- Suwarsini Murniati. 2009. Matematika SMA Kelas XI 2 Program IPA. 

Jakarta: Yudhistira  
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- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1.  Membuka dengan salam. Menjawab salam. 10 menit 

2. Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya. 

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya tersebut serta 

mendengarkan penjelasan guru. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

yaitu menggunakan turunan dalam 

perhitungan nilai maksimum dan 

nilai minimum dalam pemecahan 

masalah dan menjelaskan 

karakteristik masalah yang model 

matematikanya menentukan ekstrem 

fungsi. 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 

4. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai menggunakan turunan 

dalam perhitungan nilai maksimum 

dan nilai minimum dalam 

pemecahan masalah dan menjelaskan 

karakteristik masalah yang model 

matematikanya menentukan ekstrem 

fungsi. 

Mendengar penjelasan guru.  

b. Kegiatan Inti (75 menit): 

3.  Menjelaskan materi tentang 

menggunakan turunan dalam 

perhitungan nilai maksimum dan 

Memperhatikan penjelasan guru. 15 menit 
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nilai minimum dalam pemecahan 

masalah dan menjelaskan 

karakteristik masalah yang model 

matematikanya menentukan ekstrem 

fungsi. 

4.  Memberikan contoh tentang 

menggunakan turunan dalam 

perhitungan nilai maksimum dan 

nilai minimum dalam pemecahan 

masalah dan menjelaskan 

karakteristik masalah yang model 

matematikanya menentukan ekstrem 

fungsi. 

Memperhatikan penjelasan guru. 5 menit 

5.  Menerangkan dan memberi 

penjelasan tentang menggunakan 

turunan dalam perhitungan nilai 

maksimum dan nilai minimum 

dalam pemecahan masalah dan 

menjelaskan karakteristik masalah 

yang model matematikanya 

menentukan ekstrem fungsi. 

Mencatat materi yang disampaikan 

guru. 

15 menit 

6.  Meminta siswa untuk mengerjakan 

soal yang sudah ditentukan dalam 

lembar kegiatan siswa. 

Mengerjakan latihan soal yang 

sudah ditentukan dalam lembar 

kegiatan siswa. 

15 menit 

7.  Membahas soal latihan. Membahas soal latihan. 15 menit 

8.  Memberikan penjelasan tentang 

materi yang belum dikuasai siswa. 

Menanyakan materi yang belum 

jelas dan mendengarkan, 

memperhatikan dan mencatat 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

10 menit 
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c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

9.  Membimbing siswa membuat 

rangkuman dari materi yang sudah 

dipelajari. 

Siswa dibantu guru membuat 

rangkuman dari materi yang sudah 

dipelajari. 

5 menit 

10.  Menutup dengan salam. Menjawab salam 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 

 

 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menemukan konsep 

limit fungsi dan pengertian 

limit fungsi. 

b. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran. 

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menemukan konsep limit 

fungsi 

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas 

individu. 
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 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan yang berkaitan dengan 

konsep dan pengertian limit 

fungsi 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas 

individu. 

 

J. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

        Wonosobo,   Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika      Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X IPA3/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 2 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.4 Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan 

memecahkan masalah. 

C. Indikator  

6.4.1 Menggunakan turunan dalam perhitungan kecepatan dan percepatan 

dalam pemecahan masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran konvensional, dalam pembelajaran penerapan 

turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menghitung kecepatan dan percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan turunan secara tepat dan sistematis. 

E. Materi Pembelajaran 

Kecepatan dan Percepatan 

Definisi kecepatan: 

Jika s(t) adalah fungsi jarak tempuh sebuah benda terhadap waktu, maka 

kecepatan benda pada suatu saat, v(t) dinyatakan oleh: 

v(t) =  
 (    )   ( )

        
       

Definisi percepatan: 

Kelas Konvensional 
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Jika s(t) adalah fungsi jarak tempuh sebuah benda terhadap waktu (t) dan v(t) 

turunan pertama s(t) adalah fungsi kecepatan benda terhadap waktu (t)  maka 

percepatan benda suatu saat α(t) dinyatakan dengan: 

α(t) = 
  

  
 = 

   

   
  

Contoh: 

Terdapat lintasan bola yang sedang menggelinding dengan persamaan 

lintasannya berbentuk h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 dengan h ketinggian bola dalam 

meter dan t dalam detik.  

a. Berapakah ketinggian bola pada saat 2 detik? 

b. Berapakah kecepatan bola pada saat 3 detik? 

c. Berapakah percepatan bola pada saat 5 detik? 

d. Kapankah ketinggiannya mencapai minimum? 

Pembahasan: 

 Merumuskan masalah 

Diketahui  : lintasan bola h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

Ditanya  : a. ketinggian bola pada saat 2 detik? 

 b. kecepatan bola pada saat 3 detik? 

 c. percepatan bola pada saat 5 detik? 

d. ketinggiannya mencapai minimum? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

Ketinggian bola h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

Kecepatan bola v(t) = h’(t) 

Percepatan bola α(t) = v’(t) 

Ketinggian minimum = syarat ekstrem h’(t) = 0 

 Menyelesaikan pemecahan masalah 

a. Ketinggian bola pada saat 2 detik, yaitu: 

h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

→ h(2) = 3(2)
2
 – 12(2) + 10 

= 12 – 24 + 10 = -2 meter 

b. Kecepatan bola pada saat 3 detik, yaitu: 
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v(t) = h’(t)  

→ h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

→ h’(t) = 6t – 12 

 v(t) = h’(3) = 6(3) – 12 

 = 18 – 12 = 6 meter/detik   

c. Percepatan bola pada saat 5 detik, yaitu: 

α(t) = v’(t) 

→ v(t) = 6t - 12 

→ v’(t) = 6 

Sehingga, α(t) = 6 meter/detik 

d. Ketinggian bola mencapai minimum, yaitu: 

Untuk mencapai ketinggian bola minimum, maka syarat nilai stationer 

= 0. 

h’(t) = 0 

6t – 12 = 0 

6t = 12 

t = 
  

 
 = 2 detik 

 Menarik kesimpulan 

Jadi, Ketinggian bola pada saat 2 detik, yaitu: -2 meter. Tanda negatif 

berarti ketinggian bola menggelinding ke bawah setinggi 2 meter dari 

ketinggian awal bola menggelinding. 

Kecepatan bola pada saat 3 detik, yaitu: 6 meter/detik 

Percepatan bola pada saat 5 detik, yaitu: 6 meter/detik 

Ketinggian bola mencapai minimum, yaitu pada saat t = 2 detik. 

F. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran konvensional 

dengan menggunakan kelompok diskusi. 

G. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  
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- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama 

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

- Suwarsini Murniati. 2009. Matematika SMA Kelas XI 2 Program IPA. 

Jakarta: Yudhistira  

- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1.  Membuka dengan salam. Menjawab salam. 10 menit 

2. Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya. 

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya tersebut serta 

mendengarkan penjelasan guru. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

yaitu menghitung kecepatan dan 

percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan 

turunan.. 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 

4. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai menghitung kecepatan dan 

percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan 

turunan. 

 

Mendengar penjelasan guru.  
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b. Kegiatan Inti (75 menit): 

3.  Menjelaskan materi tentang 

menghitung kecepatan dan 

percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan 

turunan. 

Memperhatikan penjelasan guru. 15 menit 

4.  Memberikan contoh tentang 

menghitung kecepatan dan 

percepatan dalam pemecaham 

masalah dengan menggunakan 

turunan. 

Memperhatikan penjelasan guru. 5 menit 

5.  Menerangkan dan memberi 

penjelasan tentang menghitung 

kecepatan dan percepatan dalam 

pemecaham masalah dengan 

menggunakan turunan. 

Mencatat materi yang disampaikan 

guru. 

15 menit 

6.  Meminta siswa untuk mengerjakan 

soal yang sudah ditentukan dalam 

lembar kegiatan siswa. 

Mengerjakan latihan soal yang 

sudah ditentukan dalam lembar 

kegiatan siswa. 

15 menit 

7.  Membahas soal latihan. Membahas soal latihan. 15 menit 

8.  Memberikan penjelasan tentang 

materi yang belum dikuasai siswa. 

Menanyakan materi yang belum 

jelas dan mendengarkan, 

memperhatikan dan mencatat 

penjelasan guru. 

10 menit 

c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

9.  Membimbing siswa membuat 

rangkuman dari materi yang sudah 

dipelajari. 

Siswa dibantu guru membuat 

rangkuman dari materi yang sudah 

dipelajari. 

5 menit 

10.  Menutup dengan salam. Menjawab salam 
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I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 

 

 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menemukan konsep 

limit fungsi dan pengertian 

limit fungsi. 

b. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran. 

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menemukan konsep limit 

fungsi 

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas 

individu. 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan yang berkaitan dengan 

konsep dan pengertian limit 

fungsi 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas 

individu. 
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J. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

        Wonosobo,    Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika      Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X IPA3/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 3 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.5 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrem 

fungsi  

C. Indikator  

6.5.1 Menentukan besaran masalah yang dirancang sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya. 

6.5.2 Merumuskan fungsi satu variabel yang merupakan model matematika 

dari masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran konvensional, dalam pembelajaran penerapan 

turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menentukan besaran masalah yang dirancang sebagai variabel 

dalam ekspresi matematikanya secara tepat dan sistematis.  

2. Siswa dapat merumuskan fungsi satu variabel yang merupakan model 

matematika dari masalah. 

 

 

 

Kelas Konvensional 
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D. Materi Pembelajaran 

Model Matematika 

Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan yang berkaitan atau dapat 

dimodelkan dengan nilai maksimum atau nilai minimum fungsi yang dikenal 

dengan model matematika adalah sebagai berikut: 

1. Lambangkan dengan huruf semua besaran atau faktor yang terlibat. 

2. Rumuskan semua hubungan yang dapat diterjemahkan dari masalah 

tersebut. 

3. Rumuskan faktor yang akan dimaksimumkan atau diminimumkan sebagai 

fungsi dari satu faktor lainnya atau bentuklah model matematika melalui 

fungsi dengan satu variabel. 

4. Tentukan nilai maksimum atau minimum dari hasil yang diperoleh pada 

langkah 3. 

Contoh: 

Seorang anak ingin membuat kotak tanpa tutup. Ia memiliki karton berbentuk 

persegi yang sisinya 60 cm. Adapun caranya ialah dengan membuang setiap 

bagian pojok lembaran karton tersebut sehingga bagian yang terbuang tersebut 

juga berbentuk persegi yang berukuran sama. Kemudian, lipatkan sisi-sisi 

persegi itu ke atas tepat pada bekas pojok persegi yang terbuang. Berapa 

panjang sisi persegi yang akan dibuang itu agar didapatkan volume kotak yang 

maksimum dan berapa volume maksimum yang dihasilkan? 

Pembahasan: 

 Merumuskan masalah  

Diketahui : misalkan x = panjang sisi bagian pojok karton yang dipotong 

dan dibuang. 

Panjang sisi karton 60 cm. 

Ditanya   : panjang sisi persegi yang akan dibuang agar agar didapat 

volume maksimum? 

Volume maksimum yang dihasilkan? 
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 Merencanakan pemecahan masalah  

Sebelum dihitung volume kotak yang akan dibuat, perlu ditentukan 

panjang, lebar dan tinggi kartin tersebut. Dari yang telah diketahui, maka 

diperoleh: 

Panjang (p) = (60 – 2x) cm 

Lebar (l) = (60 – 2x) cm 

Tinggi (t) = x cm. 

Volume (V) = panjang (p) × lebar (l) × tinggi (t) 

 Menyelesaikan pemecahan masalah 

Misalkan volume yang akan dihitung adalah V(x), maka: 

V(x) = (p) × (l) × (t) 

= (60 – 2x) × (60 – 2x) × x 

= 3600x – 240x
2
 + 4x

3
 

Syarat mencapai nilai maksimum adalah V’(x) = 0 

V’(x) = 3600 – 480x + 12x
2
 

0 = 12(300 – 40x + x
2
) 

0 = 12(10 – x)(30 – x) 

x1 = 10 atau x2 = 30 

untuk menentukan jenis stationer menggunakan tanda dari V’(x). 

 

Agar V’(x) mencapai maksimum, maka panjang sisi yang harus dibuang 

adalah yang minimum yaitu 10 cm. 

Volume yang dihasilkan adalah: 

V =  3600x – 240x
2
 + 4x

3 

= 3600(10) – 240(10)
2
 + 4(10)

3
 

= 36.000 + 24.000 + 4.000 

= 16.000 cm
3
 

 Menarik kesimpulan 

Jadi, panjang sisi persegi yang harus dibuang agar mendapat volume yang 

maksimum adalah 10 cm dan volume maksimum yang dihasilkan adalah 

16.000cm
3
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E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran konvensional 

dengan menggunakan kelompok diskusi. 

F. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  

- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama  

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Sigit Suprijanto. 2009. Matematika SMA Kelas 2 Program IPA. 

Jakarta: Yudhistira 

- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1.  Membuka dengan salam. Menjawab salam. 10 menit 

2. Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya. 

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya tersebut serta 

mendengarkan penjelasan guru. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

yaitu menentukan besaran masalah 

yang dirancang sebagai variabel 

dalam ekspresi matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu variabel 

yang merupakan model matematika 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 
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dari masalah. 

4. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai menentukan besaran 

masalah yang dirancang sebagai 

variabel dalam ekspresi 

matematikanya dan merumuskan 

fungsi satu variabel yang merupakan 

model matematika dari masalah. 

Mendengar penjelasan guru.  

b. Kegiatan Inti (75 menit): 

3.  Menjelaskan materi tentang 

menentukan besaran masalah yang 

dirancang sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu variabel 

yang merupakan model matematika 

dari masalah. 

Memperhatikan penjelasan guru. 15 menit 

4.  Memberikan contoh tentang 

menentukan besaran masalah yang 

dirancang sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya dan 

merumuskan fungsi satu variabel 

yang merupakan model matematika 

dari masalah. 

Memperhatikan penjelasan guru. 5 menit 

5.  Menerangkan dan memberi 

penjelasan tentang menentukan 

besaran masalah yang dirancang 

sebagai variabel dalam ekspresi 

matematikanya dan merumuskan 

fungsi satu variabel yang merupakan 

model matematika dari masalah. 

Mencatat materi yang disampaikan 

guru. 

15 menit 

6.  Meminta siswa untuk mengerjakan Mengerjakan latihan soal yang 15 menit 
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soal yang sudah ditentukan dalam 

lembar kegiatan siswa. 

sudah ditentukan dalam lembar 

kegiatan siswa. 

7.  Membahas soal latihan. Membahas soal latihan. 15 menit 

8.  Memberikan penjelasan tentang 

materi yang belum dikuasai siswa. 

Menanyakan materi yang belum 

jelas dan mendengarkan, 

memperhatikan dan mencatat 

penjelasan guru. 

10 menit 

c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

9.  Membimbing siswa membuat 

rangkuman dari materi yang sudah 

dipelajari. 

Siswa dibantu guru membuat 

rangkuman dari materi yang sudah 

dipelajari. 

5 menit 

10.  Menutup dengan salam. Menjawab salam 

 

 

H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 

 

 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menemukan konsep 

limit fungsi dan pengertian 

limit fungsi. 

b. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran. 

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menemukan konsep limit 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas 
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 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

fungsi 

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

individu. 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan yang berkaitan dengan 

konsep dan pengertian limit 

fungsi 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas 

individu. 

 

I. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

        Wonosobo,   Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika      Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X IPA3/ Genap 

Tahun Ajaran    : 2013/2014 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 

Pertemuan ke-  : 4 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 

masalah.  

B. Kompetensi Dasar 

6.6 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

ekstrem fungsi dan penafsiran. 

C. Indikator  

6.6.1 Menentukan penyelesaian dari model matematika. 

6.6.2 Memberikan tafsiran terhadap solusi dari masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan pembelajaran konvensional, dalam pembelajaran penerapan 

turunan ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Siswa dapat menentukan penyelesaian dari model matematika. secara 

tepat dan sistematis. 

2. Siswa dapat memberikan tafsiran terhadap solusi dari masalah. 

D. Materi Pembelajaran 

Seorang pengrajin mainan anak mampu menjual sebanyak 2.005 – 15x unit 

setiap minggunya. Jika biaya yang dikeluarkan adalah 2.400 + 25x dan harga 

jual setiap unit adalah x (dalam ratusan rupiah), tentukan harga jual setiap unit 

mainan tersebut agar diperoleh keuntungan maksimum dan tentukan tingkat 

produksinya!  

Kelas Konvensional 
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Pembahasan: 

 Merumuskan masalah  

Diketahui : misalkan C(x) = biaya produksi = (2.400 + 25x) ratus rupiah. 

P(x) = harga jual = x ratus rupiah. 

Q = penjualan = (2.005 – 15x) unit/minggu 

F(x) = keuntungan 

Ditanya   : harga jual tiap unit agar memperoleh keuntungan maksimum? 

Tentukan tingkat produksinya? 

 Merencanakan pemecahan masalah  

Keuntungan diperoleh sebagai selisih antara penerimaan total dengan 

biaya produksi, yaitu: 

F(x) = (harga jual × penjualan) – biaya produksi 

F(x) = (p(x) × Q) – (C(x))  

 Menyelesaikan pemecahan masalah 

F(x) = (p(x) × Q) – (C(x))  

F(x) = (x×(2.005 – 15x)) - (2.400 + 25x) 

= 2.005x – 15x
2
 – 2.400 - 25x  

= 1.980x – 15x
2
 – 2.400 

= -15x
2
 – 1.980x – 2.400 

Keuntungan akan maksimum jika F’(x) = 0, yaitu: 

F’(x) = -30x +1.980 = 0 

→ 30x = 1.980 

→ x = 
     

  
 = 66 ratus rupiah 

Banyaknya mainan yang diproduksi dalam satu minggu adalah: 

Q = (2.005 – 15x) 

= 2.005 – 15(66) 

= 2.005 – 990 

= 1.015 unit  
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 Menarik kesimpulan 

Jadi, harga jual per unit agar mencapai keuntungan maksimum adalah Rp 

6.600,00 dan banyaknya mainan yang diproduksi dalam satu minggu 

adalah 1.015 unit. 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran konvensional 

dengan menggunakan kelompok diskusi. 

F. Media, Sumber dan Alat pembelajaran 

1. Media    : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Alat/Bahan   : Papan tulis 

3. Sumber Belajar  :  

- Sulistiyono, dkk. 2006. Matematika SMA Kelas XI. Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama  

- R. Leni Murzaini. 2009. Super Matematika untuk SMA Kelas XI 

Program IPA. Jakarta: Esis.  

- Sukino. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XI 2B. Jakarta: Erlangga 

- Suwarsini Murniati. 2009. Matematika SMA Kelas XI 2 Program IPS. 

Jakarta: Yudhistira 

- Rika Nur Yulinda. 2009. Soal-soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi 

Matematika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit): 

1.  Membuka dengan salam. Menjawab salam. 10 menit 

2. Mengajak siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya. 

Mengingat dan mencoba 

menjelaskan mengenai materi 

sebelumnya tersebut serta 

mendengarkan penjelasan guru. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 
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yaitu menentukan penyelesaian dari 

model matematika dan memberikan 

tafsiran terhadap solusi dari masalah. 

yang akan dicapai. 

4. Sebagai apersepsi untuk mendorong 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan masalah 

mengenai menentukan penyelesaian 

dari model matematika dan 

memberikan tafsiran terhadap solusi 

dari masalah. 

Mendengar penjelasan guru.  

b. Kegiatan Inti (75 menit): 

3.  Menjelaskan materi tentang 

menentukan penyelesaian dari model 

matematika dan memberikan tafsiran 

terhadap solusi dari masalah. 

Memperhatikan penjelasan guru. 15 menit 

4.  Memberikan contoh tentang 

menentukan penyelesaian dari model 

matematika dan memberikan tafsiran 

terhadap solusi dari masalah. 

Memperhatikan penjelasan guru. 5 menit 

5.  Menerangkan dan memberi 

penjelasan tentang menentukan 

penyelesaian dari model matematika 

dan memberikan tafsiran terhadap 

solusi dari masalah. 

Mencatat materi yang disampaikan 

guru. 

15 menit 

6.  Meminta siswa untuk mengerjakan 

soal yang sudah ditentukan dalam 

lembar kegiatan siswa. 

Mengerjakan latihan soal yang 

sudah ditentukan dalam lembar 

kegiatan siswa. 

15 menit 

7.  Membahas soal latihan. Membahas soal latihan. 15 menit 

8.  Memberikan penjelasan tentang 

materi yang belum dikuasai siswa. 

Menanyakan materi yang belum 

jelas dan mendengarkan, 

memperhatikan dan mencatat 

penjelasan guru. 

10 menit 
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c. Kegiatan Penutup (5 menit): 

9.  Membimbing siswa membuat 

rangkuman dari materi yang sudah 

dipelajari. 

Siswa dibantu guru membuat 

rangkuman dari materi yang sudah 

dipelajari. 

5 menit 

10.  Menutup dengan salam. Menjawab salam 

 

 

H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  : pengamatan, postest (tes tertulis)  

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 

3. Prosedur Penilaian  : 

 

 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembe- 

lajaran menemukan konsep 

limit fungsi dan pengertian 

limit fungsi. 

b. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran. 

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali dalam 

menemukan konsep limit 

fungsi 

b. Menyelesaikan soal dalam 

berbagai bentuk penyajian 

masalah kontekstual. 

 

 Tes tertulis 

 

Penyelesaian tugas 

individu. 
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 Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan yang berkaitan dengan 

konsep dan pengertian limit 

fungsi 

 

Pengamatan 

 

Penyelesaian tugas 

individu. 

 

I. Instrumen Penialaian Hasil Belajar 

- Terlampir Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

 

        Wonosobo,    Mei 2014 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Matematika      Peneliti 

 

 

Yuliana Ari Estanti, S.Pd               Erni Astutiningsih D.S 

NIP. 19870717 201101 2019          NIM. 08600035 

 

     



LEMBAR KEGIATAN 

SISWA (1) 

 TURUNAN 

Nilai Maksimum dan Nilai Minimum 

 

 

 

 

 

Kelompok: 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  



 

Nilai Maksimum dan Nilai Minimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menghitung nilai maksimum dan nilai minimum dalam 

pemecahan masalah dengan menggunakan turunan. 

2. menjelaskan karakteristik masalah yang model matematikanya 

menentukan ekstrem fungsi. 

Mengingat Kembali!!! 

Turunan kedua suatu fungsi diperoleh dengan cara menurunkan turunan 

pertama fungsi tersebut. Jika f’(x) diturunkan lagi terhadap x, maka akan 

didapat turunan kedua fungsi f(x) terhadap x yang ditulis dengan f”(x) atau 
   

   
 

. 

y’ = 
  

  
 =  

  

        
     = 

  

  
 = f’(x) =  

 (   )    ( )

     
    

y” = 
   

   
 = 

   

   
 = f”(x) =  

  (   )     ( )

     
    

Turunan kedua suatu fungsi dapat digunakan untuk menentukan jenis stasioner 

suatu fungsi. 

Syarat stasioner suatu fungsi di x = a adalah f’(a) = 0. 

 Stasioner tersebut maksimum apabila f”(a) negatif. 

 Stasioner tersebut minimum apabila f”(a) positif. 

 Stasioner tersebut merupakan titik belok apabila f”(a) = 0. 

 

Kegiatan Diskusi! 

Coba Anda pahami melalui beberapa contoh berikut! 

1. Diketahui f(x) = x
2
 + 4x – 7. 

a. Tentukan nilai a sehingga f’(a) = 0 ! 

b. Tentukan nilai f”(a) ! 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah berikut dapat diterapkan untuk menentukan nilai maksimum atau 

minimum fungsi f(x). 

1. Tentukan nilai-nilai stasioner f(x) dan jenisnya jika ada. 



2. Jika interval definisi fungsi ada, tentukan nilai-nilai f(x) pada ujung-ujung 

interval. 

3. Ambil nilai terbesar dari (1) dan (2) sebagai nilai maksimum fungsi dan nilai 

terkecil sebagai nilai minimum fungsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Diskusi 

Diketahui biaya produksi barang sebuah perusahaan dinyatakan dalam fungsi 

f(x) = 8x
2
 – 120x. Kemudian harga jual tiap barang dinyatakan dalam f(x) = 

 

 
           . x menyatakan jumlah barang. Maka, untuk mencapai 

keuntungan maksimum, jumlah barang yang harus diproduksi adalah 

sebanyak...... 

 

Permasalahan: 

1. Apa yang kamu ketahui dari permasalahan di atas? 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

Kita coba cari 

solusinya yuk!!! 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 .......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
Kegiatan Diskusi 

Sepotong kawat dengan panjang 16 cm dipotong menjadi dua bagian. Satu 

bagian sepanjang 8x cm dibengkokkan dan dibuat persegi panjang dengan 

ukuran 3x × x cm. Bagian lainnya dibengkokkan dan dibuat persegi. 

Tentukan luas minimum gabungan persegi panjang dan persegi tersebut! 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan:  

1. Apa yang diketahui dari permasalahan di atas? 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

 

2. Apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas?  

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

..... 

 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LATIHAN 

Carilah penyelesaian dari permasalahan-permasalahan berikut! 

1. Keuntungan (k) per minggu, dalam ribuan rupiah, dari suatu perusahaan kecil 

pengekspor mebel berhubungan dengan banyak pekerja (n) dan dinyatakan dengan 

rumus k(n) =   
  

  
   + 90n + 1000. Tentukanlah: 

a. Banyak pekerja yang dibutuhkan sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan 

maksimum per minggu! 

b. Keuntungan maksimum per minggu!  

2. Keliling sutau persegi panjang adalah 100 m. Tentukanlah ukuran persegi panjang 

itu agar luasnya maksimum! 

3. Sebuah pintu berbentuk seperti pada gambar dibawah ini. Keliling pintu sama 

dengan p. Agar luas pintu maksimum, maka x sama dengan.... 

 

   

y 

    2x 

4. Seekor semut merayap pada bidang xoy. Pada saat t ia berada di titik (x(t),y(t)) 

dengan x(t) = t
2
 dan y(t) = t

2
 – 4t + 5. Semut itu akan berjarak minimum ke sumbu x 

pada saat jarak semut itu dari sumbu y sama dengan... 

5. Jumlah dua bilangan sama dengan 20. Tentukanlah kedua bilangan itu supaya hasil 

kalinya terbesar! 

Definisi: 

Nilai maksimum dan nilai minimum disebut juga nilai ekstrim. Misalkan fungsi f 

terdefinisi peda interval tertutup I, c   I. 

f(c) adalah nilai maksimum f pada I jika f(c)   f(x) untuk semua x   I. 

f(c) adalah nilai minimum f pada I jika f(c)   f(x) untuk semua x   I. 

x      x 



 

 

 

LEMBAR PENYELESAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR KEGIATAN 

SISWA (2) 

 TURUNAN 

KECEPATAN DAN PERCEPATAN 

 

 

 

 

 

Kelompok: 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  



 

Kecepatan dan Percepatan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menghitung kecepatan dan percepatan dalam pemecaham masalah 

dengan menggunakan turunan. 

Mengingat kembali!!! 

Dalam mata pelajaran Fisika, dikenal istilah gerak vertikal ke bawah. Rumus 

yang digunakan untuk menentukan jarak yang ditempuh benda adalah h(t) = v0t 

+ 
 

 
      

1. Tentukan kecepatan benda pada saat t! 

Penyelesaian: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Tentukan percepatan benda pada saat t! 

Penyelesaian: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Definisi: 

Jika s(t) adalah fungsi jarak tempuh sebuah benda terhadap waktu, 

maka kecepatan benda pada suatu saat, v(t) dinyatakan oleh: 

v(t) =  
 (    )   ( )

        
       

Jika s(t) adalah fungsi jarak tempuh sebuah benda terhadap waktu (t) 

dan v(t) turunan pertama s(t) adalah fungsi kecepatan benda terhadap 

waktu (t)  maka percepatan benda suatu saat α(t) dinyatakan dengan: 

α(t) = 
  

  
 = 

   

   
 

Kita cari yuk 

solusinya!!! 

Kegiatan Diskusi 

Terdapat lintasan bola yang sedang menggelinding dengan persamaan 

lintasannya berbentuk h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 dengan h ketinggian bola dalam 

meter dan t dalam detik.  

a. Berapakah ketinggian bola pada saat 2 detik? 

b. Berapakah kecepatan bola pada saat 3 detik? 

c. Berapakah percepatan bola pada saat 5 detik? 

d. Kapankah ketinggiannya mencapai minimum? 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan: 

1. Apa yang kamu ketahui dari permasalahan di atas? 

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

........................................................... 

2. Apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan permasalahan di 

atas? 

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

.............................................................................................................. 

3. Bagaimana langkah kamu menyelesaikan permasalahan di atas? 

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

.............................................................................................................. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Bagaimana kesimpulan kamu dari permasalahan diatas? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Diskusi 

  Sebuah motor bergerak sepanjang garis lurus. Setelah t detik, 

panjang lintasan s sebagai fungsi waktu t ditentukan dengan persamaan s(t) = 3t
2
 

– 3t (s dalam kilometer dan t dalam detik).  

a. Berapa kecepatan rata-rata motor dalam interval t = 2 detik sampai t = 6 

detik? 

b. Berapa kecepatan motor tepat pada 4 detik? 

 

 

 

   

Permasalahan: 

1. Apa yang kamu ketahui dari permasalahan di atas? 

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

.............................................................................................................. 

2. Apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas? 

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

.............................................................................................................. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bagaimana langkah kamu menyelesaikan permasalahan di atas? 

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

...................................................................................................... 

....................................................................................................... 

4. Bagaimana kesimpulan kamu dari permasalahan diatas? 

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

....................................................................................................... 

 

 

 

 



 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LATIHAN 

Carilah penyelesaian dari permasalahan-permasalahan berikut! 

1. Carilah tinggi maksimum yang dapat dicapai oleh bola yang dilempar ke atas tanah 

dengan kecepatan awal adalah v0 = 96 meter/detik. Tentukan juga kecepatan bola 

saat mencapai tanah ketika turun kembali. (Ambil besar gaya gravitasi = 32 

meter/detik)! 

2. Posisi partikel ditunjukkan oleh persamaan s = f(t) = t
3
- 6t

2 
+ 9t (t dalam detik dan s 

dalam meter). Tentukan : 

a. Kecepatan pada waktu t?  

b. Kecepatan setelah 2 detik?  

c.  Kapan partikel berhenti? 

d.  Kapan partikel bergerak maju ? 

3. Sebuah benda bergerak sepanjang garis lurus. Setelah t detik, panjang lintasan s 

sebagai fungsi waktu t ditentukan dengan persamaan s(t) = t
3
 – 4t + 2 (s dalam 

meter dan t dalam detik). 

Kemungkinan nilai v dapat berupa:  

a. Jika v > 0 (positif) maka benda p bergerak menjauhi titik tetap Q. 

b. Jika v < 0 (negatif) maka benda p bergerak mendekati titik tetap Q. 

c. Jika v = 0 maka benda p berhenti. 

Kemungkinan nilai α dapat berupa: 

a. Jika α > 0 (positif) maka benda bergerak dipercepat (v bertambah). 

b. Jika α < 0 (negatif) maka benda bergerak diperlambat (v berkurang). 

c. Jika α = 0maka benda bergerak dengan kecepatan konstan (tidak dipercepat 

maupun diparlambat). 



4. Sebuah batu dilontarkan ke atas. Setelah t detik, ketinggian 

batu tersebut adalah h(t) = 240t – 40t
2
. Tentukan tinggi batu tersebut 

pada saat kecepatannya nol! 

5. Sebuah benda diluncurkan ke bawah suatu permukaan yang miring dengan 

persamaan gerak s = t
3
 – 6t

2
 + 12t + 1. Waktu yang dibutuhkan agar percepatan 

benda sama dengan 48 meter/detik
2
 adalah..... 

LEMBAR PENYELESAIAN 
 



LEMBAR KEGIATAN 

SISWA (3) 

 TURUNAN 

MODEL MATEMATIKA YANG BERKAITAN DENGAN EKSTRIM FUNGSI 

 

 

 

 

 

Kelompok: 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  



Model Matematika yang Berkaitan 

dengan Ekstrim Fungsi 

 

  

 

 

 

 

 

Model Matematika yang Berkaitan dengan Ekstrim Fungsi 

Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan yang berkaitan atau dapat 

dimodelkan dengan nilai maksimum atau nilai minimum fungsi yang dikenal dengan 

model matematika adalah sebagai berikut: 

1. Lambangkan dengan huruf semua besaran atau faktor yang terlibat. 

2. Rumuskan semua hubungan yang dapat diterjemahkan dari masalah tersebut. 

3. Rumuskan faktor yang akan dimaksimumkan atau diminimumkan sebagai fungsi 

dari satu faktor lainnya atau bentuklah model matematika melalui fungsi dengan 

satu variabel. 

4. Tentukan nilai maksimum atau minimum dari hasil yang diperoleh pada langkah 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menentukan besaran masalah yang dirancang sebagai variabel 

dalam ekspresi matematikanya. 

2. merumuskan fungsi satu variabel yang merupakan model 

matematika dari masalah. 

3.  



  

Lakukan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selembar karton berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 16 cm 

dan lebar 10 cm. Kertas karton tersebut akan di buat menjadi kotak tanpa 

tutup dengan cara memotong bentuk persegi kecil (ukuran sisi x cm) pada 

keempat bagian sudutnya, kemudian dilipat diperoleh bentuk kotak tanpa 

tutup. 

 

 

 

 

 

Permasalahan: 

1. Jika V adalah volume kotak, nyatakan V dalam x! 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

2. Tentukan 
  

  
   

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tentukan x agar V menjadi maksimum! 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

4. Hitunglah nilai V maksimum! 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

5. Bagaimana kesimpulan kamu dari permasalahan di atas? 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan: 

1. Apa yang kamu ketahui dari permasalahan di atas? 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

................................................................................................................................. 

 

2. Apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas? 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

Sebuah tabung akan di tempatkan di dalam kerucut yang memiliki jari-jari alas 

r1 dan tinggi h1. Tentukan volum maksimum tabung yang dapat ditempatkan 

dalam kerucut! 



......................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

3. Bagaimana langkah kamu menyelesaikan permasalahan di atas? Agar lebih mudah, 

buatlah sketsa gambarnya terlebih dahulu! 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 

4. Bagaimana kesimpulan kamu dari permasalahan diatas? 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 

 

 

 



LATIHAN 

Carilah penyelesaian dari permasalahan-permasalahan berikut! 

1. Diketahui jumlah dua bilangan sama dengan 120. Jika hasil kali sebuah bilangan 

dengan kuadarat bilangan yang lain mencapai nilai maksimum, tentukan: 

a. Bilangan-bilangan itu! 

b. Nilai maksimumnya! 

2. Seorang peternak ayam mempunyai pagar sepanjang 200 meter. Untuk memagari 

ternaknya, pagar itu akan dibuat kandang yang berbentuk persegi panjang. 

Tentukan luas maksimum pagar tersebut! 

3. Dua kandang berdampingan masing-masing berukuran x meter dan y meter serta 

luasnya 12 m
2
, seperti terlihat pada gambar dibawah ini. Tentukan panjang x dan y 

agar panjang pagar yang diperlukan sedikit mungkin! 

x x 

 

y   yyyyyy   y 

  

 

 

 

4. Diketahui suatu persegi panjang dengan keliling 200 cm. Tentukan berapa ukuran 

panjang dan lebar yang maksimum! 

5. Selembar aluminium akan dibuat silinder tanpa tutup dengan volume 8.000π cm3. 

Tentukan tinggi dan jari-jari alas silinder agar aluminium yang digunakan 

seminimal mungkin! 

 

 

 

 

 

 

L = 12 m2 L = 12 m2 



LEMBAR PENYELESAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR KEGIATAN 

SISWA (4) 

 TURUNAN 

MENYELESAIKAN MODEL MATEMATIKA DAN PENAFSIRANNYA 

 

 

 

 

 

Kelompok: 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  



Menyelesaikan Model Matematika dan 

Penafsirannya 

 

  

 

 

 

  

Lakukan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menentukan penyelesaian dari model matematika.  

2. Memberikan tafsiran terhadap solusi dari masalah. 

Permasalahan 1 

Jumlah bahan bakar solar selama satu tahun yang dibutuhkan oleh suatu 

kendaraan yang bergerak dengan kecepatan v km/jam memenuhi persamaan 

Q(v) =   
 

  
 v

2
 + 2v + 2.500 liter.  Tentukan jumlah maksimum solar yang 

dibutuhkan dalam empat tahun! 

 

Permasalahan 2 

Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas dengan kecepatan awal 10 m/detik. 

Kedudukan peluru setelah t detik memenuhi persamaan h(t) = 30t – 6t² dengan 

h(t) adalah tinggi peluru yang diukur dalam meter. Tentukan: 

a. Carilah kecepatan peluru pada saat 1,5 detik! 

b. Kapan peluru berhenti? 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan 3 

Biaya proyek sebuah perusahaan per harinya dinyatakan oleh fungsi f(x) = 3x 

+ 1200/x – 60 (dalam juta rupiah). Tentukan total biaya produksi selama x hari 

agar diperoleh biaya minimum! 

Permasalahan 4 

Dari karton berbentuk persegi dengan sisi c cm akan dibuat sebuah kotak tanpa 

tutup dengan cara menggunting empat persegi di pojoknya sebesar h cm. 

Volume kotak akan maksimum untuk h sama dengan ..... 

 



 

 

LEMBAR PENYELESAIAN 
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LEMBAR KEGIATAN 

SISWA (1) 

 TURUNAN 

Nilai Maksimum dan Nilai Minimum 

 

 

 

 

 

Kelompok: 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

Lampiran 2.6 
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Nilai Maksimum dan Nilai Minimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menghitung nilai maksimum dan nilai minimum dalam 

pemecahan masalah dengan menggunakan turunan. 

2. menjelaskan karakteristik masalah yang model matematikanya 

menentukan ekstrem fungsi. 

Mengingat Kembali!!! 

Turunan kedua suatu fungsi diperoleh dengan cara menurunkan turunan 

pertama fungsi tersebut. Jika f’(x) diturunkan lagi terhadap x, maka akan 

didapat turunan kedua fungsi f(x) terhadap x yang ditulis dengan f”(x) atau 
   

   
 

. 

y’ = 
  

  
 =  

  

        
     = 

  

  
 = f’(x) =  

 (   )    ( )

     
    

y” = 
   

   
 = 

   

   
 = f”(x) =  

  (   )     ( )

     
    

Turunan kedua suatu fungsi dapat digunakan untuk menentukan jenis stasioner 

suatu fungsi. 

Syarat stasioner suatu fungsi di x = a adalah f’(a) = 0. 

 Stasioner tersebut maksimum apabila f”(a) negatif. 

 Stasioner tersebut minimum apabila f”(a) positif. 

 Stasioner tersebut merupakan titik belok apabila f”(a) = 0. 
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Kegiatan Diskusi! 

Coba Anda pahami melalui beberapa contoh berikut! 

1. Diketahui f(x) = x
2
 + 4x – 7. 

a. Tentukan nilai a sehingga f’(a) = 0 ! 

b. Tentukan nilai f”(a) ! 

c. Tentukan jenis stasionernya! 

2. Ulangi pertanyaan di atas untuk f(x) berikut! 

a. f(x) = -x
2
 + 2x – 1 

b. f(x) = 2x
2
 – 8x + 3 

Penyelesaian: 

1. Diketahui  : f(x) = x
2
 + 4x – 7 

Ditanya  : a.  nilai a sehingga f’(a) = 0? 

b. nilai f”(a)? 

c. Jenis stasioner? 

Penyelesaian : 

a. Nilai a sehingga f’(a) = 0 

f(x) = x
2
 + 4x – 7 

f’(a) = 2x + 4 

0 = 2x + 4   2x = -4  

  x = -2 

b. f’(a) = 2x + 4   f”(a) =2  

c. Karena f”(a) positif, maka jenis stasionernya adalah minimum. 

 

 

2.  

 



323 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  

2. a. Diketahui  : f(x) = -x
2
 + 2x – 1 

Ditanya  : a.  nilai a sehingga f’(a) = 0? 

b. nilai f”(a)? 

c. Jenis stasioner? 

Penyelesaian : 

a. Nilai a sehingga f’(a) = 0 

f(x) = -x
2
 + 2x – 1 

f’(a) = -2x + 2 

0 = -2x + 2   -2x = -4  

  x = 2 

b. f’(a) = -2x + 2   f”(a) =-2  

c. Karena f”(a) negatif, maka jenis stasionernya adalah 

maksimum. 

b. Diketahui  : 2x
2
 – 8x + 3 

Ditanya  : a.  nilai a sehingga f’(a) = 0? 

b. nilai f”(a)? 

c. Jenis stasioner? 

Penyelesaian : 

a. Nilai a sehingga f’(a) = 0 

f(x) = 2x
2
 – 8x + 3 

f’(a) = 4x - 8 

0 = 4x - 8   4x = 8  

  x = 2 

b. f’(a) = 4x - 8   f”(a) =4 

c. Karena f”(a) positif, maka jenis stasionernya adalah minimum. 
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Langkah-langkah berikut dapat diterapkan untuk menentukan nilai maksimum atau 

minimum fungsi f(x). 

1. Tentukan nilai-nilai stasioner f(x) dan jenisnya jika ada. 

2. Jika interval definisi fungsi ada, tentukan nilai-nilai f(x) pada ujung-ujung 

interval. 

3. Ambil nilai terbesar dari (1) dan (2) sebagai nilai maksimum fungsi dan nilai 

terkecil sebagai nilai minimum fungsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Diskusi 

Diketahui biaya produksi barang sebuah perusahaan dinyatakan dalam fungsi 

f(x) = 8x
2
 – 120x. Kemudian harga jual tiap barang dinyatakan dalam f(x) = 

 

 
           . x menyatakan jumlah barang. Maka, untuk mencapai 

keuntungan maksimum, jumlah barang yang harus diproduksi adalah 

sebanyak...... 

 

Kita coba cari 

solusinya yuk!!! 
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Permasalahan: 

1. Apa yang kamu ketahui dari permasalahan di atas? 

Diketahui: Misal biaya Produksi C(x) = 8x² – 120x 

Harga Jual tiap barang Q(x) = 1/3 x² – 10x + 200 

Jumlah barang P(x) = x 

Ditanya: jumlah barang yang harus di produksi agar keuntungan 

maksimum? 

2. Apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas? 

Keuntungan F(x) = harga jual semua barang  – biaya produksi 

 = (jumlah barang × harga jual tiap barang) – biaya produksi 

= (x × Q(x)) - C(x) 

3. Bagaimana langkah kamu menyelesaikan permasalahan di atas? 

Keuntungan F(x) = (x × Q(x)) - C(x) 

= (x × 1/3 x² – 10x + 200 ) – (8x² – 120x) 

= (1/3 x
3
 – 10x

2
 + 200x) - (8x² – 120x) 

= 1/3 x
3
 – 18x

2
 + 320x 

Untuk mencapai keuntungan maksimum, maka nilai stasionernya = 0 

f’(x) = 0 

f(x) = 1/3 x
3
 – 18x

2
 + 320x 

f’(x) = x
2
 – 36 + 320 

     0 = x
2
 – 36 + 320 

= (x – 16)(x – 20) 

x = 16 atau x = 20 
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4. Bagaimana kesimpulan kamu dari permasalahan diatas? 

Jadi, untuk memperoleh keuntungan maksimum, maka perusahaan harus 

menjual barang sebanyak 16 atau 20 buah. 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Diskusi 

Sepotong kawat dengan panjang 16 cm dipotong menjadi dua bagian. Satu 

bagian sepanjang 8x cm dibengkokkan dan dibuat persegi panjang dengan 

ukuran 3x × x cm. Bagian lainnya dibengkokkan dan dibuat persegi. 

Tentukan luas minimum gabungan persegi panjang dan persegi tersebut! 

 

Pembahasan:  

1. Apa yang diketahui dari permasalahan di atas? 

Diketahui: panjang kawat P = 16 cm 

Panjang bagian 1p1 = 8x cm dibuat persegi panjang dengan 

ukuran 3x × x cm. 

Panjang bagian 2 p2 dibuat persegi. 

Ditanya : luas minimum gabungan persegi panjang dan persegi? 

2. Apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas?  

Luas persegi panjang = panjang × lebar 

Luas persegi = sisi × sisi 

Luas gabungan L = luas persegi panjang + luas persegi 

Luas gabungan akan diminimumkan  maka nilai stasioner = 0 
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3. Gambarlah sketsa dari permasalahan di atas!  

           8x                                   16 – 8x 

   16 cm 

 

 

      Persegi panjang                       persegi 

 

  x           4 – 2x 

 

      

    4 – 2x 

 

4. Bagaimana kamu menyelesaikan permasalahan di atas? 

Banyaknya sisi suatu persegi ada 4, sehingga panjang satu  sisi 

persegi adalah 
     

 
      

Luas persegi panjang = panjang × lebar 

= 3x × x = 3x
2
 

Luas persegi = sisi × sisi 

= (4 – 2x)
2
 = 16 – 16x + 4x

2
 

Luas gabungan = luas persegi panjang + luas persegi 

L = 3x
2 

+ 16 – 16x + 4x
2 

 = 7x
2
 -16x + 16 

Luas akan diminimumkan, harus ditentukan titik stasionernya. 

L = 7x
2
 -16x + 16 

L’ = 14x – 16 

L’ = 0   14x – 16 

14x = 16 

x = 
  

  
 = 

 

 
 

luas gabungan akan diminimumkan  jika x = 
 

 
  

 

 

 

 

 

      3x 
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LATIHAN 

Carilah penyelesaian dari permasalahan-permasalahan berikut! 

1. Keuntungan (k) per minggu, dalam ribuan rupiah, dari suatu perusahaan kecil 

pengekspor mebel berhubungan dengan banyak pekerja (n) dan dinyatakan dengan 

rumus k(n) =   
  

  
   + 90n + 1000. Tentukanlah: 

Luas minimum gabungan L = 7x
2
 -16x + 16 

L (
 

 
) = 7   (

 

 
)
 
 - 16   (

 

 
) + 16 

= 
  

 
 –  

   

 
  + 

   

 
  

= 
  

 
 = 6

 

 
  

5. Apa yang dapat kamu simpulkan dari permasalahan di atas? 

Jadi, luas minimum gabungan persegi panjang dan persegi adalah  6
 

 
. 

 

 

Definisi: 

Nilai maksimum dan nilai minimum disebut juga nilai ekstrim. Misalkan fungsi f 

terdefinisi peda interval tertutup I, c   I. 

f(c) adalah nilai maksimum f pada I jika f(c)   f(x) untuk semua x   I. 

f(c) adalah nilai minimum f pada I jika f(c)   f(x) untuk semua x   I. 
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a. Banyak pekerja yang dibutuhkan sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan 

maksimum per minggu! 

b. Keuntungan maksimum per minggu!  

2. Keliling sutau persegi panjang adalah 100 m. Tentukanlah ukuran persegi panjang 

itu agar luasnya maksimum! 

3. Sebuah pintu berbentuk seperti pada gambar dibawah ini. Keliling pintu sama 

dengan p. Agar luas pintu maksimum, maka x sama dengan.... 

 

   

y 

    2x 

4. Seekor semut merayap pada bidang xoy. Pada saat t ia berada di titik (x(t),y(t)) 

dengan x(t) = t
2
 dan y(t) = t

2
 – 4t + 5. Semut itu akan berjarak minimum ke sumbu x 

pada saat jarak semut itu dari sumbu y sama dengan... 

5. Jumlah dua bilangan sama dengan 20. Tentukanlah kedua bilangan itu supaya hasil 

kalinya terbesar! 

 

 

 

 

 

x      x 
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 LEMBAR PENYELESAIAN 

 

1. Memahami masalah 

Diketahui  : keuntungan = k 

Banyaknya pekerja = n 

k(n) =   
  

  
   + 90n + 1000 

Ditanya  : a. Banyaknya pekerja (n) yang dibutuhkan agar keuntungan 

maksimum? 

b. Keuntungan maksimum per minggu? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Dari soal dapat kita nalar bahwa jumlah pekerja (n) harus lebih banyak dari 

nol, n   0 

 k(n) harus diturunkan sampai turunan kedua yaitu k”(n) 

 Untuk mendapat keuntungan maksimum, maka titik stasioner harus k’ = 0. 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 k(n) =   
  

  
   + 90n + 1000  

k’(n) =  
  

 
        

k” (n) =  
  

 
   

 menentukan titik stasioner, k’ = 0 
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k’(n) =  
  

 
        

n
2 
= 90   

 

  
   

= 81 

n = 9 

 k” (n) =  
  

 
   

k”(9) =  
  

 
    

= -20 < 0 maka k(n) maksimum jika n = 9. 

 Menentukan keuntungan maksimum: 

k(n) =   
  

  
   + 90n + 1000 

k(9) =   
  

  
     + 90         

= 1.540 

Menarik kesimpulan 

Jadi, banyaknya pekerja yang dibutuhkan agar perusahaan mendapatkan 

keuntungan  adalah sebanyak 9 orang per minggunya dan keuntungan maksimal 

yang didapat perusahaan per minggunya adalah sebesar Rp1.540.000,00 

2. Memahami masalah 

Diketahui  : K = keliling persegi panjang = 100 meter 

Ditanya   : ukuran persegi panjang agar luasnya maksimum? 

Merencanakan pemecahan masalah 

K = 2 × (panjang + lebar) 

Agar luas mencapai maksimum, maka L’(x) = 0 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

Misal: lebar persegi panjang = x meter dan 

Panjang persegi panjang = y meter 

Maka: K = 2 × (x + y) 

100 = 2x + 2y 
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2y = 100 – 2x 

y = 
      

 
  = 

 

 
 (      ). 

Jelas bahwa x    dan y   , maka 
 

 
 (      )      0         

Luas persegi panjang dalam m
2 
 adalah: 

L(x) = x × 
 

 
 (      ) 

 = 50x – x
2 

Akan dicari nilai maksimum L: 

L(x) =  50x – x
2 
 

L’(x) = 50 – 2x 

Nilai stasioner L didapat jika L’(x) = 0 

L’(x) = 0   50 – 2x = 0 

   50 = 2x 

   x = 25 

L(x) =  50x – x
2  

L(25) = 50 × 25 – (25)
2
 = 625 

Menentukan panjang persegi panjang: 

y = 
 

 
 (      ) 

y = 
 

 
 (         ) = 25 

Menarik kesimpulan 

Jadi, ukuran persegi panjang agar luas mencapai maksimum adalah jika lebar = 25 

meter dan panjang = 25 meter. 

3. Memahami masalah 

Diketahui  : p = keliling pintu  

   

 

              y 

    2x 

Ditanya   : nilai x agar luas pintu maksimum? 

Merencanakan pemecahan masalah 

Keliling pintu = panjang + 2 × lebar +     

P = 2x + 2y +    

x      x 
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Agar luas maksimum, maka L’(x) = 0 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

P = 2x + 2y +    

2y = p – 2x -    

y = 
 

 
   - x - 

 

 
     

luas pintu (L) = panjang × lebar + 
 

 
   2 

 

L = 2x × y + 
 

 
   2  

 = 2x ×  (
 

 
   - x - 

 

 
   ) + 

 

 
   2 

L = xp – 2x
2
 -    2

 + 
 

 
   2 

Agar luas maksimum, maka L’(x) = 0 

L(x) = xp – 2x
2
 -   2

 + 
 

 
   2  

L’(x) = p – 4x –     +     

0 = p – 4x -     +     

0 = p – 4x –    

x = 
 

    
  

Menarik kesimpulan 

Jadi, nilai x agar luas pintu maksimum adalah 
 

    
 

4. Memahami masalah 

Diketahui  : posisi semut pada saat t berada di titik (x(t),y(t)) yaitu: 

x(t) = t
2 
 dan y(t) = t

2
 – 4t + 5 

Ditanya  : jarak minimum semut ke sumbu x pada saat jarak semut dari 

sumbu y? 

Merencanakan penyelesaian masalah 

 Mencari nilai t dari x(t) 

 Menentukan jarak semut dari y saat semut merayap di Xoy 
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 Jarak minimum jika y’ = 0 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 x(t) = t
2 
   t = √   

y(t) = t
2
 – 4t + 5 

 Semut merayap Xoy 

y = (√ )
2
 – 4(√ ) + 5 

y = x - 4√  + 5 

 jarak minimum jika y’ = 0, maka: 

y = x - 4√  + 5 

y’ = 1 - 
 

√ 
  

0 = 1 - 
 

√ 
   1 = 

 

√ 
  

  √  = 2 atau x = 4 

Untuk x = 4, maka: 

y = x - 4√  + 5 

y = 4 - 4√  + 5 = 1 

Menarik kesimpulan  

Jadi, jarak minimum semut ke sumbu x pada saat semut di titik dengan x = 4 

5. Memahami masalah 

Diketahui  : Misal: bilangan 1 = x dan bilangan 2 = y 

x + y = 20 

Ditanya   : tentukan kedua bilangan tersebut agar hasil kalinya terbesar? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Menentukan nilai y 

 Menentukan hasil kali (H) dari kedua bilangan 

 Agar hasil kali terbesar, maka nilai stasioner H’ = 0 

 Menentukan nilai y jika nilai x diketahui 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

x + y = 20   y = 20 - x 

 Misal hasil kali kedua bilangan tersebut adalah H, maka: 

H = x × y  
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Hasil kali kedua bilangan tersebut dapat dirumuskan sebagai fungsi dalam x, 

sehingga H(x) = x × (20 – x) 

H(x) = 20x – x
2
 

 Syarat agar hasil kali terbesar adalah nilai stasioner H’ = 0 

H(x) = 20x – x
2 

H’(x) = 20 – 2x 

0 = 20 – 2x 

2x = 20 , maka x = 10 

 Untuk nilai x = 10, maka y = 20 – x    y = 20 – 10  = 10 

Menarik kesimpulan 

Jadi nilai kedua bilangan tersebut agar hasil kalinya terbesar adalah  x = 10 dan y 

= 10. 
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LEMBAR KEGIATAN 

SISWA (2) 

 TURUNAN 

KECEPATAN DAN PERCEPATAN 

 

 

 

 

 

Kelompok: 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  
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Kecepatan dan Percepatan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menghitung kecepatan dan percepatan dalam pemecaham masalah 

dengan menggunakan turunan. 

Mengingat kembali!!! 

Dalam mata pelajaran Fisika, dikenal istilah gerak vertikal ke bawah. Rumus 

yang digunakan untuk menentukan jarak yang ditempuh benda adalah h(t) = v0t 

+ 
 

 
      

1. Tentukan kecepatan benda pada saat t! 

Penyelesaian: 

v(t) = 
  

  
 = 

       
 

 
    

  
  

= v0 +  t 

2. Tentukan percepatan benda pada saat t! 

Penyelesaian: 

α(t) = 
  

   
 = 

         

  
  

=   
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Definisi: 

Jika s(t) adalah fungsi jarak tempuh sebuah benda terhadap waktu, 

maka kecepatan benda pada suatu saat, v(t) dinyatakan oleh: 

v(t) =  
             

        
       

Jika s(t) adalah fungsi jarak tempuh sebuah benda terhadap waktu (t) 

dan v(t) turunan pertama s(t) adalah fungsi kecepatan benda terhadap 

waktu (t)  maka percepatan benda suatu saat α(t) dinyatakan dengan: 

α(t) = 
  

  
 = 

   

   
 

Kita cari yuk 

solusinya!!! 

Kegiatan Diskusi 

Terdapat lintasan bola yang sedang menggelinding dengan persamaan 

lintasannya berbentuk h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 dengan h ketinggian bola dalam 

meter dan t dalam detik.  

b. Berapakah ketinggian bola pada saat 2 detik? 

c. Berapakah kecepatan bola pada saat 3 detik? 

d. Berapakah percepatan bola pada saat 5 detik? 

e. Kapankah ketinggiannya mencapai minimum? 
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Permasalahan: 

1. Apa yang kamu ketahui dari permasalahan di atas? 

Diketahui  : h = ketinggian bola  

 t = waktu  

h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

Ditanya   : a. Berapakah ketinggian bola pada saat 2 detik? 

b. Berapakah kecepatan bola pada saat 3 detik? 

c. Berapakah percepatan bola pada saat 5 detik? 

d. Kapankah ketinggiannya mencapai minimum? 

2. Apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan permasalahan di 

atas? 

 Mensubtitusikan t yang telah ditentukan terhadap fungsi h. 

 Menurunkan fungsi h(t) kemudian mensubtitusikan t yang telah 

ditentukan terhadap fungsi h’(t). 

 Menurunkan fungsi v(t) kemudian mensubtitusikan t yang telah 

ditentukan terhadap fungsi v’(t). 

 Ketinggian mencapai maksimum jika nilai stasioner h’(t) = 0 

3. Bagaimana langkah kamu menyelesaikan permasalahan di atas? 

a. Ketinggian bola pada saat 2 detik, yaitu: 

h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 

h(2) = 3(2)
2
 – 12(2) + 10 

 = 12 – 24 + 10 

 = -2 meter 

b. Kecepatan bola pada saat 3 detik, yaitu: 

v(t) = h’(t)  

→ h(t) = 3t
2
 – 12t + 10 
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→ h’(t) = 6t – 12 

 v(t) = h’(3) = 6(3) – 12 

 = 18 – 12 = 6 meter/detik   

c. Percepatan bola pada saat 5 detik, yaitu: 

α(t) = v’(t) 

→ v(t) = 6t – 12 

→ v’(t) = 6 

Sehingga, α(t) = 6 meter/detik 

d. Ketinggian bola mencapai minimum, yaitu: 

Untuk mencapai ketinggian bola minimum, maka syarat nilai 

stationer = 0. 

h’(t) = 0 

6t – 12 = 0 

6t = 12 

t = 
  

 
 = 2 detik 

4. Bagaimana kesimpulan kamu dari permasalahan diatas? 

Jadi, Ketinggian bola pada saat 2 detik, yaitu: -2 meter. Tanda negatif 

berarti ketinggian bola menggelinding ke bawah setinggi 2 meter dari 

ketinggian awal bola menggelinding. Kecepatan bola pada saat 3 detik, 

yaitu: 6 meter/detik. Percepatan bola pada saat 5 detik, yaitu: 6 

meter/detik. Ketinggian bola mencapai minimum, yaitu pada saat t = 2 

detik. 
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Kegiatan Diskusi 

  Sebuah motor bergerak sepanjang garis lurus. Setelah t detik, 

panjang lintasan s sebagai fungsi waktu t ditentukan dengan persamaan s(t) = 3t
2
 

– 3t (s dalam kilometer dan t dalam detik).  

a. Berapa kecepatan rata-rata motor dalam interval t = 2 detik sampai t = 6 

detik? 

b. Berapa kecepatan motor tepat pada 4 detik? 

 

 

 

   

Permasalahan: 

1. Apa yang kamu ketahui dari permasalahan di atas? 

Diketahui  : s(t) = 3t
2
 – 3t 

Ditanya   : a. Kecepatan rata-rata motor dalam interval t = 2 detik 

sampai t = 6 detik? 

b. kecepatan motor tepat pada 4 detik? 

2. Apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas? 

 Mensubtitusikan t yang telah ditentukan terhadap fungsi s(t) 

kemudian menghitung kecepatan dengan menggunakan rumus:        

v = 
               

               
   

 Menentukan kecepatan motor dengan menggunakan rumus: 

v(t) =  
              

       
       kemudian mensubtitusikan t yang telah 

ditentukan ke rumus. 
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3. Bagaimana langkah kamu menyelesaikan permasalahan di atas? 

a. s(t) = 3t
2
 – 3t 

pada saat t = 2 detik dan t = 6 detik, maka: 

t = 2 detik   s = 3(2)
2
 – 3(2) = 6 meter. 

t = 6 detik   s = 3(6)
2
 – 3(6) = 90 meter. 

Kecepatan rata-rata pada selang t = 2 detik sampai 6 detik adalah: 

v = 
               

               
 

v = 
    

   
  

   = 
  

 
 = 21 meter/detik. 

b. kecepatan motor di sekitar t = 4 detik, yaitu t = 4 detik sampai t = 

(4 +     detik dengan    mendekati nol. 

v(4) =  
              

       
     

=  
            (        )                

       
     

=  
( (           )          )     

       
     

=  
                       

       
     

=  
          

       
     

=  
          

       
     

=                       
    

4. Bagaimana kesimpulan kamu dari permasalahan diatas? 

Jadi, kecepatan rata-rata motor dalam interval t = 2 detik sampai t = 

6 detik adalah 21 meter/detik dan kecepatan motor tepat pada 4 detik 

adalah 21 meter/detik. 
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LATIHAN 

Carilah penyelesaian dari permasalahan-permasalahan berikut! 

1. Carilah tinggi maksimum yang dapat dicapai oleh bola yang dilempar ke atas tanah 

dengan kecepatan awal adalah v0 = 96 meter/detik. Tentukan juga kecepatan bola 

saat mencapai tanah ketika turun kembali. (Ambil besar gaya gravitasi = 32 

meter/detik)! 

2. Posisi partikel ditunjukkan oleh persamaan s = f(t) = t
3
- 6t

2 
+ 9t (t dalam detik dan s 

dalam meter). Tentukan : 

a. Kecepatan pada waktu t?  

b. Kecepatan setelah 2 detik?  

c.  Kapan partikel berhenti? 

d.  Kapan partikel bergerak maju ? 

3. Sebuah benda bergerak sepanjang garis lurus. Setelah t detik, panjang lintasan s 

sebagai fungsi waktu t ditentukan dengan persamaan s(t) = t
3
 – 4t + 2 (s dalam 

meter dan t dalam detik).  

a. Hitunglah panjang lintasan pada waktu t = 1 detik, t = 2 detik dan t = 3 detik! 

Kemungkinan nilai v dapat berupa:  

a. Jika v > 0 (positif) maka benda p bergerak menjauhi titik tetap Q. 

b. Jika v < 0 (negatif) maka benda p bergerak mendekati titik tetap Q. 

c. Jika v = 0 maka benda p berhenti. 

Kemungkinan nilai α dapat berupa: 

a. Jika α > 0 (positif) maka benda bergerak dipercepat (v bertambah). 

b. Jika α < 0 (negatif) maka benda bergerak diperlambat (v berkurang). 

c. Jika α = 0maka benda bergerak dengan kecepatan konstan (tidak dipercepat 

maupun diparlambat). 
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b. Tentukan rumus kecepatan v(t) dan rumus percepatan a(t)! 

4. Sebuah batu dilontarkan ke atas. Setelah t detik, ketinggian batu  tersebut adalah 

h(t) = 240t – 4t
2
. Tentukan tinggi batu tersebut pada saat kecepatannya nol! 

5. Sebuah benda diluncurkan ke bawah suatu permukaan yang miring dengan 

persamaan gerak s = t
3
 – 6t

2
 + 12t + 1. Waktu yang dibutuhkan agar percepatan 

benda sama dengan 48 meter/detik
2
 adalah..... 
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LEMBAR PENYELESAIAN 

 

1. Memahami masalah 

Diketahui   : kecepatan awal = v0 = 96 meter/detik 

   Gaya gravitasi =                   

Ditanya   : tinggi maksimum bola yang dilempar ke atas (h maks.) ? 

   Kecepatan bola saat sampai tanah (v(t)) ? 

Merencanakan pemecahan masalah  

 Menggambar sketsa pergerakan bola. 

 Kecepatan bola pada saat t ditentukan oleh rumus: v(t) = v0 -     

 Selama bola berada di atas, bola mencapai tinggi maksimum, maka v(t) = 0 

 Menentukan tinggi maksimum dengan menggunakan rumus:  

            
 

 
          

 Menentukan t terhadap fungsi h atau y(t). 
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 Mensubtitusikan t terhadap fungsi v(t). 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Sketsa pergerakan bola 

    t = ? 

    y = ? 

    v = ? 

  Mulai:        dampak: 

  t = 0        t = ? 

y0 = 0        y = 0 

v0 = 0         v = ? 

 

perhatikan sketsa pergerakan bola di atas! 

V0 = 96 meter/detik  dan                   

 Kecepatan bola pada saat t ditentukan oleh: 

V(t) = v0 – gt    v(t) = 96 – 32t 

 Selama bola berada di atas, bola mencapai tinggi maksimum, maka v(t) = 0. 

v(t) = 96 – 32t    0 = 96 – 32t 

  32t = 96 

  t = 3 detik 

 Pada saat t = 3 detik, tinggi maksimum yang dicapai bola berdasarkan rumus 

fisika adalah: 

             
 

 
                  (y0 = 0) 
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 Bola mencapai tanah ketika y(t) = 0, maka persamaannya: 

y(t) = 96t – 16t
2 
   y(t) = -16t(t – 6) = 0, sehingga t = 0 dan t = 6 

 kecepatan bola ketika sampai di tanah adalah: 

v(t) = 96 – 32t     v(6) = 96 -32(6) = -96 meter/detik. 

Menarik kesimpulan  

Jadi, tinggi maksimum yang dicapai bola adalah 144 meter dan kecepatan bola 

ketika turun sampai tanah adalah -96 meter/detik. 

 

2. Memahami masalah 

Diketahui   : persamaan s = f(t) = t
3
- 6t

2 
+ 9t 

Ditanya   : a. Kecepatan pada waktu t?  

b. Kecepatan setelah 2 detik?  

c. Kapan partikel berhenti? 

d.  Kapan partikel bergerak maju ? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Fungsi kecepatan adalah turunan dari fungsi posisi. 

 Mensubtitusikan t yang telah ditentukan terhadap fungsi kecepatan. 

 Partikel akan berhenti jika v(t)=0 

 Partikel akan bergerak maju (dalam arah positif) jika v(t)>0 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Fungsi kecepatan adalah turunan dari fungsi posisi. 

    s = f(t) = t
3 
- 6t

2 
+ 9t 

    v(t) = 3t
2 
- 12t + 9 

 Mensubtitusikan t yang telah ditentukan terhadap fungsi kecepatan. 

v(t) = 3t
2 
- 12t + 9 
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    v(2) = 3(2)
2 
- 12(2) + 9 = -3m/dt   

 Partikel akan berhenti jika v(t) = 0 

  v(t) = 3t
2 
- 12t + 9 = 0  

    3t
2 
- 12t + 9 

    3(t
2 
- 4t + 3) 

    3(t-1)(t-3) = 0 

     t1 = 1 dan  t2 = 3   

Partikel berhenti setelah t = 1 atau  t = 3   

 Partikel akan bergerak maju (dalam arah positif) jika v(t) > 0 

3t
2 
- 12t + 9 = 3(t-1)(t-3) > 0 

  Partikel bergerak maju jika:  t < 1 atau  t > 3 

  Partikel bergerak mundur jika: 1 < t < 3 

 

 

Menarik kesimpulan  

Jadi, fungsi kecepatan pada waktu (t) adalah v(t) = 3t
2 

- 12t + 9, kecepatan setelah 2 

detik adalah -3 meter/detik, partikel akan berhenti setelah t = 1 atau t = 3 dan 

partikel akan bergerak maju ketika t < 1 atau t > 3detik. 

3. Memahami masalah  

Diketahui   : persamaan s(t) = t
3
 – 4t + 2 

Ditanya                 : a. Panjang lintasan pada waktu t = 1 detik, t = 2 detik dan t = 3 

detik? 

b. Rumus kecepatan v(t) dan percepatan a(t)? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Mensubtitusikan waktu t yang telah ditentukan terhadap fungsi panjang 

lintasan. 

 Menentukan rumus kecepatan dengan menurunkan fungsi panjang lintasan dan 

menentukan rumus percepatan dengan menurunkan fungsi kecepatan. 
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Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Menentukan panjang lintasan 

s(t) = t
3
 – 4t + 2 

pada waktu 1 detik: s(1) = 1
3
 – 4(1) + 2 = -1meter. 

Pada waktu 2 detik: s(2) = 2
3
 – 4(2) + 2 = 2 meter. 

Pada waktu 3 detik: s(3) = 3
3
 – 4(3) + 2 = 17 meter. 

 Menentukan kecepatan v(t) 

v(t) = 
  

  
 = 

     –        

  
  

v(t) = 3t – 4 

 

menentukan percepatan a(t) 

a(t) = 
  

  
 = 

       

  
  

a(t) = 3 

Menarik kesimpulan 

Jadi, panjang lintasan pada waktu t = 1 detik adalah -1 meter, pada waktu t = 2 

detik adalah 2 meter dan pada waktu t = 3 detik adalah 17 meter, sedangkan untuk 

rumus kecepatan adalah v(t) = 3t – 4 dan untuk rumus percepatannya adalah 3 

meter/detik. 

4. Memahami masalah 

Diketahui   : h(t) = 240t – 4t
2
 

Ditanya   : tinggi batu tersebut pada saat kecepatannya nol? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Menurunkan persamaan h(t) untuk mengetahui t saat tinggi batu maksimum. 

 Mensubtitusi t terhadap persamaan h(t) untuk mengetahui tinggi batu pada saat 

kecepatan nol. 

Menyelesaikan pemecahan masalah 
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 Tinggi batu akan mencapai maksimum saat kecepatannya nol. 

h(t) = 240t – 4t
2 

h’(t) = 240 – 8t 

h’(t) = 0    0 = 240 – 8t 

8t = 240 

t = 
   

 
    detik. 

 Tinggi batu saat kecepatannya nol adalah: 

h(t) = 240t – 4t
2 

h(30) = 240(30) – 4(30)
2
  

= 7200 – 3600 = 3600 meter. 

Menarik kesimpulan 

Jadi, ketinggi batu tersebut pada saat kecepatannya nol adalah 3600 meter. 

5. Memahami masalah 

Diketahui   : s = t
3
 – 6t

2
 + 12t + 1 

                    2
 

Ditanya   :  t agar                     2 

Merencanakan pemecahan maslaah 

 Menentukan kecepatan v(t) dengan menurunkan persamaan s 

 Menentukan       dengan menurunkan fungsi kecepatan . 

 Menentukan t agar percepatan                     2
 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 s = t
3
 – 6t

2
 + 12t + 1 

v(t) = 
  

  
 = 

                    

  
 

= 3t
2
 -12t + 12 

       
   

  
  

               

  
 

= 6t – 12t 
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 Menentukan t agar       48 meter/detik
2
 

       6t – 12t 

   = 6t – 12t 

   = 48 + 12 

   = 60 

  = 10 

Menarik kesimpulan 

Jadi, waktu yang dibutuhkan agar percepatan benda sama dengan 48 meter/detik
2
 

adalah 10 detik. 
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LEMBAR KEGIATAN 

SISWA (3) 

 TURUNAN 

MODEL MATEMATIKA YANG BERKAITAN DENGAN EKSTRIM FUNGSI 

 

 

 

 

 

Kelompok: 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  
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Model Matematika yang Berkaitan 

dengan Ekstrim Fungsi 

 

  

 

 

 

 

 

Model Matematika yang Berkaitan dengan Ekstrim Fungsi 

Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan yang berkaitan atau dapat 

dimodelkan dengan nilai maksimum atau nilai minimum fungsi yang dikenal dengan 

model matematika adalah sebagai berikut: 

1. Lambangkan dengan huruf semua besaran atau faktor yang terlibat. 

2. Rumuskan semua hubungan yang dapat diterjemahkan dari masalah tersebut. 

3. Rumuskan faktor yang akan dimaksimumkan atau diminimumkan sebagai fungsi 

dari satu faktor lainnya atau bentuklah model matematika melalui fungsi dengan 

satu variabel. 

4. Tentukan nilai maksimum atau minimum dari hasil yang diperoleh pada langkah 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menentukan besaran masalah yang dirancang sebagai variabel 

dalam ekspresi matematikanya. 

2. merumuskan fungsi satu variabel yang merupakan model 

matematika dari masalah. 

3.  
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Lakukan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selembar karton berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 16 cm 

dan lebar 10 cm. Kertas karton tersebut akan di buat menjadi kotak tanpa 

tutup dengan cara memotong bentuk persegi kecil (ukuran sisi x cm) pada 

keempat bagian sudutnya, kemudian dilipat diperoleh bentuk kotak tanpa 

tutup. 

x     x 

          x 

 

          x  

Permasalahan: 

1. Jika V adalah volume kotak, nyatakan V dalam x! 

Misal bagian pojok karton yang dipotong dan terbuang yang berbentuk 

persegi panjang sisinya adalah x. 

Sebelum dihitung volume kotak yang hendak dibuat, perlu ditentukan 

panjang, lebar dan tinggi karton tersebut. Sehingga diperoleh,  

Panjang = (16 – 2x) cm, lebar = (10 – 2x) cm dan tinggi = x cm. 

Misal volume yang akan dihitung adalah V(x), maka: 

V(x) = panjang × lebar × tinggi 

= (16 – 2x) × (10 – 2x) × x 

= (160 – 52x + 4x2) x 

V(x) = 160x -  52x2 + 4x3  
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2. Tentukan 
  

  
   

V(x) = 160x -  52x2 + 4x3  

V’(x) = 
  

   
 = 

               

  
  

= 12x2 – 104x + 160 

3. Tentukan x agar V menjadi maksimum! 

V menjadi maksimum jika v’(x) = 0, maka: 

V’(x) = 12x2 – 104x + 160 

12x2 – 104x + 160 = 0 

3x2 – 26x + 40 = 0 

(3x – 20)(x – 2) = 0 

X = 
  

 
 atau x = 2 cm 

4. Hitunglah nilai V maksimum! 

V (x) = 160x -  52x2 + 4x3 

V(2) = 160(2) – 52(2)2 + 4(2)3 

 = 320 – 208 + 32 = 144 cm3 

5. Bagaimana kesimpulan kamu dari permasalahan di atas? 

Jadi, agar volume kotak tersebut maka x atau tinggi harus sama dengan 2 

cm, sehingga volume maksimum kotak tersebut adalah 144 cm3. 
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Permasalahan: 

1. Apa yang kamu ketahui dari permasalahan di atas? 

Diketahui   : jari-jari alas kerucut = r1 

Tinggi kerucut = h1 

Jari-jari alas tabung = r2 

Tinggi tabung = h2 

Ditanya   : volume maksimum tabung yang ditempatkan dalam kerucut? 

2. Apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas? 

 Volume tabung =    
     

 Membentuk volume menjadi persamaan satu variabel dengan cara 

mengeliminasi salah satunya dengan memanfaatkan kesebangunan segitiga. 

 Membuat sketsa gambar. 

 Volume akan maksimum jika V’(x) = 0 

 Menentukan h agar volume maksimum. 

 

 

Sebuah tabung akan di tempatkan di dalam kerucut yang memiliki jari-jari alas 

r1 dan tinggi h1. Tentukan volum maksimum tabung yang dapat ditempatkan 

dalam kerucut! 
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3. Bagaimana langkah kamu menyelesaikan permasalahan di atas? Agar lebih 

mudah, buatlah sketsa gambarnya terlebih dahulu! 

Misalkan tabung yang memberikan volume maksimum memiliki jari-jari alas r2 dan 

tingginya h2. 

Vtabung =     
              .............................(1)  

Kita akan memaksimumkan volume tabung V, tetapi rumus (1) untuk V di atas 

mengandung dua variabel, yaitu r2 dan h2. Kita akan mengeliminasi salah satunya 

dengan memanfaatkan kesebangunan segitiga pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

      

  
  

  

  
  

        
  

  
               ............................(2) 

Subtitusikan (2) ke (1): 

V =    
               

=    
      

  

  
               

=      
   

   

  
   

          .......................sudah dalam bentuk satu variabel 

V’ = 
  

   
         

    

  
   

   

=       (   
 

  
  ) 

Pada titik stasioner, V’ = 0 

      (   
 

  
  ) = 0 

r2 = 0 atau r2 = 
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Menentukan tipe titik stasioner dengan uji turunan kedua. 

V” =       
    

  
                   ...............(3) 

Subtitusikan r2 = 
   

 
  ke pers. (3) 

V”( 
   

 
        

    

  
  

   

 
   

= 2           

= -2     < 0 (maksimum) 

Titik dengan r2 = 
   

 
  merupakan titik maksimum, sehingga: 

r2 = 
   

 
             

        

  
  

 = h1 - 
  

  
  

   

 
     

 = 
 

 
 h1 

Volume tabung akan maksimum jika ukuran r2 = 
   

 
    dan h2 = 

 

 
 h1 

4. Bagaimana kesimpulan kamu dari permasalahan diatas? 

Jadi volume tabung akan maksimum jika ukuran r2 = 
   

 
    dan h2 = 

 

 
 h1 
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LATIHAN 

Carilah penyelesaian dari permasalahan-permasalahan berikut! 

1. Diketahui jumlah dua bilangan sama dengan 120. Jika hasil kali sebuah bilangan 

dengan kuadarat bilangan yang lain mencapai nilai maksimum, tentukan: 

a. Bilangan-bilangan itu! 

b. Nilai maksimumnya! 

2. Seorang peternak ayam mempunyai pagar sepanjang 200 meter. Untuk memagari 

ternaknya, pagar itu akan dibuat kandang yang berbentuk persegi panjang. 

Tentukan luas maksimum pagar tersebut! 

3. Dua kandang berdampingan masing-masing berukuran x meter dan y meter serta 

luasnya 12 m
2
, seperti terlihat pada gambar dibawah ini. Tentukan panjang x dan y 

agar panjang pagar yang diperlukan sedikit mungkin! 

x x 

 

y   yyyyyy   y 

  

 

 

 

4. Diketahui suatu persegi panjang dengan keliling 200 cm. Tentukan berapa ukuran 

panjang dan lebar yang maksimum! 

5. Selembar aluminium akan dibuat silinder tanpa tutup dengan volume 8.000π cm3. 

Tentukan tinggi dan jari-jari alas silinder agar aluminium yang digunakan 

seminimal mungkin! 

 

 

 

 

 

L = 12 m2 L = 12 m2 
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LEMBAR PENYELESAIAN 

 

1. Memahami masalah 

Diketahui   : jumlah dua bilangan = 120 

Ditanya                : a. tentukan bilangan-bilangan itu agar hasil kali sebuah bilangan 

dengan kuadrat bilangan lain mencapai nilai maksimum?  

b. Nilai maksimumnya? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Dimisalkan salah satu bilangan tersebut adalah x, maka bilangan lainnya adalah 

(120 – x). 

 Menentukan perkalian salah satu bilangan dengan kuadrat bilangan lainnya. 

 Syarat nilai maksimum jika P(x)’ = 0 

 Mensubtitusikan nilai x yang menyebabkan P(x) maksimum ke fungsi P(x). 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Misalkan salah satu bilangan itu x, maka bilangan lainnya (120 – x). 

 Perkalian salah satu bilangan dengan kuadrat bilangan lainnya dapat dirumuskan 

dengan : 

P(x) = (120 – x) x
2
 

 = 120x
2
 – x

3
 

 Syarat nilai maksimum jika P’(x) = 0, maka: 

P(x) = 120x
2
 – x

3 

P’(x) = 240x – 3x
2
 

P’(x) = 0   240x – 3x
2
 = 0 

3x(80 – x) = 0 

x = 0 atau x = 80 
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 Nilai maksimum adalah: 

P(x) = 120x
2
 – x

3 

P(80) = 120(80)
2
 – (80)

3 
 = 256.000 

Menarik kesimpulan 

Jadi nilai bilangan-bilangan itu adalah 0 dan 80 dan nilai maksimum yang 

dihasilkan adalah 256.000. 

 

2. Memahami masalah  

Diketahui   : panjang pagar = 200 meter 

Ditanya   : luas maksimum kandang yang berbentuk persegi panjang?  

Merencanakan pemecahan masalah 

 Panjang pagar merupakan keliling persegi panjang 

 Menentukan panjang dan lebar dengan menggunakan setengah keliling. 

 Menentukan luas persegi panjang L = panjang × lebar 

 Luas akan maksimum jika L’ = 0 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Panjang pagar merupakan keliling persegi panjang = 200 meter 

 Setengah keliling = panjang + lebar = 100 meter 

Misal panjang = x meter, maka lebar = (100 – x) meter. 

 Luas persgi panjang L = panjang × lebar 

L = x (100 – x) 

 = 100x – x
2
 

 Luas akan maksimum jika L’ = 0 

L = 100x – x
2 

L’ = 100 – 2x 

L’ = 0 , maka; 100 – 2x = 0 

2x = 100 

x = 50 

Mensubtitusikan nilai x ke fungsi L. 

L = 100x – x
2 

L = 100(50) – (50)
2
 = 2.500 meter

2
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Menarik kesimpulan  

Jadi luas maksimum kandang yang berbentuk persegi panjang adalah 2.500m
2
. 

3. Memahami masalah 

Diketahui   : ukuran kandang = x meter dan y meter 

   Luas masing-masing kandang = 12m
2
. 

Ditanya  : panjang x dan y agar panjang pagar yang diperlukan sedikit 

mungkin? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Menentukan panjang y dari luas kandang. 

 Menentukan fungsi panjang dari gambar yang diketahui. 

 Agar minimum, maka fungsi f(x)’ = 0 

 Menentukan panjang pagar yang diperlukan dengan mensubtitusikan nilai x ke 

fungsi panjang f(x). 

 Menghitung panjang x dan y. 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Menentukan panjang y dari luas kandang. 

Luas suatu kandang adalah 12m
2
, sehingga L = x × y = 12. 

Maka y = 
 

 
  

  

 
  

 Menentukan fungsi panjang dari gambar yang diketahui. 

x x 

 

y   yyy    y 

  

 

misalkan: panjang pagar = f(x),maka: 

f(x) = 4x + 3y 

 = 4x + 3
  

 
   

 = 4x + 
  

 
  

 Agar minimum, maka fungsi f(x)’ = 0 

f(x) = 4x + 
  

 
  

L = 12 

m2 

L = 12 

m2 
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f(x)’ = 4 - 
  

   

f(x)’ = 0, maka: 4 = 
  

    

4x
2
 = 36 

x
2
 = 9 

x = ± 3 

 

 Mensubtitusikan nilai x ke fungsi panjang f(x). 

Untuk panjang, kita pakai nilai positif yaitu x = 3. Maka: 

f(x) = 4x + 
  

 
  

f(3) = 4(3) + 
  

 
 = 12 + 12 = 24. 

jadi, panjang pagar yang diperlukan adalah 24 meter. 

 Menentukan panjang x dan y 

Panjang x sudah diketahui yaitu x = 3 

y =  
  

 
 = 

  

 
 = 4 

Menarik kesimpulan  

Jadi panjang x dan y agar panjang pagar yang diperlukan sesedikit mungkin adalah 

x = 3 dan y = 4. 

4. Memahami masalah 

Diketahui   : keliling persegi panjang 200 cm.  

Ditanya   : ukuran panjang dan lebar yang maksimum? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Menentukan panjang dari rumus keliling. 

 Menentukan luas persegi panjang. 

 Luas akan maksimum jika L’ = 0 

 Menentukan panjang dengan mensubtitusikan nilai lebar. 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Menentukan panjang dari rumus keliling. 

Misalkan panjang = p dan lebar = l 

Keliling = 2p + 2l 
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200 = 2p + 2l, sehingga: 2p = 200 – 2l 

p = 100 – l  

 Menentukan luas persegi panjang. 

Luas = panjang × lebar 

L = (100 – l) × l 

 = 100 l – l
2
 

 Luas akan maksimum jika L’ = 0 

L = 100 l – l
2 

L’ = 100 – 2l 

L’ = 0, maka: 100 – 2l = 0 

2l = 100 

l = 50 

 Menentukan panjang dengan mensubtitusikan nilai lebar. 

p = 100 – l , maka: p = 100 – 50 = 50 

Menarik kesimpulan 

Jadi, ukuran panjang dan lebar yang maksimum adalah panjang = 50 cm dan lebar 

= 50 cm. 

5. Memahami masalah 

Diketahui   : volume silinder tanpa tutup = 8.000π cm3 

Ditanya   : tinggi dan jari-jari alas silinder agar aluminium yang digunakan 

seminimal mungkin? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Menentukan persamaan tinggi silinder dari fungsi volume silinder. 

 Menentukan luas silinder. 

 Mensubtitusikan persamaan (1) dengan persamaan (2) untuk memperoleh luas 

sillinder. 

 Agar luas minimum, maka L’(r) = 0 

 Menentukan tinggi silinder dengan mensubtitusikan jari-jari alas. 

Menyelesaikan pemecahan masalah 
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 Menentukan persamaan tinggi silinder dari fungsi volume silinder. 

Misalkan, volume silinder = V (r), tinggi silinder = t, jari-jari alas silinder = r, 

dan luas permukaan silinder = L (r).  

V (r) = luas alas × tinggi 

= π r2 × t = 8.000π 

Sehingga t = 
     

     
    

                      ........................(1) 

 Menentukan luas silinder. 

L (r) = luas alas + luas selubung = π r² + 2πrt        ....(2) 

 Mensubtitusikan persamaan (1) dengan persamaan (2) untuk memperoleh luas 

sillinder. 

Substitusikan (1) ke (2) sehingga diperoleh: 

L(r) =          (
    

  ) 

 =            

 Agar luas minimum, maka L’(r) = 0 

L(r) =           

L’(r) = 2       

L’(r) = 0, maka:   2         

   2      
    

    = 0 

       -  
      

   = 0 

       = 
      

   

   r
3
 = 8000 

   r = 20 

 Menentukan tinggi silinder dengan mensubtitusikan jari-jari alas. 

t = 
    

            dengan r = 20 cm, maka: 

t =  
    

          

 t=  
    

   
    cm 

 

Menarik kesimpulan  
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Jadi, tinggi dan jari-jari alas silinder agar aluminium yang digunakan seminimal 

mungkin adalah tinggi = 20 cm dan jari-jari = 20 cm. 
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LEMBAR KEGIATAN 

SISWA (4) 

 TURUNAN 

MENYELESAIKAN MODEL MATEMATIKA DAN PENAFSIRANNYA 

 

 

 

 

 

Kelompok: 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  
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Menyelesaikan Model Matematika dan 

Penafsirannya 

 

  

 

 

 

  

Lakukan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menentukan penyelesaian dari model matematika.  

2. Memberikan tafsiran terhadap solusi dari masalah. 

Permasalahan 1 

Jumlah bahan bakar solar selama satu tahun yang dibutuhkan oleh suatu 

kendaraan yang bergerak dengan kecepatan v km/jam memenuhi persamaan 

Q(v) =   
 

  
 v

2
 + 2v + 2.500 liter.  Tentukan jumlah maksimum solar yang 

dibutuhkan dalam empat tahun! 

 

Permasalahan 2 

Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas dengan kecepatan awal 10 m/detik. 

Kedudukan peluru setelah t detik memenuhi persamaan h(t) = 30t – 6t² dengan 

h(t) adalah tinggi peluru yang diukur dalam meter. Tentukan: 

a. Carilah kecepatan peluru pada saat 1,5 detik! 

b. Kapan peluru berhenti? 
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Permasalahan 3 

Biaya proyek sebuah perusahaan per harinya dinyatakan oleh fungsi f(x) = 3x 

+ 1200/x – 60 (dalam juta rupiah). Tentukan total biaya produksi selama x hari 

agar diperoleh biaya minimum? 

Permasalahan 4 

Dari karton berbentuk persegi dengan sisi c cm akan dibuat sebuah kotak tanpa 

tutup dengan cara menggunting empat persegi di pojoknya sebesar h cm. 

Volume kotak akan maksimum untuk h sama dengan ..... 
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LEMBAR PENYELESAIAN 

 

Permasalahan 1 

Memahami masalah 

Diketahui  : Q(v) =   
 

  
 v

2
 + 2v + 2.500 

Ditanya  : jumlah maksimum solar yang dibutuhkan dalam empat tahun? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Solar akan maksimum jika Q’(v) = 0 

 Menentukan jumlah maksimum solar selama satu tahun dengan mensubtitusikan 

nilai v. 

 Menentukan jumlah maksimum solar selama empat tahun. 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Solar akan maksimum jika Q’(v) = 0 

Q(v) =   
 

  
 v

2
 + 2v + 2.500 

Q’(v) =   
 

  
 v

 
+ 2 

Q’(v) = 0, maka:   
 

  
 v

 
+ 2 = 0 
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 v = 2  

      65 

 Menentukan jumlah maksimum solar selama satu tahun dengan mensubtitusikan 

nilai v.  

Q(v) =   
 

  
 v

2
 + 2v + 2.500 

Q(65) =   
 

  
 (65)

2
 + 2(65) + 2.500  = 2.565 liter  

 

 Menentukan jumlah maksimum solar selama empat tahun 

4 × 2.565 = 10.260 liter 

Menarik kesimpulan 

Jadi, jumlah maksimum solar selama empat tahun adalah 10.260 liter. 

Permasalahan 2 

Memahami masalah 

Diketahui  : Kecepatan awal peluru (v0) = 10 m/detik. 

Kedudukan peluru pada t detik = h(t) = 30t – 6t². 

Ditanya  : a. Kecepatan peluru pada saat 1,5 detik? 

b. Kapan peluru berhenti? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Menentukan kecepatan peluru v(t) = h’(t) 

 Menentukan kecepatan pada saat t = 1,5 detik 

 Menentukan waktu pada saat peluru berhenti 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Menentukan kecepatan peluru v(t) = h’(t) 

h(t) = 30t – 6t² 

h’(t) = 30 – 12t, maka kecepatan v(t) = 30 – 12t, 
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 Menentukan kecepatan pada saat t = 1,5 detik 

v(t) = 30 – 12t 

v(1,5) = 30 – 12(1,5) = 12 meter/detik. 

 Menentukan waktu pada saat peluru berhenti 

Peluru akan berhenti ketika kecepatan v(t) = 0, sehingga: 

  30 – 12t = 0 

    t = 30  

  t = 2,5 detik 

 

Menarik kesimpulan 

Jadi, kecepatan peluru pada saat t = 1,5 detik adalah 12 meter/detik dan peluru akan 

berhenti pada saat t = 2,5 detik.  

Permasalahan 3 

Memahami masalah 

Diketahui  : biaya proyek per hari = 3x + 1200/x – 60 

Ditanya  : total biaya produksi selama x hari agar diperoleh biaya minimum? 

Merencanakan pemecahan masalah 

 Menentukan biaya proyek per x hari 

 Biaya akan minimum jika f’(x) = 0 

 Menentukan biaya minimum per hari. 

 Total biaya minimum proyek selama 10 hari 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Menentukan biaya proyek per x hari 

Biaya Proyek per hari = 3x + 1200/x – 60 
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Biaya Proyek per x hari = 
             –    

 
 

 = 3 + 
    

   – 
  

 
  

 = 3x² – 60x + 1200 

 Biaya akan minimum jika f’(x) = 0 

f(x) = 3x² – 60x + 1200 

f’(x) = 6x – 60 

f’(x) = 0, maka: 6x – 60 = 0 

 6x = 60 

   x = 10 

 Menentukan biaya minimum per hari. 

= 3x + 1200/x – 60 

= 3(10) + 1200/10 -60  

= 30 + 120 – 60 

= 90 juta rupiah 

 Total biaya minimum proyek selama 10 hari 

= 90 juta rupiah x 10 hari 

= 900 juta rupiah. 

Menarik kesimpulan 

Jadi, total biaya minimum proyek selama 10 hari adalah 900 juta rupiah. 

Permasalahan 4 

Memahami masalah 

Diketahui  : sisi = c cm 

Sisi persegi pojok = h cm 

Ditanya  : volume kotak akan maksimum untuk h? 
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Merencanakan pemecahan masalah 

 Membuat sketsa gambar. 

 Menentukan volume kotak 

 Volume kotak akan maksimum jika V’ = 0 

Menyelesaikan pemecahan masalah 

 Membuat sketsa gambar. 

 

 

 

 Menentukan volume kotak 

V = luas alas × tinggi 

V = (c – 2h)
2
 × h 

    = (c
2
 – 4ch + 4h

2
) h 

    = 4h
3
 – 4ch

2
 + c

2
h 

 Volume kotak akan maksimum jika V’ = 0 

V = 4h
3
 – 4ch

2
 + c

2
h 

V’ = 12h
2
 – 8ch + c

2
 

V’ = 0, maka: 12h
2
 – 8ch + c

2
 = 0 

(2h – c)(6h – c) = 0 

h = 
 

  
 atau h = 

 

  
  

h = 
 

  
 tidak mungkin karena kertas tidak mungkin dipotong sampai setengah kertas. 

Menarik kesimpulan 

Jadi, volume kotak akan maksimum untuk h = 
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KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA (PRETEST) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA N 1 Kertek        Alokasi Waktu  : 60 menit 

Mata Pelajaran  : Matematika        Jumlah Soal   : 5 

Kelas/Semester  : XI IPA/II         Bentuk Soal   : Uraian 

 

Standar Kompetensi : 6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah. 

No. Kompetensi Dasar Indikator  Kisi-kisi Soal 
Soal  Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. 6.2 Menggunakan 

sifat limit fungsi 

untuk menghitung 

bentuk tak tentu 

fungsi aljabar dan 

trigonometri. 

6.2.1 Menghitung limit 

fungsi yang mengarah 

ke konsep turunan 

dalam pemecahan 

masalah. 

Menghitung laju rata-rata 

perkembangbiakan bakteri dalam 

interval yang telah ditentukan. 

1. Banyak suatu jenis bakteri pada 

suatu saat memenuhi persamaan f(t) 

= t
3
 + 2, t   0. Hitunglah: 

a. Laju rata-rata perkembangbiakan 

bakteri dalam interval 2   t   5  

Uraian  1.a 

Menghitung laju perkembangbiakan 

bakteri pada waktu (t) yang telah 

ditentukan. 

b. Laju perkembangbiakan pada saat t 

= 2 dan t = 5  

Uraian  1.b 

Lampiran 3.1 
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Menghitung laju rata-rata 

pertambahan luas 

 untuk interval lebar yang telah 

ditentukan. 

3. Suatu persegi panjang mempunyai 

ukuran panjang empat kali lebarnya.  

a. Berapakah laju rata-rata 

pertambahan luas untuk lebar 10 cm 

sampai dengan 15 cm? 

 

Uraian  3.a 

Menghitung laju pertambahan luas 

pada saat lebar yang telah 

ditentukan. 

b. Berapakah laju pertambahan luas 

pada lebar 15 cm? 

 

Uraian  3.b 

2.  6.2.2 Menghitung limit 

fungsi dengan 

menggunakan sifat limit 

dalam pemecahan 

masalah. 

Menghitung kecepatan perubahan 

pertambahan luas pada waktu (t) 

yang telah ditentukan. 

3. Sebuah bidang logam dipanaskan di 

bagian tengah dan memuai sehingga 

mengalami pertambahan luas 

sebagai fungsi waktu f(t) = 0,25t
2
 + 

0,5t (cm)
2
. Kecepatan perubahan 

pertambahan luas bidang tersebut 

pada saat t = 5 menit adalah... 

 

Uraian  2 
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SOAL TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA 

(PRETEST) 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Kertek 

Pokok Bahasan  : Limit 

Waktu    : 70 menit 

 

Selesaikan Soal-Soal di bawah ini dengan baik dan benar! 

Petunjuk: 

1. Gunakan bolpoint berwarna hitam atau biru untuk mengerjakan. 

2. Tuliskan nama, kelas dan nomer absen pada lembar jawaban. 

3. Jumlah soal sebanyak empat butir uraian dan semua harus dijawab. 

4. Dilarang membuka catatan dalam bentuk apapun. 

5. Dahulukan soal-soal yang Anda anggap mudah. 

6. Kerjakan soal dengan jelas, bila perlu beri ilustrasi gambar. 

 

1. Banyak suatu jenis bakteri pada suatu saat memenuhi persamaan f(t) = t
3
 + 2, 

t   0. Hitunglah: 

a. Laju rata-rata perkembangbiakan bakteri dalam interval 2   t   5  

b. Laju perkembangbiakan pada saat t = 2 dan t = 5  

2. Sebuah bidang logam dipanaskan di bagian tengah dan memuai sehingga 

mengalami pertambahan luas sebagai fungsi waktu f(t) = 0,25t
2
 + 0,5t (cm)

2
. 

Kecepatan perubahan pertambahan luas bidang tersebut pada saat t = 5 menit 

adalah... 

3. Suatu persegi panjang mempunyai ukuran panjang empat kali lebarnya.  

a. Berapakah laju rata-rata pertambahan luas untuk lebar 10 cm sampai 

dengan 15 cm? 

b. Berapakah laju pertambahan luas pada lebar 15 cm? 

Lampiran 3.2 
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LEMBAR JAWABAN  
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA (PRETEST) 

 

No. 

Indikator 

kemampuan 

memecahkan 

masalah 

Langkah penyelesaian Skor untuk jawaban siswa 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

1a. Memahami 

masalah 

Adanya kepekaan 

siswa untuk 

mengetahui apa 

masalahnya dan apa 

yang diketahui dari 

suatu permasalahan. 

Siswa tidak 

menyebutkan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar. 

Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui  dan 

ditanyakan dengan benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Menginterpretasikan 

waktu (t) dalam 

interval dan 

menuliskan rumus laju 

rata-rata dan rumus laju 

perubahan. 

Siswa tidak 

menginterpretasikan 

waktu (t) dalam 

interval dan tidak 

menuliskan rumus laju 

rata-rata dan rumus 

laju perubahan. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

waktu (t) dan dapat 

menuliskan rumus 

laju rata-rata dan 

rumus laju perubahan 

tetapi belum benar. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

waktu (t) dengan benar 

tetapi tidak menuliskan 

rumus laju rata-rata dan 

rumus laju perubahan. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

waktu (t) dan 

menuliskan rumus laju 

rata-rata dan rumus 

laju perubahan dengan 

benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Menyelesaikan 

pemecahan 

masalah 

Menghitung laju rata-

rata perkembangbiakan 

Siswa tidak 

mengerjakan 

Siswa tidak 

menuliskan 

penyelesaiann sesuai 

Siswa dapat menuliskan 

peyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

Siswa dapat 

menuliskan 

penyelesaian sesuai 

Lampiran 3.3 
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bakteri. dengan perencanaan 

pemecahan masalah. 

tetapi belum tepat. dengan perencanaan 

dengan benar dan 

tepat. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

Menarik 

kesimpulan  

Membuat kesimpulan 

dari hasil yang 

diperoleh 

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan. 

Siswa tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dengan 

benar. 

Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan 

benar. 

 Jumlah skor maksimum = 10  

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

1b.  Memahami 

masalah 

Adanya kepekaan 

siswa untuk 

mengetahui apa 

masalahnya dan apa 

yang diketahui dari 

suatu permasalahan. 

Siswa tidak 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar. 

Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui  dan 

ditanyakan dengan benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Menginterpretasikan 

waktu (t) dalam 

interval dan 

menuliskan rumus laju 

rata-rata dan rumus laju 

perubahan. 

Siswa tidak 

menginterpretasikan 

waktu (t) dalam 

interval dan tidak 

menuliskan rumus 

laju rata-rata dan 

rumus laju 

perubahan. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

waktu (t) dan 

menuliskan rumus 

laju rata-rata dan 

rumus laju perubahan 

dengan benar. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

waktu (t) dengan 

benar tetapi tidak 

menuliskan rumus 

laju rata-rata dan 

rumus laju perubahan. 

 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

waktu (t) dan menuliskan 

rumus laju rata-rata dan 

rumus laju perubahan 

dengan benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Menyelesaikan 

pemecahan 

Menghitung laju rata-

rata perkembangbiakan 

Siswa tidak 

mengerjakan 

Siswa tidak 

menuliskan 

penyelesaiann sesuai 

dengan perencanaan 

Siswa dapat 

menuliskan 

peyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

Siswa dapat menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

dengan benar dan tepat. 
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masalah bakteri. pemecahan masalah. tetapi belum tepat. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

Menarik 

kesimpulan 

Membuat kesimpulan 

dari hasil yang 

diperoleh 

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan. 

Siswa tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dengan 

benar. 

Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan benar. 

Jumlah skor maksimum = 10 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

2. Memahami 

masalah 

Adanya kepekaan 

siswa untuk 

mengetahui apa 

masalahnya dan apa 

yang diketahui dari 

suatu permasalahan. 

Siswa tidak 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar. 

Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui  dan 

ditanyakan dengan benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

dan menuliskan rumus. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

dan tidak menuliskan 

rumus kecepatan 

perubahan 

pertambahan luas. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

tetapi dapat  

menuliskan rumus 

kecepatan perubahan 

pertambahan luas 

dengan benar. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

dengan benar tetapi 

tidak menuliskan 

rumus kecepatan 

perubahan 

pertambahan luas 

dengan benar. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan apa 

yang ditanyakan dan 

menuliskan rumus 

kecepatan perubahan 

pertambahan luas dengan 

benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Menyelesaikan 

pemecahan 

masalah 

Menghitung kecepatan 

perubahan 

pertambahan luas. 

Siswa tidak 

mengerjakan 

Siswa tidak 

menuliskan 

penyelesaiann sesuai 

dengan perencanaan 

Siswa dapat 

menuliskan 

peyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

Siswa dapat menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

dengan benar dan tepat. 
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pemecahan masalah. tetapi belum tepat. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

Menarik 

kesimpulan 

Membuat kesimpulan 

dari hasil yang 

diperoleh 

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan. 

Siswa tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dengan 

benar. 

Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan benar. 

Jumlah skor maksimum: 10 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

3a. Memahami 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan. 

Siswa tidak 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar. 

Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui  dan 

ditanyakan dengan benar. 

  Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

 Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Menginterpretasikan 

luas (L) yang telah 

diketahui dan 

menuliskan rumus. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

dan tidak menuliskan 

rumus laju rata-rata 

pertambahan luas 

persegi panjang. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

tetapi dapat  

menuliskan rumus 

laju rata-rata 

pertambahan luas 

persegi panjang. 

dengan benar. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

dengan benar tetapi 

tidak menuliskan 

rumus laju rata-rata 

pertambahan luas 

persegi panjang. 

dengan benar. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan apa 

yang ditanyakan dan 

menuliskan rumus laju 

rata-rata pertambahan luas 

persegi panjang dengan 

benar. 

  Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

 Menyelesaikan 

pemecahan 

masalah 

Menghitung laju rata-

rata pertambahan luas 

persegi panjang. 

Siswa tidak 

mengerjakan 

Siswa tidak 

menuliskan 

penyelesaiann sesuai 

dengan perencanaan 

pemecahan masalah. 

Siswa dapat 

menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

tetapi belum tepat. 

Siswa dapat menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

dengan benar dan tepat. 

  Skor 0 Skor 1 Skor 2 
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 Menarik 

kesimpulan 

Membuat kesimpulan 

dari hasil yang 

diperoleh 

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan. 

Siswa tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dengan 

benar. 

Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan benar. 

Jumlah skor maksimum = 10 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

3b. Memahami 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan. 

Siswa tidak 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar. 

Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui  dan 

ditanyakan dengan benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Menginterpretasikan 

lebar (l) yang telah 

diketahui dan 

menuliskan rumus. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

dan tidak menuliskan 

rumus laju rata-rata 

pertambahan luas 

persegi panjang. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

tetapi dapat  

menuliskan rumus 

laju rata-rata 

pertambahan luas 

persegi panjang. 

dengan benar. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

dengan benar tetapi 

tidak menuliskan 

rumus laju rata-rata 

pertambahan luas 

persegi panjang. 

dengan benar. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan apa 

yang ditanyakan dan 

menuliskan rumus laju 

rata-rata pertambahan luas 

persegi panjang dengan 

benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Menyelesaikan 

pemecahan 

masalah 

Menghitung laju rata-

rata pertambahan luas 

persegi panjang. 

Siswa tidak 

mengerjakan 

Siswa tidak 

menuliskan 

penyelesaiann sesuai 

dengan perencanaan 

pemecahan masalah. 

Siswa dapat 

menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

tetapi belum tepat. 

Siswa dapat menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

dengan benar dan tepat. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

Menarik Membuat kesimpulan Siswa tidak 

menuliskan 

Siswa tidak dapat 

menuliskan 

Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan benar. 
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kesimpulan dari hasil yang 

diperoleh 

kesimpulan. kesimpulan dengan 

benar. 

Jumlah skor maksimum = 10 

 

        
                   

             
       



371 
 

 

ALTERNATIF JAWABAN TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA (PRETEST) 

 

No. 

Indikator 

Memecahkan 

Masalah 

Langkah Penyelesaian Alternatif Jawaban Skor 

1a. Mengidentifikasi 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui: fungsi f(t) = t
3
 + 2,  t   0 

Ditanya: laju rata-rata dalam interval 2   t   5 ? 

2 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menginterpretasikan 

waktu (t) dalam interval 

dan menuliskan rumus. 

Interval 2   t   5 berarti laju rata-rata dari t = 2 sampai dengan t = 

5 adalah pertambahan banyak bakteri dari t = 2 ke t = 5 dibagi 

periode waktunya. 

Misal t0 = 2, t1 = 5, maka: 

                
            

      
  

3 

Menyelesaikan 

pemecahan masalah 

Menghitung laju rata-rata 

perkembangbiakan 

bakteri. 

                
            

      
  

 = 
          

   
  

3 

Lampiran 3.4 
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= 
                

 
   

= 
                

 
 = 

   

 
 = 39 

Menarik kesimpulan Membuat kesimpulan 

dari hasil yang diperoleh 

Jadi, laju rata-rata perkembangbiakan bakteri pada saat t = 2 sampai 

dengan t = 5 adalah 39 per detik. 

2 

1b. Mengidentifikasi 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui: fungsi f(t) = t
3
 + 2,  t   0 

Ditanya: laju rata-rata dalam waktu t = 2 dan t = 5 ? 

2 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menginterpretasikan 

waktu (t) yang telah 

diketahui dan menuliskan 

rumus. 

Waktu pada  t = 2 dan  t = 5  berarti laju rata-rata dari t = 2 dan t = 5  

Misal t0 = 2, t1 = 5, maka: 

       
             

    
     

3 

Menyelesaikan 

pemecahan masalah 

Menghitung laju rata-rata 

perkembangbiakan 

bakteri. 

       
              

    
     

Laju perkembangbiakan pada saat t = 2 

f’(2) =  
              

    
    

=  
                    

    
     

=  
                             

    
    

=  
           

    
     

6 
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=            
   
   )  

= 12  

Laju perkembangbiakan pada saat t = 5 

f’(5) =  
              

    
    

=  
                    

    
    

=  
                              

    
    

=  
            

    
    

=             
   
   ) 

= 75 

Menarik kesimpulan Membuat kesimpulan 

dari hasil yang diperoleh 

Jadi, laju perkembangbiakan bakteri pada saat t = 2 dan t = 5 

berturut-turut adalah 12 dan 75 bakteri per detik. 

2 

Jumlah skor maksimum = 20 

2. Mengidentifikasi 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui : fungsi f(t) = 0,25t
2
 + 0,5t 

Ditanya : kecapatan perubahan pertambahan luas pada saat t = 5? 

2 

 Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menginterpretasikan apa 

yang ditanyakan dan 

menuliskan rumus. 

Kecepatan perubahan pertambahan luas adalah besar pertambahan 

luas dibandingkan dengan besar selisih waktu.  

Misal: t1 = 5 

3 
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 Menyelesaikan 

pemecahan masalah 

Menghitung kecepatan 

perubahan pertambahan 

luas. 

f(t) = 0,25t
2
 + 0,5t 

f’(5) = 0,25(5)
2
 + 0,5(5) = 8,75 

   =  
            

      
     

 =  
              –     

       
     

=  
            –     

       
     

=  
             –     

       
    

=      
                       

   
  

=                  
    

= 0,5(0,5   5 + 3,5) 

= 3 

3 

 Menarik kesimpulan Membuat kesimpulan 

dari hasil yang diperoleh 

Jadi, kecepatan perubahan pertambahan luas bidang tersebut pada 

saat t = 5 menit adalah 3 cm
2
/menit. 

2 

Jumlah Skor maksimum = 10 

3a. Mengidentifikasi 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui: lebar = l, panjang = 4l 

Ditanya: laju rata-rata pertambahan luas untuk lebar = 10 cm sampai 

2 
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dengan 15 cm? 

 Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menginterpretasikan luas 

(L) yang telah diketahui 

dan menuliskan rumus. 

Karena panjang = 4l, maka luasnya adalah: 

Luas = panjang × lebar 

= 4l × l = 4l
2 

Sehingga f(L) = 4l
2 

Lebar = 10 cm sampai dengan 15 cm berarti laju rata-rata dari l = 10 

cm sampai dengan l = 15 cm adalah pertambahan luas persegi 

panjang dari l = 10 cm ke l = 15 cm. 

Misal l0 = 10, l1 = 15, maka: 

Laju rata-rata = 
              

               
 

                
            

      
  

 

3 

 Menyelesaikan 

pemecahan masalah 

Menghitung laju rata-rata 

pertambahan luas persegi 

panjang. 

                
            

      
  

 = 
            

     
   

= 
                

 
   

= 
                

 
 = 

       

 
 = 

   

 
 = 100 

3 



376 
 

 Menarik kesimpulan Membuat kesimpulan 

dari hasil yang diperoleh 

Jadi laju rata-rata pertambahan luas persegi panjang pada saat lebar 

10 cm sampai dengan 15 cm adalah 100 cm
2
 per lebar. 

2 

3b. Mengidentifikasi 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui: lebar = l, panjang = 4l 

Ditanya: laju pertambahan luas pada lebar = 15 cm? 

2 

 Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menginterpretasikan 

lebar (l) yang telah 

diketahui dan menuliskan 

rumus. 

lebar pada  l = 15 cm berarti laju pertambahan luas dari l = 15 cm. 

maka: 

       
             

    
     

 

3 

 Menyelesaikan 

pemecahan masalah 

Menghitung laju rata-rata 

pertambahan luas persegi 

panjang. 

Laju pertambahan pada saat l = 15 cm 

f’(15) =  
                

    
    

=  
                       

    
     

=  
                      

    
    

=  
                   

    
     

=  
           

     
     

=           
     

= 120 

3 
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 Menarik kesimpulan Membuat kesimpulan 

dari hasil yang diperoleh 

Jadi, laju perrtambahan luas persegi panjang pada saat lebar 150 cm 

adalah 120 cm
2
 per lebar. 

2 

Jumlah skor maksimum = 20 
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KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA (POSTEST) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA N 1 Kertek        Alokasi Waktu  : 75 menit 

Mata Pelajaran  : Matematika        Jumlah Soal   : 5 

Kelas/Semester  : XI IPA/II         Bentuk Soal   : Uraian 

 

Standar Kompetensi : 6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah. 

No. Kompetensi Dasar Indikator  Kisi-kisi Soal 
Soal  Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. 6.4 Menggunakan turunan 

untuk menentukan 

karakteristik suatu fungsi 

dan memecahkan masalah. 

6.4.1Menggunakan turunan 

dalam perhitungan nilai 

maksimum dan nilai 

minimum dalam  

pemecahan masalah.  

Menghitung luas minimum 

gabungan  persegi panjang dan 

persegi dengan menggunakan 

turunan. 

1. Sepotong kawat dengan 

panjang 20 cm dipotong 

menjadi dua bagian. Satu 

bagian sepanjang 4x cm 

dibengkokkan dan dibuat 

Uraian  1 

Lampiran 3.5 
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6.4.2Menjelaskan 

karakteristik masalah yang 

model matematikanya 

menentukan ekstrem fungsi. 

 

 

persegi panjang dengan 

ukuran 2x × x cm. Bagian 

lainnya dibengkokkan dan 

dibuat persegi. Tentukan 

luas minimum gabungan 

persegi panjang dan persegi 

tersebut. 

 

2. 6.4 Menggunakan turunan 

untuk menentukan 

karakteristik suatu fungsi 

dan memecahkan masalah. 

6.4.1 Menggunakan turunan 

dalam perhitungan 

kecepatan dan percepatan 

dalam pemecahan masalah. 

 

Menentukan  kecepatan benda 

pada waktu yang telah 

ditentukan dengan 

menggunakan turunan. 

2. Sebuah benda bergerak 

dengan persamaan gerak y = 

5t2 − 4t + 8 dengan y dalam 

meter dan t dalam satuan 

detik. Tentukan kecepatan 

benda saat t = 2 detik. 

Uraian  2 

3. 6.5 Merancang model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan 

ekstrem fungsi 

6.5.1 Menentukan besaran 

masalah yang dirancang 

sebagai variabel dalam 

ekspresi matematikanya. 

6.5.2 Merumuskan fungsi 

satu variabel yang 

Menentukan panjang x dan y 

agar pembuatan pagar 

seminimal mungkin dengan 

menggunakan turunan. 

3. Dua kandang berdampingan 

masing-masing dengan 

ukuran x meter dan y meter 

serta luasnya 24 m2. Agar 

panjang pagar yang 

diperlukan sesedikit 

Uraian  3 
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merupakan model 

matematika dari masalah. 

 

mungkin maka panjang x 

dan y berturut-turut adalah...  

 

4. 6.6 Menyelesaikan model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan 

ekstrem fungsi dan 

penafsiran. 

 

6.6.1 Menentukan 

penyelesaian dari model 

matematika. 

6.6.2 Memberikan tafsiran 

terhadap solusi dari 

masalah. 

 

Menentukan  nilai dari kedua 

angka agar jumlah kuadratnya 

paling minimum dengan 

menggunakan turunan. 

4. Jumlah dua angka adalah 8. 

Tentukan  kedua angka 

tersebut sehingga jumlah 

kuadratnya paling minimum. 

Uraian  4 

Menentukan laba maksimum 

yang diperoleh perusahaan 

dengan menggunakan turunan. 

5. Suatu perusahaan 

menghasilkan x produk 

dengan biaya total sebesar 

75 + 2x + 0,1x2 rupiah. Jika 

semua produk perusahaan 

tersebut terjual dengan harga 

Rp 40,00 untuk setiap 

produknya, maka laba 

maksimum yang diperoleh 

adalah... 

 

Uraian  5 
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SOAL TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA 

(POSTEST) 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Kertek 

Pokok Bahasan  : Turunan   

Waktu    : 75 menit 

 

Selesaikan Soal-Soal di bawah ini dengan baik dan benar! 

Petunjuk: 

1. Gunakan bolpoint berwarna hitam atau biru untuk mengerjakan. 

2. Tuliskan nama, kelas dan nomer absen pada lembar jawaban. 

3. Jumlah soal sebanyak empat butir uraian dan semua harus dijawab. 

4. Dilarang membuka catatan dalam bentuk apapun. 

5. Dahulukan soal-soal yang Anda anggap mudah. 

6. Kerjakan soal dengan jelas, bila perlu beri ilustrasi gambar. 

 

1. Sepotong kawat dengan panjang 20 cm dipotong menjadi dua bagian. Satu 

bagian sepanjang 4x cm dibengkokkan dan dibuat persegi panjang dengan 

ukuran 2x × x cm. Bagian lainnya dibengkokkan dan dibuat persegi. 

Tentukan luas minimum gabungan persegi panjang dan persegi tersebut. 

2. Sebuah benda bergerak dengan persamaan gerak y = 5t
2
 − 4t + 8 dengan y 

dalam meter dan t dalam satuan detik. Tentukan kecepatan benda saat t = 2 

detik. 

3. Dua kandang berdampingan masing-masing dengan ukuran x meter dan y 

meter serta luasnya 24 m
2
. Agar panjang pagar yang diperlukan sesedikit 

mungkin maka panjang x dan y berturut-turut adalah...  

4. Jumlah dua angka adalah 8. Tentukan  kedua angka tersebut sehingga jumlah 

kuadratnya paling minimum. 

Lampiran 3.6 
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5. Suatu perusahaan menghasilkan x produk dengan biaya total sebesar 75 + 2x 

+ 0,1x
2
 rupiah. Jika semua produk perusahaan tersebut terjual dengan harga 

Rp 40,00 untuk setiap produknya, maka laba maksimum yang diperoleh 

adalah... 
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LEMBAR JAWABAN  

 

 

 



381 
 

 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA (POSTEST) 

 

No. 

Indikator 

kemampuan 

memecahkan 

masalah 

Langkah 

penyelesaian 
Skor untuk jawaban siswa 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

1. Memahami 

masalah 

Adanya kepekaan 

siswa untuk 

mengetahui apa 

masalahnya dan apa 

yang diketahui dari 

suatu permasalahan. 

Siswa tidak 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar. 

Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui  

dan ditanyakan dengan benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Menginterpretasikan 

luas persegi panjang, 

luas persegi dan luas 

gabungan yang akan 

diminimumkan. 

Siswa tidak 

menginterpretasikan 

luas persegi panjang, 

luas persegi dan luas 

gabungan yang akan 

diminimumkan. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

luas persegi 

panjang, luas 

persegi dan luas 

gabungan yang 

akan 

diminimumkan. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

luas persegi panjang, 

luas persegi dan luas 

gabungan yang akan 

diminimumkan. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

luas persegi panjang, 

luas persegi dan luas 

gabungan yang akan 

diminimumkan. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Lampiran 3.7 
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Menyelesaikan 

pemecahan 

masalah 

Menghitung luas 

minimum gabungan.  

Siswa tidak 

mengerjakan 

Siswa tidak 

menuliskan 

penyelesaiann 

sesuai dengan 

perencanaan 

pemecahan 

masalah. 

Siswa dapat 

menuliskan 

peyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

tetapi belum tepat. 

Siswa dapat 

menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

dengan benar dan 

tepat. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

Menarik 

kesimpulan  

Membuat kesimpulan 

dari hasil yang 

diperoleh 

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan. 

Siswa tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dengan 

benar. 

Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan 

benar. 

 Jumlah skor maksimum = 10  

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

2.  Memahami 

masalah 

Adanya kepekaan 

siswa untuk 

mengetahui apa 

masalahnya dan apa 

yang diketahui dari 

suatu permasalahan. 

Siswa tidak 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar. 

Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui  

dan ditanyakan dengan benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Menginterpretasikan 

persamaan kecepatan 

benda diperoleh 

diperoleh dengan 

menurunkan 

persamaan posisi 

Siswa tidak 

menginterpretasikan 

persamaan 

kecepatan benda 

diperoleh diperoleh 

dengan menurunkan 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

persamaan 

kecepatan benda 

diperoleh diperoleh 

dengan menurunkan 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

persamaan 

kecepatan benda 

diperoleh diperoleh 

dengan menurunkan 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

persamaan kecepatan 

benda diperoleh 

diperoleh dengan 

menurunkan persamaan 
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benda dan 

mensubtitusikan (t) 

ke persamaan 

keepatan. 

persamaan posisi 

benda dan 

mensubtitusikan (t) 

ke persamaan 

keepatan. 

persamaan posisi 

benda dan 

mensubtitusikan (t) 

ke persamaan 

keepatan. 

persamaan posisi 

benda dan 

mensubtitusikan (t) 

ke persamaan 

keepatan. 

 

posisi benda dan 

mensubtitusikan (t) ke 

persamaan keepatan. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Menyelesaikan 

pemecahan 

masalah 

Menghitung 

kecepatan benda saat 

t = 2 detik. 

Siswa tidak 

mengerjakan 

Siswa tidak 

menuliskan 

penyelesaiann 

sesuai dengan 

perencanaan 

pemecahan 

masalah. 

Siswa dapat 

menuliskan 

peyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

tetapi belum tepat. 

Siswa dapat menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

dengan benar dan tepat. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

Menarik 

kesimpulan 

Membuat kesimpulan 

dari hasil yang 

diperoleh 

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan. 

Siswa tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dengan 

benar. 

Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan 

benar. 

Jumlah skor maksimum = 10 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

3. Memahami 

masalah 

Adanya kepekaan 

siswa untuk 

mengetahui apa 

masalahnya dan apa 

yang diketahui dari 

suatu permasalahan. 

Siswa tidak 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar. 

Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui  

dan ditanyakan dengan benar. 
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 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Menginterpretasikan 

permasalahan dengan 

menggambar sketsa, 

menentukan luas, 

menentukan keliling 

dan panjang pagar 

sesedikit mungkin, 

maka K’ = 0. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

permasalahan 

dengan 

menggambar sketsa, 

menentukan luas, 

menentukan 

keliling dan panjang 

pagar sesedikit 

mungkin, maka K’ 

= 0. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

permasalahan 

dengan 

menggambar sketsa, 

menentukan luas, 

menentukan 

keliling dan panjang 

pagar sesedikit 

mungkin, maka K’ 

= 0. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

permasalahan 

dengan 

menggambar sketsa, 

menentukan luas, 

menentukan keliling 

dan panjang pagar 

sesedikit mungkin, 

maka K’ = 0. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan apa 

permasalahan dengan 

menggambar sketsa, 

menentukan luas, 

menentukan keliling dan 

panjang pagar sesedikit 

mungkin, maka K’ = 0. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Menyelesaikan 

pemecahan 

masalah 

Menghitung panjang 

x dan y agar panjang 

pagar sesedikit 

mungkin. 

Siswa tidak 

mengerjakan 

Siswa tidak 

menuliskan 

penyelesaiann 

sesuai dengan 

perencanaan 

pemecahan 

masalah. 

Siswa dapat 

menuliskan 

peyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

tetapi belum tepat. 

Siswa dapat menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

dengan benar dan tepat. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

Menarik 

kesimpulan 

Membuat kesimpulan 

dari hasil yang 

diperoleh 

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan. 

Siswa tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dengan 

benar. 

Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan 

benar. 

Jumlah skor maksimum: 10 
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 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

4. Memahami 

masalah 

Menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan. 

Siswa tidak 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar. 

Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui  

dan ditanyakan dengan benar. 

  Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

 Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Menginterpretasikan 

kedua angka tersebut. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

apa yang 

ditanyakan dan 

tidak menuliskan 

rumus laju rata-rata 

pertambahan luas 

persegi panjang. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

apa yang 

ditanyakan tetapi 

dapat  menuliskan 

rumus laju rata-rata 

pertambahan luas 

persegi panjang. 

dengan benar. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

dengan benar tetapi 

tidak menuliskan 

rumus laju rata-rata 

pertambahan luas 

persegi panjang. 

dengan benar. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan apa 

yang ditanyakan dan 

menuliskan rumus laju 

rata-rata pertambahan 

luas persegi panjang 

dengan benar. 

  Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

 Menyelesaikan 

pemecahan 

masalah 

Menghitung laju rata-

rata pertambahan luas 

persegi panjang. 

Siswa tidak 

mengerjakan 

Siswa tidak 

menuliskan 

penyelesaiann 

sesuai dengan 

perencanaan 

pemecahan 

masalah. 

Siswa dapat 

menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

tetapi belum tepat. 

Siswa dapat menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

dengan benar dan tepat. 

  Skor 0 Skor 1 Skor 2 

 Menarik 

kesimpulan 

Membuat kesimpulan 

dari hasil yang 

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan. 

Siswa tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dengan 

Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan 

benar. 
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diperoleh benar. 

Jumlah skor maksimum = 10 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 

5. Memahami 

masalah 

Menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan. 

Siswa tidak 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

Siswa tidak dapat 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar. 

Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui  

dan ditanyakan dengan benar. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Menginterpretasikan 

biaya produksi, laba 

dan laba akan 

maksimal jika laba 

(L’) = 0. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

apa yang 

ditanyakan dan 

tidak menuliskan 

rumus keuntungan 

(laba) dan nilai 

stasioner agar laba 

maksimal. 

Siswa tidak dapat 

menginterpretasikan 

apa yang 

ditanyakan tetapi 

dapat  menuliskan 

rumus keuntungan 

(laba) dan nilai 

stasioner agar laba 

maksimal. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan 

apa yang ditanyakan 

dengan benar tetapi 

tidak menuliskan 

rumus keuntungan 

(laba) dan nilai 

stasioner agar laba 

maksimal. 

Siswa dapat 

menginterpretasikan apa 

yang ditanyakan dan 

menuliskan rumus 

keuntungan (laba) dan 

nilai stasioner agar laba 

maksimal. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Menyelesaikan 

pemecahan 

masalah 

Menghitung laba 

maksimal yang 

diperoleh. 

Siswa tidak 

mengerjakan 

Siswa tidak 

menuliskan 

penyelesaiann 

sesuai dengan 

perencanaan 

pemecahan 

masalah. 

Siswa dapat 

menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

tetapi belum tepat. 

Siswa dapat menuliskan 

penyelesaian sesuai 

dengan perencanaan 

dengan benar dan tepat. 

 Skor 0 Skor 1 Skor 2 
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Menarik 

kesimpulan 

Membuat kesimpulan 

dari hasil yang 

diperoleh. 

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan. 

Siswa tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dengan 

benar. 

Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan 

benar. 

Jumlah skor maksimum = 10 
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ALTERNATIF  JAWABAN TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA (POSTEST) 

 

No. 

Indikator 

Memecahkan 

Masalah 

Langkah Penyelesaian Aternatif Jawaban Skor 

1 Mengidentifikasi 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui: panjang kawat P = 20 cm 

Panjang bagian 1p1 = 4x cm dibuat persegi panjang dengan 

ukuran 2x × x cm. 

Panjang bagian 2 p2 dibuat persegi. 

Ditanya : luas minimum gabungan persegi panjang dan persegi? 

 

2 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menginterpretasikan luas 

persegi panjang, luas 

persegi, luas gabungan 

dan luas gabungan akan 

diminimumkan  maka 

nilai stasioner = 0 

Luas persegi panjang = panjang × lebar 

Luas persegi = sisi × sisi 

Luas gabungan L = luas persegi panjang + luas persegi 

Luas gabungan akan diminimumkan  maka nilai stasioner = 0 

 

 

3 
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Menyelesaikan 

pemecahan masalah 

Menghitung luas 

minimum gabungan. 

           4x                                   20 – 4x 

   20 cm 

 

 
      Persegi panjang                       persegi 

 

  x           5 – x 

 

      

  

   5 – x 

Banyaknya sisi suatu persegi ada 4, sehingga panjang satu  sisi 

persegi adalah 
     

 
     

Luas persegi panjang = panjang × lebar 

= 2x × x = 2x
2
 

Luas persegi = sisi × sisi 

= (5 – x)
2
 = 25 – 10x + x

2
 

Luas gabungan = luas persegi panjang + luas persegi 

L = 2x
2 
+ 25 – 10x + x

2 

 = 3x
2
 -10x + 25 

Luas akan diminimumkan, harus ditentukan titik stasionernya. 

3 

      2x 
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L = 3x
2
 -10x + 25 

L’ = 6x – 10 

L’ = 0   6x – 10 

6x = 10 

x = 
  

 
 = 

 

 
 

luas gabungan akan diminimumkan  jika x = 
 

 
  

Luas minimum gabungan L = 3x
2
 -10x + 25 

L (
 

 
) = 3   (

 

 
)
 
 - 10   (

 

 
) + 25 

= 
  

 
 –  

  

 
  + 

  

 
  

= 
  

 
 = 16

 

 
   

 

Menarik kesimpulan Membuat kesimpulan 

dari hasil yang diperoleh 

Jadi, luas minimum gabungan persegi panjang dan persegi adalah  

16
 

 
 . 

2 

Jumlah skor maksimum = 10 

2. Mengidentifikasi 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui: y = 5t
2
 − 4t + 8 

Ditanya: kecepatan benda saat t = 2 detik? 

2 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menginterpretasikan 

Persamaan kecepatan 

v(t) = 
  

  
   

 

3 
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benda diperoleh dengan 

menurunkan persamaan 

posisi benda dan  

mensubtitusikan t ke 

persamaan kecepatan. 

Menyelesaikan 

pemecahan masalah 

Menghitung kecepatan 

benda saat t = 2 detik 

v(t) = 
  

  
   

v(t) = 10t – 4 

kecepatan pada saat t = 2 detik. 

v(2) = 10(2) – 4 =16 meter/detik 

3 

Menarik kesimpulan Membuat kesimpulan 

dari hasil yang diperoleh 

Jadi, kecepatan benda pada saat t = 2 detik adalah 16 meter/detik. 2 

Jumlah skor maksimum = 10 

3. Mengidentifikasi 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui : ukuran kandang masing-masing x meter dan y meter. 

Luas = 24 m
2
. 

Ditanya : panjang x dan y agar panjang pagar sesedikit mungkin. 

2 

 Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menginterpretasikan 

permasalahan dengan 

menggambar sketsa, 

menentukan luas, 

Luas = x × y 

Keliling = K = 3x + 4y  

K’ = 0 

3 
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menentukan keliling dan 

panjang pagar sedikit 

mungkin, maka K’ = 0 

 Menyelesaikan 

pemecahan masalah 

Menghitung panjang x 

dan y agar panjang pagar 

sesedikit mungkin. 

 Menentukan panjang y dari luas kandang. 

Luas suatu kandang adalah 24m
2
, sehingga L = x × y = 24. 

Maka y = 
 

 
  

  

 
  

 Menentukan fungsi panjang dari gambar yang diketahui. 

x x 

 

y   yyy    y 

  

 

misalkan: panjang pagar = f(x),maka: 

f(x) = 4x + 3y 

 = 4x + 3
  

 
   

 = 4x + 
  

 
  

 Agar minimum, maka fungsi f(x)’ = 0 

f(x) = 4x + 
  

 
  

3 

L = 24 

m2 

L = 24 

m2 
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f(x)’ = 4 -  
  

  
 

f(x)’ = 0, maka: 4 = 
  

  
  

4x
2
 = 72 

x
2
 = 18 

x =  3√  

 

 Mensubtitusikan nilai x ke fungsi panjang f(x). 

Untuk panjang, kita pakai nilai positif yaitu x = 3√ . Maka: 

f(x) = 4x + 
  

 
  

f(3) = 4(3√ ) + 
  

 
 = 12√  + 24. 

jadi, panjang pagar yang diperlukan adalah 12√  + 24 

meter. 

 Menentukan panjang x dan y 

Panjang x sudah diketahui yaitu x = 3√   

y =  
  

 
 = 

  

 √   
 = 4√    meter. 

 

 Menarik kesimpulan Membuat kesimpulan Jadi, panjang x dan y agar panjang pagar yang diperlukan sesedikit 2 
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dari hasil yang diperoleh mungkin adalah x = 3√   meter dan y = 4√  meter. 

Jumlah skor maksimum = 10 

4. Mengidentifikasi 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui: jumlah dua angka = 8 

Ditanya: kedua angka tersebut agar jumlah kuadratnya paling 

minimum? 

2 

 Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menginterpretasikan 

kedua angka tersebut, 

kminimum jika k’ = 0 

Misal angka-angka tersebut adalah x dan y. 

Jumlah kuadrat x dan y = k 

3 

 Menyelesaikan 

pemecahan masalah 

Menghitung x dan y dari 

perhitungan jumlah 

kuadrat 

Misalkan angka tersebut adalah x dan y. 

x + y = 8        

jumlah kuadrat = k = x
2
 + y

2 

k = x
2
 + (8 – y)

2
 

   = x
2
 + 64 – 16x + x

2
 

   = 2x
2
 – 16x + 64 

k akan minimum, jika k’ = 0, maka: 

k = x
2
 + y

2 

k’ = 4x – 16 

k’ = 0, maka: 4x – 16 = 0 

4x = 16 

3 
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x = 4 

untuk x = 4, maka y = 8 – 4 = 4. 

 Menarik kesimpulan Membuat kesimpulan 

dari hasil yang diperoleh 

Jadi, kedua angka tersebut sehingga jumlah kuadratnya paling 

minimum adalah 4 dan 4. 

2 

Jumlah skor maksimum = 10 

5. Mengidentifikasi 

masalah 

Menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui: biaya total = 75 + 2x + 0,1x
2
 

Harga jual = Rp 40,00 untuk setiap produk. 

Ditanya: laba maksimal yang diperoleh? 

2 

 Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menginterpretasikan 

biaya produksi, laba dan 

laba akan maksimal jika 

laba (L’) = 0 

 Menentukan laba. 

 Laba akan maksimal jika L’ = 0 

 

3 

 Menyelesaikan 

pemecahan masalah 

Menghitung laba 

maksimal yang 

diperoleh. 

Laba (L) = (jumlah barang x harga jual) – biaya produksi 

               = 40x - 75 + 2x + 0,1x
2 

 = 40x -75 – 2x – 0,1x
2
 

Laba akan maksimal jika L’ = 0 

L’ = -0,2x + 38 

L’ = 0, maka: -0,2x + 38 = 0 

0,2x = 38 

3 
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 x = 190 

laba maksimal =  40x -75 – 2x – 0,1x
2 

 = 40(190) – 75 – 2(190) – 0,1(190)
2
 = 3.535 

 Menarik kesimpulan Membuat kesimpulan 

dari hasil yang diperoleh 

Jadi, laba maksimal yang diperoleh perusahaan adalah Rp 3.535,00 2 

Jumlah skor maksimum = 10 
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KISI-KISI INSTRUMEN SKALA SIKAP UNTUK MENGUKUR 

MOTIVASI BELAJAR SISWA 

No Aspek Indikator 

No Pernyataan 

Jumlah Item 

Positif 

Item 

Negatif 

1 Ketekunan dalam belajar 

matematika 

1. Keseringan belajar 1 13 2 

2. Mendalami materi yang 

dipelajari. 

2,14 3,4 4 

3. Mengerjakan soal-soal atau 

tugas 

7,16  2 

2 Keuletan dalam 

menghadapi tugas 

1. Keyakinan mampu 

menyelesaikan tugas. 

 18 1 

2. Bertanya tentang kesulitan 

belajar. 

8,15  2 

3. Keinginan untuk berprestasi. 9,10,22  3 

3 Menunjukkan minat 

dalam belajar 

1. Berani mengemukakan 

pendapat. 

12  1 

2. Minat dan perhatian dalam 

belajar matematika 

11 24 2 

4 Kemandirian siswa dalam 

mengerjakan tugas 

1. Mengerjakan tugas sendiri   17 1 

2. Menyelesaikan soal yang 

menantang 

 25 1 

5 Senang mencari dan 

memecahkan masalah dari 

soal-soal 

1. Senang mencari dan 

menyelesaikan soal. 

5,20,21  3 

2. Senang mengerjakan soal 

yang bervariasi. 

6,19,23  3 

Jumlah 18 7 25 
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Pedoman Penskoran Sikap Motivasi Siswa 

 

 Pernyataan positif  

Selalu   : 4 

Sering   : 3 

Jarang   : 2 

Tidak Pernah : 1 

 Pernyataan negatif 

Selalu   : 1 

Sering   : 2  

Jarang   : 3  

Tidak Pernah : 4 

Skor tertinggi untuk instrumen tersebut adalah 25 butir   4 = 100 dan skor 

terendah 25 butir   1 = 25. Skor ini dikualifikasikan misalnya: sangat baik, baik, 

cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Berdasarkan kategori ini dapat ditentukan 

tiap indikator motivasi siswa. Selanjutnya dapat dicari tiap indikator motivasi 

kelas terhadap mata pelajaran matematika. 
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Kategorisasi motivasi siswa untuk 25 butir pernyataan dengan rentang 

skor 25 – 100. 

No  Skor siswa Kategori Motivasi 

1 81 – 100 Sangat baik 

2 61 – 80 Baik  

3 41 – 60 Cukup baik 

4 21 – 40 Kurang baik 

5   20  Tidak baik 

 

Keterangan: 

a. Skor batas bawah kategori sangat baik adalah 0,80   100 = 80 dan batas 

atasnya 100. 

b. Skor batas bawah kategori baik adalah 0,61   100 = 61 dan batas atasnya 80. 

c. Skor batas bawah kategori cukup baik adalah 0,41   100 = 41 dan batas 

atasnya 60. 

d. Skor batas bawah kategori kurang baik adalah 0,21   100 = 21 dan batas 

atasnya 40. 

e. Skor yang tergolong pada kategori tidak baik adalah kurang dari sama dengan 

20. 
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LEMBAR SKALA MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

 Mulailah dengan “Basmalah”. 

 Isilah angket ini berdasarkan kenyataan yang sebenarnya. 

 Berilah tanda (V) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan diri anda. 

 Jawaban yang dipilih tidak mempengaruhi nilai matematika anda. 

 Akhiri dengan membaca “Hamdalah”. 

Keterangan skala pengisian angket: 

SL  : Selalu 

SR  : Sering 

JR  : Jarang 

TP  : Tidak pernah 

No Pernyataan 
Skala 

SL SR JR TP 

1 Saya belajar terlebih dahulu sebelum mata pelajaran 

matematika dimulai. 

    

2 Saya senang memperhatikan guru saat menerangkan 

materi. 

    

3 Saya merasa bosan selama proses pembelajaran 

matematika berlangsung. 

    

4 Saya bercanda dan mengobrol dengan teman saat guru 

sedang menjelaskan materi. 

    

5 Saya senang menyelesaikan soal-soal latihan 

matematika. 

    

6 Saya senang menjawab soal matematika dengan banyak 

cara penyelesaian. 

    

7 Saya menyelesaikan soal matematika dengan penuh     

Nama Siswa  : 

No Presensi  : 

Kelas   : 

Lampiran 3.11 



401 
 

keyakinan. 

8 Saya bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan 

saat menyelesaikan soal matematika. 

    

9 Saat ulangan matematika, saya belajar dengan sungguh-

sungguh agar mendapat nilai baik.  

    

10 Saya ingin menjadi siswa yang berprestasi.     

11 Saya belajar matematika meskipun tidak ada ulangan 

ataupun tugas. 

    

12 Saya memberikan tanggapan terhadap hasil presentasi 

di kelas. 

    

13 Saya belajar di rumah ketika ada tugas saja.     

14 Saya mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

diluar jam pelajaran. 

    

15 Saya bertanya kepada teman atau guru tentang materi 

yang belum dipahami. 

    

16 Saya belajar sampai larut malam untuk menyelesaikan 

tugas dengan baik. 

    

17 Saya tidak senang mengerjakan tugas sendiri.     

18 Saya cepat putus asa ketika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas. 

    

19 Saya selalu tertantang untuk mampu mengerjakan tugas 

dengan baik. 

    

20 Saya merasa penasaran jika belum bisa menyelesaikan 

atau menemukan jawaban dari soal. 

    

21 Saya mencari latihan soal dari berbagai sumber untuk 

diselesaikan. 

    

22 Saya ingin mencapai nilai ulangan matematika yang 

sangat memuaskan  

    

23 saya senang saat guru memberikan soal yang beragam.     

24 Saya merasa pelajaran matematika sangat sulit.     

25 Saya enggan mencari dan menyelesaikan soal-soal yang 

menantang. 
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Hasil Uji Coba Instrumen Soal Memecahkan Masalah 

No Nama 
Skor Tiap Soal Jumlah 

skor 
Nilai 

1a 1b 2 3a 3b 

1 Ana Sya’bania 8 8 6 7 7 36 72 

2 Angga Bagus P. 9 10 8 4 5 36 72 

3 Anisa Ulfaizah 3 8 3 7 10 31 62 

4 Asmaniya Alfiana 4 5 3 10 7 29 58 

5 Citra Nur Astuti 8 6 2 7 4 27 54 

6 Eva Isfiani 9 7 4 5 6 31 62 

7 Eva Yuliana 5 6 5 5 4 25 50 

8 Febylina Valencia A. 7 3 4 7 7 28 56 

9 Leni Pangestuti 10 8 8 7 6 39 78 

10 Lina Pangestuti 7 4 3 3 5 22 44 

11 Mus Adim 8 4 10 6 6 34 68 

12 Rofiq Abdurrahman 9 10 9 8 8 44 88 

13 Rumiyati 7 7 3 5 4 26 52 

14 Sofia Maulida 8 5 5 4 3 25 50 

15 Titin Marhatun S. 6 3 5 4 7 25 50 

16 Titin Nur Khasanah 3 3 3 5 6 20 40 

17 Tofan abdurrahman 6 5 9 7 7 34 68 

18 Unggul Setiawan 5 6 6 7 4 28 56 

19 Vivi Tata Viana 6 4 3 6 7 26 52 

20 Wiris Rosita Dewi 8 4 8 4 7 31 62 

21 Yohanes Bagas S. 6 7 7 5 6 31 62 

22 Yudi Nogroho 7 7 6 6 5 31 62 
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Output Reliabilitas Instrumen Soal Memecahkan Masalah 
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Uji Coba Memecahkan Masalah 

Matematika 

 Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

∑  149 130 120 129 131 

Jumlah skor tiap item 10 10 10 10 10 

Jumlah siswa 22 

Tingkat kesukaran 

(P) 
0,677 0,590 0,545 0,586 0,595 

Keterangan Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
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Perhitungan Daya Beda Uji Coba Memecahkan Masalah Matematika 

No. Nama 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 
Nilai 

1a 1b 2 3a 3b 

12 Rofiq Abdurrahman 9 10 9 8 8 44 88 

9 Leni Pangestuti 10 8 8 7 6 39 78 

2 Angga Bagus 9 10 8 4 5 36 72 

1 Ana Sya’bania 8 8 6 7 7 36 72 

11 Mus Adim 8 4 10 6 6 34 68 

17 Tofan Abdurrahman 6 5 9 7 7 34 68 

Jumlah kelompok atas yang 

menjawab benar (KA) 
50 45 50 39 39 

NKA × skor maks. 60 60 60 60 60 

 

 

No. Nama 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 
Nilai 

1a 1b 2 3a 3b 

13 Rumiyati  7 7 3 5 4 26 52 

7 Eva Yuliana 5 6 5 5 4 25 50 

14 Sofia Maulida 8 5 5 4 3 25 50 

15 Titin Marhatun S. 6 3 5 4 7 25 50 

10 Lina Pangestuti 7 4 3 3 5 22 44 

16 Titin Nur Khasanah 3 3 3 5 6 20 40 

Jumlah kelompok bawah yang 

menjawab benar (KB) 
36 28 24 26 29 

NKA × skor maks. 60 60 60 60 60 
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 Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

Daya Beda (D = (KA – KB) 

/ (NKA atau NKB x skor 

maks.) 

0,233 0,283 0,433 0,216 0,166 

Kualifikasi  Cukup Cukup Baik Cukup Jelek 
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  Hasil Uji Coba Angket Motivasi Siswa 
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Tabel Reliabilitas Uji Coba Angket Motivasi 
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Uji Coba Angket Motivasi 
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Perhitungan Daya Pembeda Uji Coba Angket Motivasi 
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Daftar Nilai Pretest, Postest dan Gain Memecahkan Masalah Matematika 

Eksperimen I 

No Nama Pretest Postest Gain 

1 Ade Bagas Feriyanto 32 78 46 

2 Alridana Istiyah 54 54 0 

3 Anjas Figiyantoro 34 60 26 

4 Arum Yunvida Dewi 42 70 28 

5 Aryo Duto Rananggono 42 70 28 

6 Ayu Rahimah 28 74 46 

7 Bagas Aldi Kristiawan 28 48 20 

8 Dhany Saputra 24 54 30 

9 Desi Indriyani 52 74 22 

10 Devi Yeva Aryana 34 54 20 

11 Diyana Safitri 42 80 38 

12 Fediyanto 50 88 38 

13 Fellia Febriyanti 44 74 30 

14 Fitria Uadya 44 94 50 

15 Fitri Hayati 42 88 46 

16 Florensia Sekartika 38 74 36 

17 Gany Harya Guna 26 70 44 

18 Hervina Lukita Sari 44 90 46 

19 Ike Setyaningsih 32 80 48 

20 Krisna Aditya Putra 38 54 16 

21 Kuni Saadah 26 60 34 

22 Linda Puspita 60 74 14 

23 Melati Suci Widhi Astuti 26 88 62 

24 Peni Hapsari 38 78 40 

25 Rahmawati Febriana W 38 88 50 

26 Royan Nur Mustofa 26 70 44 
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27 Soraya Aprilia Chirtina 28 64 36 

28 Taryarinda Atsari 44 54 10 

29 Tiara Alfia Fitriyani 40 62 22 

30 Ulfi Amalia 26 80 54 

31 Yohana Desty Asih 54 54 0 
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Daftar Nilai Pretest, Postest dan Gain Memecahkan Masalah Matematika 

Eksperimen II 

No Nama Pretest Postest Gain 

1 
Ahmad Fatkhurohman 54 32 -22 

2 
Andini Dwima Chaerani 34 64 30 

3 
Anisa Gilas Tirani 32 58 26 

4 
Arga Ramadhan Setyo N 36 58 22 

5 
Arini Nur Fatimah 34 58 24 

6 
Asmi Yeti Winarsih 32 36 4 

7 
Avano Diki Setyawan 30 48 18 

8 
Benaleo Bayu Stria 40 60 20 

9 
Catur Pamuji 34 58 24 

10 
Condro Lintang Bayu Aji 52 40 -12 

11 
Dea Islamiah 62 80 18 

12 
Desi Nourmalita 60 54 -6 

13 
Dwi Aprilia 52 38 -14 

14 
Hatta Asy'ary 68 50 -18 

15 
Hertina Permatasari 60 54 -6 

16 
Ika Purnamasari 52 48 -4 

17 
Iqbal sobirin 70 60 -10 

18 
Istika Mukaromah 54 82 28 

19 
Julia Shinta Ramanda 48 92 44 

20 
Khatim Uswatun Ariska 68 68 0 

21 
Krisnawan Priyanka D 34 78 44 

22 
Mila Rusniyati 50 84 34 

23 
Naili Murodah 62 58 -4 

24 
Nindi Rofiana 48 54 6 

25 
Nofa Nur afela 52 62 10 

26 
Retno Yulianti 48 78 30 
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27 
Rizky Amelia Pramudia 52 80 28 

28 
Shindy Putri Regita 38 68 30 

29 
Wulandari 50 58 8 

30 
Yuanita 56 66 10 

31 
Yunani 70 92 20 
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Daftar Nilai Pretest, Postest dan Gain Memecahkan Masalah Matematika 

Kelas Kontrol 

No Nama Pretest Postest Gain 

1 
Adila Kinanti 36 40 4 

2 
Aditya Firmansyah 42 80 38 

3 
Afni Janatin 42 36 -6 

4 
Agnes Devina Komalasari 28 74 46 

5 
Arum Puji Lestari 38 60 22 

6 
Bella Aprilia 34 44 10 

7 
Dian Permadi 42 36 -6 

8 
Dicki Imam Hidayat 50 34 -16 

9 
Dwi Riyanto 42 90 48 

10 
Endra Rama Putra S 28 44 16 

11 
Erma Setyani 50 62 12 

12 
Fathia Fitri 34 54 20 

13 
Fitri Yatiana 28 64 36 

14 
Ilham Dian Kurnia 30 52 22 

15 
Irsa Diana 42 62 20 

16 
Miftahudin Sigit 32 72 40 

17 
Muchamad Mirza Fachrudin 26 56 30 

18 
Nasyatun 52 60 8 

19 
Novita Wahyuni Supriyani 62 40 -22 

20 
Ronggo Kisworo 50 42 -8 

21 
Rani Utami 48 30 -18 

22 
Riscatiya Amalia 52 86 34 

23 
Rosalin Aziza 40 44 4 

24 
Safitri 52 48 -4 

25 
Septeva Denanda M.J.R 38 50 12 

26 
Tri Umami 64 38 -28 
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27 
Via Oktaviani 50 34 -16 

28 
Wahyu Nita Suci P 46 66 20 

29 
Wiji Pamungkas 40 48 8 

30 
Yolanda Rindra Sakti 38 44 6 

31 
Zuli Setyono 50 64 14 
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Output Deskripsi Data Pretes Memecahkan Masalah Matematika  

 

 

 

 

Output Uji Normalitas Pretest Memecahkan Masalah Matematika  

 

 

Output Uji Homogenitas Pretest Memecahkan Masalah Matematika  

 

 

Output Uji ANOVA Pretest Memecahkan Masalah Matematika  
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Output Deskripsi Data Postest Memecahkan Masalah Matematika  

 

 

Output Uji Normalitas Postest  Memecahkan Masalah Matematika  

 

 

Output Uji Homogenitas Postest Memecahkan Masalah Matematika  
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Output Uji ANOVA Postest Memecahkan Masalah Matematika  

 

 

Output Uji Tukey Postest Memecahkan Masalah Matematika  
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Output Deskripsi Data Gain Memecahkan Masalah Matematika  

 

 

Output Uji Normalitas Gain Memecahkan Masalah Matematika 

 

 

Output Uji Homogenitas Gain Memecahkan Masalah Matematika 

 

 

 

 

 

Lampiran 5.6 



422 
 

Output Uji ANOVA Gain Memecahkan Masalah Matematika 

 

 

Output Uji Tukey Gain Memecahkan Masalah Matematika 
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Daftar Skor Angket Awal, Angket Akhir dan Gain Angket Motivasi Kelas 

Eksperimen I 

No Nama Angket 

awal 

Angket 

akhir 

Gain 

angket 

1 Ade Bagas Feriyanto 54 77 23 

2 Alridana Istiyah 52 78 26 

3 Anjas Figiyantoro 63 63 0 

4 Arum Yunvida Dewi 70 48 -22 

5 Aryo Duto Rananggono 58 74 16 

6 Ayu Rahimah 65 79 14 

7 Bagas Aldi Kristiawan 58 64 6 

8 Dhany Saputra 59 71 12 

9 Desi Indriyani 72 78 6 

10 Devi Yeva Aryana 49 63 14 

11 Diyana Safitri 71 64 -7 

12 Fediyanto 58 86 28 

13 Fellia Febriyanti 63 56 -7 

14 Fitria Uadya 63 69 6 

15 Fitri Hayati 71 72 1 

16 Florensia Sekartika 69 78 9 

17 Gany Harya Guna 49 66 17 

18 Hervina Lukita Sari 68 77 9 

19 Ike Setyaningsih 76 76 0 

20 Krisna Aditya Putra 73 62 -11 

21 Kuni Saadah 82 70 -12 

22 Linda Puspita 63 71 8 

23 Melati Suci Widhi Astuti 57 48 -9 

24 Peni Hapsari 62 47 -15 

25 Rahmawati Febriana W 60 86 26 
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26 Royan Nur Mustofa 54 62 8 

27 Soraya Aprilia Chirtina 71 70 -1 

28 Taryarinda Atsari 63 88 25 

29 Tiara Alfia Fitriyani 58 67 9 

30 Ulfi Amalia 75 63 -12 

31 Yohana Desty Asih 64 86 22 
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Daftar Skor Angket Awal, Angket Akhir dan Gain Angket Motivasi Kelas 

Eksperimen II 

No Nama Angket 

awal 

Angket 

akhir 

Gain 

angket 

1 
Ahmad Fatkhurohman 66 83 17 

2 
Andini Dwima Chaerani 71 79 8 

3 
Anisa Gilas Tirani 80 80 0 

4 
Arga Ramadhan Setyo N 70 70 0 

5 
Arini Nur Fatimah 73 80 7 

6 
Asmi Yeti Winarsih 66 68 2 

7 
Avano Diki Setyawan 90 62 -28 

8 
Benaleo Bayu Stria 69 88 19 

9 
Catur Pamuji 60 68 8 

10 
Condro Lintang Bayu Aji 67 62 -5 

11 
Dea Islamiah 63 63 0 

12 
Desi Nourmalita 82 82 0 

13 
Dwi Aprilia 67 81 14 

14 
Hatta Asy'ary 74 54 -20 

15 
Hertina Permatasari 60 60 0 

16 
Ika Purnamasari 62 66 4 

17 
Iqbal sobirin 69 65 -4 

18 
Istika Mukaromah 73 78 5 

19 
Julia Shinta Ramanda 69 64 -5 

20 
Khatim Uswatun Ariska 59 70 11 

21 
Krisnawan Priyanka D 49 64 15 

22 
Mila Rusniyati 66 62 -4 

23 
Naili Murodah 71 76 5 

24 
Nindi Rofiana 69 64 -5 

25 
Nofa Nur afela 59 69 10 
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26 
Retno Yulianti 60 67 7 

27 
Rizky Amelia Pramudia 73 71 -2 

28 
Shindy Putri Regita 79 88 9 

29 
Wulandari 59 64 5 

30 
Yuanita 63 66 3 

31 
Yunani 59 80 21 
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Daftar Skor Angket Awal, Angket Akhir dan Gain Angket Motivasi Kelas 

Kontrol 

No Nama Angket 

awal 

Angket 

akhir 

Gain 

angket 

1 
Adila Kinanti 78 77 -1 

2 
Aditya Firmansyah 65 74 9 

3 
Afni Janatin 69 77 8 

4 
Agnes Devina Komalasari 46 48 2 

5 
Arum Puji Lestari 72 74 2 

6 
Bella Aprilia 74 79 5 

7 
Dian Permadi 64 64 0 

8 
Dicki Imam Hidayat 71 71 0 

9 
Dwi Riyanto 56 64 8 

10 
Endra Rama Putra S 44 65 21 

11 
Erma Setyani 73 64 -9 

12 
Fathia Fitri 85 86 1 

13 
Fitri Yatiana 58 56 -2 

14 
Ilham Dian Kurnia 63 69 6 

15 
Irsa Diana 74 72 -2 

16 
Miftahudin Sigit 66 66 0 

17 
Muchamad Mirza Fachrudin 66 66 0 

18 
Nasyatun 73 77 4 

19 
Novita Wahyuni Supriyani 70 76 6 

20 
Ronggo Kisworo 55 62 7 

21 
Rani Utami 60 70 10 

22 
Riscatiya Amalia 64 71 7 

23 
Rosalin Aziza 51 48 -3 

24 
Safitri 45 47 2 

25 
Septeva Denanda M.J.R 64 70 6 
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26 
Tri Umami 68 62 -6 

27 
Via Oktaviani 70 78 8 

28 
Wahyu Nita Suci P 87 88 1 

29 
Wiji Pamungkas 66 67 1 

30 
Yolanda Rindra Sakti 58 88 30 

31 
Zuli Setyono 87 82 -5 
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Output Deskripsi Data Angket Awal Motivasi  

 

 

Output Uji Normalitas Angket Awal Motivasi  

 

 

Output Uji Homogenitas Angket Awal Motivasi 
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Output Uji ANOVA Angket Awal Motivasi 

 

 

Output Uji Tukey Angket Awal Motivasi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



431 
 

Output Deskripsi Data Angket Akhir Motivasi  

 

 

Output Uji Normalitas Angket Akhir Motivasi 

 

 

Output Uji Homogenitas Angket Akhir Motivasi 
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Ouput Uji Anova Angket Akhir Motivasi 
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Output Deskripsi Data Gain Angket Motivasi  

 

 

Output Uji Normalitas Gain Angket Motivasi 

 

 

Output Uji Homogenitas Gain Angket Motivasi 
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Output Uji ANOVA Gain Angket Motivasi 
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Persentase Setiap aspek Pretest Memecahkan Masalah Matematika Kelas Eksperimen I 
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Persentase Setiap aspek Pretest Memecahkan Masalah Matematika Kelas Eksperimen II 
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Persentase Setiap aspek Pretest Memecahkan Masalah Matematika Kelas Kontrol 
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Persentase Setiap aspek Postest  Memecahkan Masalah Matematika Kelas Eksperimen I 
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Persentase Setiap aspek Postest  Memecahkan Masalah Matematika Kelas Eksperimen II 
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Persentase Setiap aspek Postest  Memecahkan Masalah Matematika Kelas Kontrol 
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Persentase Setiap aspek Angket Awal Motivasi Kelas Eksprimen I 
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Persentase Setiap aspek Angket Awal Motivasi Kelas Eksprimen II 
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Persentase Setiap aspek Angket Awal Motivasi Kelas Kontrol 
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Persentase Setiap aspek Angket Akhir Motivasi Kelas Eksperimen I 
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Persentase Setiap aspek Angket Akhir Motivasi Kelas Eksperimen II 
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Persentase Setiap aspek Angket Akhir Motivasi Kelas Kontrol 
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Rekapitulasi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Eksperimen I 
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Rekapitulasi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Eksperimen II 

 

  

 



472 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



473 
 

Rekapitulasi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
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2. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 74 Tahun 2012 tentang Orgadsasi dan Tata
Ke{a Unit Pelaksana Tel'1lis Pelayanan Terpadu Satu F\ntu Pada Badan Penanaman
Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Pei.atu.an Gubernur Jawa Tengah No. 67 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jaw? Tengal1.

Memper;latikan : Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Provinsi
Daerah Istimewa Yog/akarta Nomor. O74/1185/Kesbangl2o14 tanggal05 Mei 2014
perihal : Rekomendasi ]jin Penelitian.

Kepala Badan Penanaman Modal Daeralr P.ovinsi Jawa Tengai, memberikan rekomendasi kepada :

1- Narna
2. Ala'r.at

3. Pekerjaan

Untuk

ERNI ASTUTININGSIH DWI SANTOSA.
Sidojoyo Rt 003/Rw 010 Kel- Pagerkukuh, Kec. Wonosobo, Kabupaten wonosobo,
P.ovinsi Jawa Tengah.
Mahasiswa 51.

Melakukan penelitian dalam rangka pen]'usunan skripsi dengan rincian sebagai berikut :

EFEKTIVITAS PROBLEM BASED LEARNING DIPADUKAN DENGAN
PEMBELAJARAN TWO S?AY ?WO STRAITTERHADAP PENINCKATAN
KEMAMPUAN MEMgCAHKAN MASALAH MATEMATIKA DAN MOTIVASI SiSWA
SMA.
SMA N 1 Kretek, Kab. Wonosobo, Provinsr Jawa Tengai.
Pendidikan Matematika.
12 Mei - Juni 2014.
Sintha Sih Dewanti, M-Pd. Si
Baru.

Universitas lslam Negeri Suna-tr Xa]ijaga Yogi'aka.ta.

a. Judul Penelitian

b- Tempat / Lokasi
c. Bidang Penelitian
d- Waktu Penelitian
e. Penanggung Jawab
f. Status Penelitian
g. Anggota Peneliti
h. Nama l,embaga

Ketentuan yang harus ditaati adalai :

Sebelum melai{ukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada pejabat setempat /l,embaga swasta
yang aka0 di jadikan obyek lokasi;
Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidat disalaigunalan untuk tujuan tefientu yang dapat mengganggu
kestabilan pemedntalrn;

b.

c. Setelai pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasiinya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Dae.ah Provinsi Jawa Tengah;

d. Apabila masa beriaku Surat Rekomendasi ini s dah beml<hir, sedarg pelaksanaan kegiatan belum seles8l,
perpanjangan wal<tu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyeftatan hasil penelitian
sebelumnya;

e. Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliluan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

ini dibuat untuk dipergunatan seperlunya.

Semarang, 07 Mei 2014

a Utama Muda

NANAMAN MODAL DAERAH
SI .JAWATENGAH
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Atamit:JLMusdaAdisuciplo,No.ITtp-(0274519739FL'c(0274)510971Yogahdta5528I

Nomor : UIN.02,DST.l /TL 00l 1226/2014

Lamp : 1 bendel ProPosal

Perihal : Permohonan lzin riset

Kepada
Yttr Kepala Sekolah SMA N I Kertek Wonosobo

di Wonosobo

Yogyakartq 30 April 2014

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skipsi dengan judul :

EFEKTfVITAS PROBLEM BASED LEARNINC DIPADUKAII DENGAI'

PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY TER.EADAP PENINGKATA}I

KEMAMPUAN MEMECAHKAN I\{.A.SALAH MATE}\trATIKA DA}{ MOTTVASI SISWA

SMA

diperlukan dser. Oieh katena itu, karrri mengharap kiranya Bapak/lbu berkenan memberi

izin kepada mahasiswa karni:

Nama

NIM

Semester

Program studi

Alamat

Emi Astutiningsih Dwi Santoso

08600035

XI
Pendidikan Matematika

Sidojoyo Rt 03 Rw 10 Pagerkukuh Wonosobo

: SMAN 1 Kefek Wonosobo

: Tes dan Obsewasi
:12Mei20l4s.dSelesai

U[nrk mengadakan risel di
Metode pengumpulan data

Adapun wakfirnya mulai tanggai

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sarnpaikan tedma kasih'

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan :

- Dekan (Sebagai LaPoran.)

a/: eq.lA\'-+1

oa."i,
{l.,i; (t0621 199903 2 005
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hfJ Universitas Islaru Negeri Sunan Katijaga F]IT-STUINSK-B}J-05-A/RO

SUR{T KETERANGAN TEMA SKRIPSI / TUGAS AKHIR
Berdasarkan rapal kootdlnasi dosen pro

Agustus 20i3 maka mahasisrva: 
g'am studi Pendidikan MNtcmatika pada tanggal22

Nama

NIM.

: Erni Astutiningsih Dwi Sartoso

: 0860003s

prodi/ Smt i peDdidikan Matematika/ XI

Fakullas : Sains Datr Teknologi

Mendapslkan pelsglr;uirn skripsi/ tugas akhir dengan telDa:

" EITKTIFITAS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DIPADUKAN DENGANPEMBELAJARAN TWO STAY
KE lrAMpuA N MEMtrcAHri{N il;"Hil#^# J-I'J:ffi]
SISIVA SMA'

Dengan pembirlbing:

Pembimbing I : Sintha SiIr Dewarti, S.pd.Si, M-pd.Si

Pembimbing II : -

Demikian pefrberita.huan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera borkonsuitasi
dengan pembimbing.

YogFka.ta,2 8 Agusrus 20lj
Ketua Progam Studi pendidikan Matematika

/1W-
Dr. Ibrahim

MP 19791031200801 i 008



, a. :.:r
[tauniversitaslslamNegerisunanKalijaga W:*' FM-srurNsK-sM-0s-B/R0

PENUNJUI'AN PEMBIMBING SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Hal : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.

Ibu Sintha Sih DerYanti, M. Pd. Si

di temDat

As s a I a amu' a I aikum wr.wb.

Dengan homlat,

Berdasarkali rapat koJrdinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal

22 Agustus 2013 tentarlg Skipsi / Tugas Akhir, kami meminta Ibu untuk dapat menjadi

pernbimbing Skripsi Tuga: Akiir mahasiswa:

Nama : Erni Astutiningsih Dwi Santoso

NIM : 08600035

Prcdi / smt : Pendidikan Matematika

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalij aga Yogyakarta

Tema : " EVEKTIFITAS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

DIPADUKAN DENGAN PEMBELAJARAN TWO STAY TWO

STRAY TERHADAP PENINGI(ATAN KEI{AMPUAN

MEMECAIIKAN MASALAH MATEMATIKA DAN

MOTIVASI SISWA SMA '

Demikian sumt ini dibuat, kami berharap Ibu dapat segera mengarahkan dan membimbiog

mahasiswa tenebut untuk men)lsun Skipsi / Tugas Alhir. Atas perhatiannya, kami

mengucapkan terima kasih.

Was s a I aamu' a I ai ku m w r.w b.
Yogyakada, 28 Agustus 2013

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

Dr. Ibrahim. M.Pd.

NIP. 19791031 200801 1 008



STJR{T KETI]RANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini Danuri, M'Pd menenngkan bahwa teleh

menvalidasi instrumen (terlampir), untuk keperluan penelitian tesis saudara:

Nama

NIM

Judul

: Emi Astutiningsih Dwi Santoso

:08600035

: Efeklivitas Problen Based LeamingDipad'Jkan dengan Pembelajaran

Tv"o.Stay Two Stray lerhadap Peningkatan Kemampuan Memecahkan

Masalah Matematika dan Motivasi Belaja.r Siswa SMA

Denikian surat keteraDgan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana meslinya

Daruri, M.Pd

NIDN.0531128501

Yosyakafial{uni 20 I 4

Valida



SURAT KETEIIANGAN

Yang bcrtandatatgan dibawah ini Yuliana Ari Estanti, S.Pd menerangkan

bahwa telah memvalidasi instrumen (te ampir), untuk kepe.luan penelitian tesis

saudala:

Nama

NIM

Judul

: Emi Aslutiningsih Dwi Santoso

:08600035

. Efekli\itAs Problem Based Learning D;padukan deigan Pembelajaraa

Two Stay Two Stray terhadap Peningkatan Keman\uan Memecalkan

Masalah Matematika dan Motivasi Belajar Siswa SMA

Dernikian surat keterangan ini dibuat rultuk dipergunakan sebagaimana mestinya

\ogyakanadftnl2014

Validator

NIP. 19870717 201101 2019
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